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Anggota IKAPI 


Prakata 


Apa yang anda baca saat ini menjadi kebahagian tersendiri 
bagi saya, karena saya telah mampu mempersembahkan sebuah 
tumpukan kertas hasil penelitian untuk kampung halaman saya, 
Kalimantan Timur. Saya berharap ke depannya, buku yang lahir 
dari kerja keras penelitian ini dapat mengilhami masyarakat In- 
donesia pada umumnya dan khususnya masyarakat Kalimantan 
Timur yang telah menjadi rumah bagi saya dalam mengukir pres- 


tasi-prestasi besar dalam hidup saya. 


Berbicara masalah pertanian subsistensi yang menjadi ciri 
khas masyarakat Dayak Wehea yang telah bermukim di Kali- 
mantan sejak kedatangan suku bangsa proto melayu, dan ber- 
kembang seiring dengan diaspora Suku Dayak yang menyebar di 
daratan Kalimantan tidak akan sempurna tanpa membicarakan 


monokultur yang berkembang beberapa dekade belakangan. Di 


sinilah peran hegemoni ekologi yang menganalisa data melalui 
urutan peristiwa sejarah, kajian budaya dan lingkungan yang 
mampu melihat tidak hanya dari aspek sosial masyarakat, namun 
juga merangkak melihat aspek ekologi dalam suatu komunitas 
masyarakat sebagai landasan yang sama besarnya memberi dam- 


pak transformasi. 


Penelitian sosial di Kalimantan Timur tidak mendapat be- 
gitu banyak ruang bila dibanding dengan penelitian lingkungan 
dan pertambangan. Itu karenaisu sosial kalah “seksi” daripadaisu 
lingkungan dan pertambangan. Namun dengan menggabungkan 
sedikit pengetahuan dasar saya tentang ilmu lingkungan dan pe- 
mahaman saya mengenai cultural studies, saya mencoba mema- 
suki domain di mana hanya sebagian peneliti di Indonesia yang 


bisa melakukanya. 


Namun saya juga percaya bahwa karya ini tidak sesempur- 
na seperti harapan pembaca. Tetapi saya yakin, karya ini dapat 
memberikan wawasan baru dan tambahan pengetahuan, sebab 
di dalam karya ini tersaji penggabungan dua konsep, yakni hege- 
moni dan ekologi. Dua konsep yang tidak pernah tersentuh sebe- 
lumnya oleh peneliti Indonesia. Selain itu, hasil karya ini akan 
memberikan dua kutub yang saling bertentangan, yang mana 
sangat akan berguna diterapkan untuk membentuk sebuah stra- 


tegi dan mitigasi dalam melawan satu sama lain. 


Akhirnya, sebagai salah satu bagian karya seni saya, seka- 
ligus sebagai “anak” yang saya lahirkan tanpa “ibu”, buku ini saya 


harapkan dapat memberikan sedikit pencerahan dan wanssit 
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untuk membuka cakrawala ilmu sosial di Indonesia. Harapan 
itu muncul atas keprihatinan bahwa ilmu sosial di Indonesia 
semakin hari semakin padam akibat kemajuan teknologi. Semua 
yang dapat diperhitungkan oleh manusia, diambil alih dan di- 
kerjakan oleh robot. Manusia sebagai makhluk sosial yang terus 
berimajinasi dan berfilsafat hanya dapat menyumbangkan in- 
tuisinya. Namun, intuisi itulah yang tidak akan pernah dapat 


ditiru oleh robot. 


— Malewa Adnan - 


Prakata vii 


Ucapan 
Terima Kasih 


Pertama-tama perkenankanlah penulis memanjatkan puji 
sukur ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena atas limpahan 
rahmat dan karunia-Nya, buku ini dapat terselesaikan. Tak lupa 
pula penulis mengirimkan salam dan shalawat kepada nabi besar 
Muhammad SAW yang telah membawa umat Islam kejalan yang 
diridhoi Allah SWT. 


Pada kesempatan ini perkenankanlah penulis mengucap- 
kan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada orang tua saya 
yang telah mendidik saya dengan cara berbeda dan dalam ling- 
kungan yang penuh dengan kriminalitas, hingga melahirkan 
seorang manusia keras kepala dan kepala yang berpikir. Maka 
bila konsep habitus diturunkan dengan dialektika yang terjadi di 


lingkungan yang membentuk saya, maka saya adalah manusia 
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yang tidak seharusnya menulis buku ini. Namun adanya se- 
mangat kapitalisme yang tumbuh untuk mendapat kehidupan 
lebih baik, telah membentuk saya untuk melihat pendidikan 
sebagai jalan keluar dan melahirkan saya sebagai manusia yang 
saat ini saya banggakan. Seorang manusia yang dapat melihat 


hitam dan putih dalam pandangan yang lebih netral. 


Tidak lupa, terima kasih saya untuk para pengajar di Univer- 
sitas Hasanuddin, yang terus memberikan semangat kepada saya 
untuk tetap merawat keilmuan saya dan melanjutkan studi 
saya, yaitu Kak Ilham Daeng Makkelo, Dr. Bambang Sulistyo, 
almarhum Margriet Lapia Moka, M.S, almarhum Dr. Edward 
Poelinggomang dan almarhum Prof. Dr. Rasyid Asba. Selain itu 
untuk pengajar di Universitas Udayana, Prof. Dr. A.A. Ngr. Anom 
Kumbara, M.A. dan Dr. I Ketut Setiawan, M.Hum. yang dengan 
penuh perhatian dan kesabaran telah memberikan bimbingan 
dan saran bagi penulisan buku ini. Saya banyak berutang pada 
para guru dan pembimbing yang membentuk saya menjadi se- 


perti saat ini, namun maafkan saya yang kadang keras kepala. 


Selain itu, saya tidak lupa juga dengan rekan-rekan yang 
telah memperkenalkan saya pada lingkungan yang kadang 
saya merasa tidak pantas untuk berada di dalamnya. Reza, 
Dedy Hermansyah, dan kawan-kawan di UKPM Unhas yang 
memperkenalkan saya kepada marxisme dan dunia pergerakan 
mahasisiwa. Dunia yang menjadi wadah kemarahan saya 
untuk menentang ketidakadilan yang dilakukan negara kepada 
masyarakatnya. Begitu pula dengan Kurnia dan Fahri yang 
menjenguk saya ketika diamankan akibat aksi protes. Mereka 
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pula yang memperkenalkan saya dengan gagasan ilmuan besar 
postmodern dengan pinjaman buku-buku yang meningkatkan 
pengetahuan saya. Tidak lupa, Ryan, Heri, Haidir, Bayu, Fitrah, 
Kokom, Miftah, Bom-bom, Suradin, dan beberapa kawan-kawan 
mahasisiwa dan mahasisiwi Universitas Hasanuddin. Terima 
kasih, karena kalian telah menjadi teman diskusi hingga saat ini, 
dan terus menambah wawasan saya dalam melihat wacana-wa- 


cana yang berkembang. 


Ungkapan Terima kasih penulis sampaikan pula kepada 
teman-teman jurusan Kajian Budaya Universitas Udayana, yang 
telah memberikan support. Arafat, yang menjadi teman diskusi 
yang sering memacu saya dengan gaya pemikiran khas Yunani 
Romawi. Begitu pula dengan Calvin, Trias, Riri, Tu Gung, Bu 
Desak, Bu Nara, Chandra, Fauzan, Oka, dan Surya, yang telah 
menjadi teman debat yang membantu saya terus mengasah 


pengetahuan dan berjalan dalam “rel” keilmuan kajian budaya. 


Untuk sahabat baik dan mentor saya, Basir Daud yang terus 
mengasah tulisan-tulisan jurnalistik saya dan kemudian yang 
memperkenalkan saya pada ilmu lingkungan dan kelautan. Itu 
merupakan wawasan baru bagi saya. Selain itu Sufriady Syam, 
Kang Wowon, dan Subhan Usman, yang menjadi pendorong 
gerakan-gerakan konservasi. Mereka mengajarkan saya banyak 
hal dan telah menjadi teman diskusi dalam menyelesaikan buku 
ini. Begitu pula dengan Prof. Adrian Ivakhiv yang memberikan 
dukungan untuk terbitnya buku saya ini, dan Dr. Holger Briel 
yang telah menyempatkan waktunya untuk menuliskan peng- 


antar untuk buku ini. Terima kasih untuk kalian. 


Ucapan Terima Kasih xi 


Terakhir, terima kasih untuk soulmate saya, Montse Casas 
Casanova, atas segala bantuan dan dukungannya dari awal 
hingga selesainya buku ini. Saya rasa tanpa dorongan dari orang 
yangsaya. cintai sepenuh hati, kemalasan saya akan mengalahkan 
saya dan buku ini tidak akan pernah diterbitkan. Terima kasih 


untuk semangat dan segala bantuannya, Carino. 


— Malewa Adnan - 
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Prolog 


Dr. Holger Briel 
Professor, United International College, 
Zhuhai, China 


s1 


Today, humanity is faced with unprecedented challenges, 
both from climate as well as from social change. With the arrival 
of the Anthropocene, humans have begun a process of deeply 
interfering with ecological givens. And while the ascent to power 
has been applauded and cherished by the many, it was only the 
few who pointed out the increase of responsibility concurrent 
with the former. In the second half of the twentieth century, both 
the western and the eastern bloc were deeply engaged in arace 
for domination, inclusive of instrumentalising their respective 
global zones of colonial/post-colonial influence. Very few 


guestioned this process. In post-ideological times, though, the 
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cost of such linear engineering of progress without taking into 
account the environment has begun to be broadly guestioned, 
most recently by groups such as Fridays for Future or Extinction 
Rebellion. Both of them, to varying degrees, are founded on 
premises expounded over a century ago by philosophically 
inclined nature movements in the west and more concerted 
actions in the second half of the 20th century by groups such as 


Greenpeace. 


Processes so comprehensive that they impact global 
climate have another facet though, egually problematic: that of 
changing social structures and cohesion. And this is where Adnan 
Malewa 's Hegemoni Ekologi: Transformasi Masyarakat Dayak 
Wehea comes in. He asks guestions such as: How to decide on 
ecological and agricultural change? What are the issues, how do 
they pertain to different places in the world? What kind of social 
theories can be employed to better comprehend such social 
changes? He does this in regard to one of the most prone areas 
for agricultural change, East Kalimantan, Indonesia, where palm 
oil plantations have upset long-standing social structures within 
minority Dayak communities and brought about rapid social and 


ecological change. 


Researchinto social changes because of palm oil plantations 
is not anything new, numerous other scholars have tackled the 
issues associated with them, among other are dissertation from 
Elly Purnamasari (2014) Strategi Adaptasi dan Inovasi Berbasis 
Kearifan Lokal pada Masyarakat Pesisir di Kawasan Taman 


Nasional Kutai Kalimantan Timur and Nancy Lee Peluso (1992) 
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Rich Forests, Poor People, Resource Control and Resistance in 
Java. Most of them rightly point out the grave ecological disasters 
often associated with such drastic moves from subsistence to 
single crop industrial farming. More recently, though, a number 
of scholars have begun analysing such social changes with 
polymodal instruments because of the complex social structural 
situation. Case in point is Giulia Zaninelli's “Small palm oil 
plantation as political arena: Environmental narratives among 
workers and NGOs in Aceh, Indonesia” (in: IAFOR Journal of 
Cultural Studies Vol. 5, 2 (Autumn 2020):pp 35-50). In her 
text she even-handedly points out that without the complicity 
of local communities and the benefits they reap from palm 
oil farming, such changes both to the ecology and to society 
would not occur in these communities. She also guestions the 
understanding many of the anti-plantation activists have of the 
social issues associated with local homesteading farmers, as 
many of the former are students reared in urban environments 


and non-cognizant of local social circumstances. 


Malewa's text begins with exactly these issues. In particular, 
he sketches the agricultural transformation from rice growing 
communities to Palm Oil plantations in the area of Desa Nehas 
Liah Bing, Kecamatan Muara Wahau, Kabupaten Kutai Timur. 
So far so well known. But he then begins to bring to bear upon 
this condition sociological theories that are not necessarily 
associated with particular issues in the global south, as they are 
mostly used within the societies from which them stem, namely 


in social critigue of the western world. It is here where his book 
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is breaking new ground: by adapting these theories to areas 
outside their original cultural purview, he demonstrates how 
such thought is able to transform local thinking on these issues 
and, precisely through the social distance it has to cover, is able 
to bring new insights to fruition. He applies Bourdieu, Gramsci 
and Foucault's theories by focusing on macro-level power 
strategies that changed the paradigm of community mindsets 
from subsistence to capitalist. His research prominently focuses 
on the concept of hegemony, thus charting the resistance and 
adaptation of society to the occurring transformations. It aims 
todetermine (1) the process of cropping patterns transformation 
from rice to palm oil in Desa Nehas Liah Bing, (2) what factors 
cause cropping pattern transformation from rice to palm oil in 
Desa Nehas Liah Bing, and (3) the implications such pattern 
changes have on the ecology and socio-economic and social 
culture of Desa Nehas Liah Bing. 


Data analysis was carried out gualitatively, through the 
stages of data collection, data reduction, data presentation, and 
verification. The source of this research is the combination of 
primary and secondary data, with the concepts of Hegemony and 


Generative Structuration serving as theoretical foundations. 


Malewa's research found that the process of oil palm 
plantation beganin 1982 in Kalimantan Timur, and in Desa Nehas 
Liah Bing from1996 onward as the government and palm oil 
companies began to target the area for development. According 
to statistical data, by 2019 over two thirds of community land 


had been converted to oil palm plantations. Data collection 
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undertaken by gualitative method, including village stays and 
participative observation. 19 Key informant interviews were 
held, as well as oral history sources consulted. A particularly 
yielding feature of this work is Malewa's use of traditional music 
lyrics (interpreted with help from a local translator), a source 
seldom used in ecological research and which proves to be a very 
telling resource as it combines ritualized knowledge of nature 
with community practices. Furthermore, secondary data was 
reaped from personal journals and statistical data, based on local 


government, NGO, and company profiles. 


This transformation of the community has direct implica- 
tions for their living situation due to environmental damage and 
the survival of local wisdom, which is pushed to the background 
of local cultural practices. Overall, there are three underlying 
factors, first to economics and the ecology as infrastructure, 
second to social stratification as a structure in a Bourdieuian 


sense, and third, changes to general ideology as asuperstructure. 


In particular, interview results found that already between 
1980-1996 there existed small palm oil plantations in the vicinity 
of the village, in the forest and next to paddy fields. This was 
surprising, as at this time, neither the government nor palm oil 
companies had begun targeting the area. But already then one 
could begin to make out the ecological changes set into motion 
due to this crop: due to their greater need for water, palm oil 
plantations impacted the water supply in the area affecting other 
plants on the Dayak Wehea fields, at times leading to paddy crop 
failures. But this did not foster a rethink, on the contrary, in the 
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1990s Indonesia greatly increased its export guotas for palm oil 
due toincreasing global demand, and in 1996 oil palm companies 
started asking Dayak Wehea to collaborate with them, offering 
large cash incentives. However, many of them ended up without 
rights to their land and became company workers. Around 2006, 
big protest was staged, asking for justice, but the problem was 
never solved. In 2008, the community signed a new agreement 
with an oil palm company, following changes in national law 
that supported large plantations as anchors for many smaller 
palm oil fields surrounding them. This resulted in further crop 
changes from rice to oil palms. While this might only be seen as 
the agricultural decision of a few farmers, it rang in the much 
larger communal transformation from subsistence to capital- 
based farming, changing local culture, economy, and social 


relations in its wake. 


When reviewing the interviews, it becomes clear that 
most people in the village are very happy with the money they 
are now earning and that there is an economic improvement. 
The villagers are also aware of the conseguences for the envi- 
ronment, the reduction of water guality, deforestation, and 
crop failure: however, for most, economic gains outweigh these 


disadvantages. 


Socially, there do not seem to be many differences in 
opinion. Especially older men seem to enjoy the money they can 
get from palm oil. However, even among the younger generation 
many are at least somewhat worried about the dilemmaof having 


to choose between money or tradition, many older women also 
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still get disturbed by the new social interactions based solely on 


economic relations. 


Moving on to the larger picture, the transforming from 
rice to oil palm growingin Nehas Liah Bing Village demonstrates 
how the impact of power influences cultural control through 
the hegemony of the desires of capitalism. This is not the re- 
sult (only) of large companies trying to achieve big profits or 
corrupt officials, butin this case, as in many other similar ones, 
is community driven, and thus has home-made implications for 
social, economic and ecological transformations. Even though 
this transformation process is a product of a capitalism-rooted 
inevitability, one needs to remember that transformation is still 
a choice, because dialectics is an option to choose the discourse 
to be used as a reference for transformation. However, if the 
theoretical framework has been manipulated and controlled by 
power, the resulting discourse will not be separated from the 
formal logic implanted by the authorities. The results of the 
author's research, elicited three conclusions that are important 


in the analysis of this transformation. 


The first on is that the process of entering oil palm plant- 
ations in East Kalimantan, having begun in 1982, is continuing 
and still enlarging. Private companies are routinely extending 
their social reach into the villages and are a stepping stone to- 
ward the hegemony of economic benefits from oil palm planta- 
tions, on the one hand bringing prosperity to the people, on the 
other impoverishing their traditional ways of life and farming 


diversity. Unlike most other villagers, initially the people of 
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Nehas Village, Liah Bing, refused the offer of cooperation with 


large private corporations and remained horticultural farmers. 


One large company, PT Swakarsa Sinar Sentosa then 
changed the form of intended cooperation by inviting several 
communities to take part in a comparative study in Paser Dis- 
trict which had succeeded in opening an oil palm plantation. 
Community relations included in the activities were generally 
at the level of customary heads, village heads and community 
leaders, who then became agents hegemony and spread the 
discourse of oil palm plantations that promised progress to the 
villages. However, Nehas Village, Liah Bing which did not have 
experience in oil palm plantations decided to stick with rice 
farming, in accordance with the culture and agricultural systems 


that they understood. 


The regional government, the East Kutai Regency Go- 
vernment, also tried to intervene in this routine socialization. 
It provided free seedling assistance, an offer taken up by a small 
number of villagers who started to set aside some of their land 
for oil palm plantations. In 1998 a small part of the Wehea Dayak 
community was involved in oil palm plantations, in the form of 
a partnership with PT Pratita Laksana Setia. Due to contractual 
issues and the refusal of the company to pay out all the monies 
owed, relations soured. Mediation was not able to solve these 
issues. In 2006, due to a new government initiative, a new plan 
was hatched consisting in forming large estates as the nucleus 


for community owned smallholder plantations in a system of 


XX HEGEMONI EKOLOGI 


mutually beneficial and sustainable cooperation, with the aim 


of increasing non-oil and gas production together with palm oil. 


There were two forms of cooperation systems envisaged 
in this regulation, namely the plasma system, in which the ma- 
nagement of oil palm plantations is handed over to the nucleus 
company with a profit-sharing system of 70/30 or 7096 for 
company operational costs and company profits and 304 for 
farmers. Next was a system of partnerships with self-help land 
use, or only using the nucleic company as a market or place 
for the sale of oil palm plantations. As a result, several Wehea 
Dayak tribes began to join in. By 2015, much of the agricultural 
land in the Nehas Liah Bing Village area had been turned into 
oil palm plantations and by 2019, according to village records, 
1,200 ha or around 80?6 of the Wehea Dayak tribe community 
land had been converted into oil palm plantations. This clearly 
shows that while initially trying to stem the tide against palm oil 
monocrops, in the end the village's resistance was worn down 


and economic arguments trumped all others. 


The second conclusion is that creating the infrastructure 
necessary for the plantations has become amajor factorin causing 
environmental damage. The use of fertilizers and pesticides 
resulted in lessening the guality of the river water necessary 
to sustain people's daily lives. There was also damage to rice 
fields and community vegetable plantations due to the higher 
absorption of water by oil palm plantations and resulting in the 


stilted growth of other crops. Finally, the exploitation of oil palm 
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land narrowed the habitat of wild animals around the village so 
that in order to hunt for necessary diet supplementation, the 
community had to travel furtherinto the forest, with diminishing 


returns. 


Structural factors employed by the government and palm 
oil companies were and are driven by the formation of social 
stratification through economic power. These large and powerful 
stakeholders are very adaptive, if one strategy failed (e.g. the 
provision of free seeds by the government), another was guickly 
hatched (the new strategy of bringing community leaders onto 
their side). Such agents of hegemony who get financial support 
from oil palm plantation companies then used their newfound 
wealth through conspicuous consumption to sway others to 


follow them and abandon traditional village ways. 


After the infrastructure and structure were formed, a su- 
perstructure was born which used the dogma of the economic 
success of oil palm plantations as a general ideology. This dogma 
is based on the formal logic of large stakeholders who measure 
social stratification by the size of oil palm plantations and 
financial capacity. Assimilation of “reticent” villagers can only 
be achieved if there is a social contract bound to the exchange 
of capital and this is where the role of cultural, social, and 
symbolic capital is converted into economic capital, as Bourdieu 
has succinctly proven. With the birth of economic capital as a 
form of habitus, the dialectical orientation of society will be 


trapped in an economic discourse only and without seeing the 
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big picture of power that exerts control over the culture of the 


local community through hegemony, to the latter's detriment. 


The third conclusion highlights the implications of the 
transformation of planting patterns from rice to oil palm that 
are experienced by the people of Nehas Liah Bing Village. 
Implications include, (1) increasingly worrisome environmental 
damage, resulting in an unbalanced ecosystem and disrupting 
people's basic needs such as the need for clean water, (2) the 
new palm oil based economy for which people had left the old 
subsistence economy behind did not fully make the people of 
Nehas Liah Bing village happy, rather, it made them think more 
and more about the heavy increase of their daily workloads: 
(3) local traditional wisdom was increasingly abandoned and 
replaced with a new global culture, which is from corporate 
descent groups to become anuclear family. Citizens are nowmore 
focused on the welfare of their families rather than the common 
one, so that there is a division placed between families which 
encourages them to compete with each other. The resulting 
horizontal conflicts often occur in matters of land ownership 
or general business competition, thus dividing the community 
further to the benefit of the hegemon. 


This book is a very welcome addition to the literature on 
social change in the global south in general and in Indonesia 
in particular. It is to Adnan Malewe's credit to have provided 
readers with an eminently legible, structurally sound, and phi- 


losophically inguisitive narrative about the changes in one In- 
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donesian village. I have no doubt that his work will continue 
to reverberate in the fields of social science, ethnography and 
enlightened business studies and that many researchers will be 


highly influenced by it. 
eka 
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Adil Ka'Talino 


Bacuramin Ka'Saruga : 


Basengat Ka'Jubata 


Bayah 

Bob Jengea 

Bob segeg Hewun 
Deh Nehon 


Dohtan Tenyei 


Embes Hamin Plai 


Glosarium 


: Manusia yang bersikap adil 


Sebagai makhluk Tuhan harus senanti- 
asa berserah diri kepada Yang Maha 
Kuasa, dan berusaha tetap menjaga ke- 
rukunan serta mengamalkan kebaikan- 
kebaikan sesuai dengan ajaran-ajaran 
agama yang dipercayai 


: Manusia yang harus senantiasa ingat 


kepada Tuhan yang telah memberi na- 
pas kehidupan. 


: Sistem pajak 
: Ritual acara puncak dari prosesi Lom Plai 
: Embun dan Awan 


: Mencari petunjuk untuk penentuan le- 


tak lokasi perladangan 


: Sang Pencipta bagi suku adat dayak 


Pontianak 


: Ritual pemberkatan padi saat bunting 
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Embos Epag Plai 


Embos Kuel 


Endam Jaem 
Endie Mnan 
Endie Plai "Mnag 


Ensat Kuel 
Enta Wekeat 


Entak Lei 
Entap Nig 


Keldung Laas Wehea 
Long Sekung Metguen 


Lag Pesyai 


Liah Bing 


Lom 
Lom Plai 
Melh'ag Pang She Mei : 


Menhan 
Meta 
Nageang Laeh 
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: Ritual penutupan rangkaian acara Lom 


Plai 


: Ritual akhir menunggal padi 


: Ritual pemberkatan tanah dengan da- 


rah babi jantan yang sudah dikebiri 


: Ritual pemberian nama secara adat 


Wehea 


: Ritual pembuangan jenis padi yang 


kurang bermanfaat 


: Ritual Menunggal Padi Perdana 
: Gotong Royong pembukaan lahan bagi 


orang yang sudah ditentukan dalam ra- 
pat adat 


: Ritual pembasmian hama 


: Ritual pemilihan bibit dan pembersihan 


bibit 


: Nama untuk hutan lindung Wehea 


: Ritual pengembalian buah lengkuas 


hutan 


: Nama pimpinan kelompok yang memu- 


tuskan untuk menetap dan membuka 
perkampungan di pinggiran sungai 
Wehea 


: Kenduri atau syukuran 


: Pesta Panen 


Ritual akhir panen 


: Memulai Pembukaan Lahan 
: Pencipta 


: Ritual gotong royong persiapan lum- 


bung untuk orang yang ditentukan 
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Nag Dung Tung 
Nag Jengea 


Nag Lom 


Nag Pehos 


Nag Unding Mae Mag : 
Nag Unding Mae Min : 


Nag Wat 


Nehas 
Nelijang 
Ngeldung 


Ngesea Egung 


Pe'tak Lenih 


Pesyai Dug Min & 
Wet Min 
Petdek Leon 


Plai 


Glosarium 


: Ritual upacara adat kematian 


: Pembuatan pondok darurat untuk seka- 


ligus menghias kampung 


: Ritual pengukuhan nama secara adat ber- 


dasarkan silsilah keluarga 


: Ritual pemberian Sanksi pelaku pelang- 


garan adat perkawinan 
Ritual pemeliharaan padi 


Ritual pemanggilan roh-roh padi yang 
tertinggal 


: Ritual pembukaan tahun dengan kegi- 


atan, melihat petunjuk alam, pember- 
katan alat-alat pertanian sekaligus me- 
mohon keselamatan bagi masyarakat 


: Pasir 
: Ritual panen perdana 


: Ritual pembersihan kampong pada ta- 


hap kedua 


: Ngesea Egung (Palu gong) adalah ritual 


dimulainya prosesi pesta panen 


: Pembagian Lahan pengelolaan lahan 


setelah menemukan lokasi melalui Deh 
Nehon 


: Ritual proses memasang dan meng- 


antar buah Lengkuas Hutan 


: Ritual pertemuan tahun untuk mem- 


berikan makan padi 


: Padi 


boa 
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Bab I 


Dayak Wehea: 
Potret Sebuah Harmoni yang Terkoyak 


Desa Nehas Liah Bing, Kecamatan Muara Wahau, Kutai 
Timur adalah lokasi permukiman suku Dayak Wehea. Mereka 
merupakan masyarakat hortikultur, atau memiliki pola hidup 
bercocok tanam. Menurut Bernard Philippe Groslier (2002), 
keberadaan suku Dayak di Pulau Kalimantan bermula dari ma- 
syarakat Proto Melayu (Melayu Tua) ikut gelombang migrasi 
Austronesia awal, dari Cina Selatan atau bagian utara Vietnam, 
ke arah selatan menuju Asia Tenggara. Hal ini sejalan dengan 
oral history yang dituturkan oleh Ladjie Tag sebagai Kepala Adat 
Desa Nehas Liah Bing (wawancara 28 Oktober 2019 di Desa Nehas 
Liah Bing). Ia mempercayai bahwa kebudayaan awal sukunya 
berada di daratan Cina, yang kemudian ikut dibawa bermigrasi 


menuju kepulauan Borneo. 


Sebagai salah satu subsuku Dayak, suku Dayak Wehea 
mendiami enam desa di Kecamatan Muara Wehea (Muara Wa- 
hau), Kutai Timur, Kalimantan Timur. Desa-desa tersebut ada- 
lah Nehas Liah Bing, Long Wehea, Diag Leway, Dea Beg, Diag 
Lay, dan Bea Nehas. Secara geografis, wilayah adat suku Dayak 
Wehea pada bagian utara berbatasan dengan Gunung Meratus 
di Berau, bagian selatan berbatasan dengan bagian hulu yang 
berbatasan dengan daerah Kecamatan Batu Ampar, bagian timur 
berbatasan dengan Sungai Kelay dan Bengalon, sedangkan ba- 


gian barat berbatasan dengan Sungai TPan. 


Sebagai masyarakat hortikultur yang harmonis dengan 
lingkungannya, Dayak Wehea mempunyai falsafah yang sama 
dengan suku Dayak pada umumnya di Kalimantan, yakni Adil 
Ka'Talino Bacuramin Ka'Saruga Basengat Ka'Jubata. Kata Adil 
Ka'Talino memiliki arti, manusia Dayak harus bersikap adil ter- 
hadap sesama manusia dan makhluk lain di sekitarnya. Kata 
Bacuramin Ka'Saruga memiliki arti bahwa manusia Dayak se- 
bagai makhluk Tuhan harus senantiasa berserah diri kepada 
Yang Maha Kuasa, dan berusaha tetap menjaga kerukunan serta 
mengamalkan kebaikan-kebaikan sesuai dengan ajaran-ajaran 
agama yang dipercayai. Sedangkan Basengat Ka'Jubata berarti 
manusia Dayak harus senantiasa ingat kepada Tuhan yang telah 
memberikan napas kehidupan. Falsafah hidup tersebut adalah 
sikap batin yang paling dasar dan berlaku di mana pun. Manusia 
memang harus berlaku adil, bukan hanya kepada sesama ma- 
nusia, tetapi juga kepada makhluk hidup lain seperti hewan 


dan tumbuh-tumbuhan. Falsafah ini merupakan kesepakatan 
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yang lahir agar ada harmonisasi antara manusia dan alam, serta 
antar-makhluk hidup. 


Harmonisasi masyarakat Dayak dengan alam menurut fal- 
safah tersebut dapat dilihat dalam serangkaian ritual yang se- 
ring melibatkan alam dan berbagai gerakan perlawanan dalam 
perlindungan alam. Salah satu ritual dan penyelamatan yang 
berhasil dilakukan Suku Dayak Wehea adalah mengukuhkan 
Hutan Lindung Wehea seluas 38.000 hektar pada 6 November 
2004. Wilayah tersebut sebelumnya menjadi wilayah perusahaan 
yang bergerak di bidang logging dan perburuan hewan. Perlin- 
dungan hutan ini dilakukan dengan melakukan sumpah Adat 
Wehea dengan menyebut wilayah itu sebagai Keldung Laas 
Wehea Long Sekung Metguen atau yang saat ini lebih dikenal 
sebagai Hutan Lindung Wehea. Menurut data The Nature Con- 
servancy (TNC), pada tahun 2003, kekayaan Hutan Lindung We- 
hea berupa hasil penyelamatan setidaknya 12 jenis hewan pe- 
ngerat, 9 jenis primata, 19 jenis mamalia, 114 jenis burung, dan 
59 jenis pohon bernilai. Di Hutan Lindung Wehea masih ada 


sekitar 760 ekor lebih orangutan (Pongo Pygmaeus). 
Suku Dayak Wehea percaya, jika Hutan Lindung Wehea te- 


rus dijaga, maka akan memberikan manfaat yang besar. Litdjie 
Tag, tetuah adat Dayak Wehea, mengibaratkan Hutan Lindung 
Wehea (wawancara 7 April 2017 di Desa Nehas Liah Bing) sebagai 
sebagai lumbung kehidupan. Dengan menjaga hutan dan sistem 
rantai makanannya, tentu akan terjadi keseimbangan yang meng- 
untungkan manusia. Mereka dapat memperoleh makanan, ba- 


han obat-obatan, dan juga bahan bangunan dari hutan. Selain 
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menjadikan hutan sebagai lumbung kehidupan, wujud lain 
harmoni suku Dayak Wehea dengan alam adalah pertanian 
padi subsisten dengan sistem ladang bergilir atau ladang yang 
telah disiapkan secara terpisah di lebih dari 20 tempat. Dengan 
demikian mereka tidak perlu membuka ladang baru secara ber- 


lebih karena dapat merusak alam. 


Sistem ladang bergilir masyarakat Dayak Wehea mem- 
punyai teknik tebas dan bakar. Teknik bertanam ini dimulai 
dengan penebasan sebidang hutan dan kemudian membakar 
hasil tebasan yang sudah dikumpulkan. Abunya berfungsi se- 
bagai pupuk alami. Bibit yang telah ditanam di ladang tersebut 
kemudian dirawat selama sekitar 6 bulan hingga masa panen. 
Setelah panen, ladang tersebut kemudian dibiarkan agar secara 
alami kembali menjadi hutan. Proses tersebut membutuhkan 
waktu sekitar 7-10 tahun hingga kualitas tanah kembali baik 
(wawancara dengan Win Giang 9 April 2017 di Desa Nehas Liah 
Bing). Hal ini dibuktikan dengan analisis Yves Laumonier, ilmu- 
wan Pusat Penelitian Kehutanan Internasional (CIFOR), yang 
menjelaskan bahwa dengan perpindahan ladang, maka ladang 
lama akan mendapat kesempatan untuk memulihkan kembali 
kualitas kesuburan tanahnya untuk pertanian, melalui unsur 
hara dan mineral tanah. 

Memasuki tahun 1982, perkebunan sawit yang dirintis me- 
lalui Proyek Perkebunan Inti Rakyat (PIR) yang dikelola oleh 
P.T. Perkebunan Nusantara (PTPN) VI, berdampak terhadap ter- 
jadinya deforestasi besar-besar di Kalimantan Timur. Awalnya, 


hal ini tidak begitu mengkhwatirkan suku Dayak Wehea, karena 
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mereka masih memiliki ladang yang cukup untuk memproduksi 


hasil pertanian subsistensi. 


Pada tahun 1996, datang perusahaan baru yaitu P.T. Swa- 
karsa Sinarsentosa yang mulai membangun kerjasama dengan 
masyarakat Dayak Wehea. Perusahaan itu mendorong masya- 
rakat untuk beralih menjadi petani sawit. Keterlibatan suku Da- 
yak Wehea pada perkebunan sawit itu menarik minat investor- 
investor lain untuk ikut melakukan kerjasama. Salah satunya 
P.T. Pratita Laksana Setia (PTPLS) pada tahun 1998. Akan te- 
tapi kerjasama tidak berjalan baik sehingga berakhir pada 2006. 
Pada tahun itu juga, terjadi peralihan pengelolaan HGU (Hak 
Guna Usaha) kepada anak perusahaan Sinar Mas Group yaitu 
P.T. Tepian Nadenggan. Di kemudian hari, terjadi polemik ka- 
rena P.T. Tepian Nadenggan tidak mengindahkan perjanjian 
pembagian saham. Puncaknya, berupa mogok kerja masyarakat 
Desa Nehas Liah Bing pada tahun 2008. 


Permasalahan pengelolaan sawit, ditambah dengan per- 
seteruan antara perusahaan dan petani yang juga terus terjadi 
hampir di seluruh Indonesia, melahirkan kemitraan plasma de- 
ngan dasar hukum Peraturan Menteri Pertanian No. 33/Permen- 
tan/OT.140/7/2006 tentang Pengembangan Perkebunan Melalui 
Program Revitalisasi Perkebunan, serta Peraturan Menteri Ke- 
uangan No. 117/PMK.06/2006 tentang Kredit Pengembangan 


Energi Nabati dan Revitalisasi Perkebunan. 


Bentuk kemitraan plasma dalam pengembangan perke- 
bunan, dilaksanakan dengan membentuk perkebunan besar se- 


bagai inti yang membantu dan membimbing perkebunan rakyat 
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di sekitarnya atau plasma dalam suatu sistem kerjasama yang 
saling menguntungkan, utuh, dan berkesinambungan. Tujuan- 
nya adalah untuk meningkatkan produksi non migas, dan me- 
ningkatkan standar hidup petani melalui peningkatan hasil 
produksi. Selain itu, program ini juga bertujuan agar para petani 
dapat lebih produktif melalui pembinaan produksi, dan tata cara 


pengelolaan perkebunan. 


Secara ekonomi, sistem plasma mempunyai skenario bah- 
wa seluruh hasil perkebunan dijual ke perusahaan pemberi 
plasma dengan sistem bagi hasil umumnya, yakni 70:30. Artinya, 
7096 untuk biaya operasional perusahaan dan keuntungan per- 
usahaan, dan 302 untuk petani. Contoh perhitungan kasarnya 
sebagai berikut. Dari 1 ha kebun, dihasilkan 2 ton Tandan Buah 
Segar (TBS)/bulan, yang kemudian dikalikan dengan harga pasar 
pada umumnya, misalnya, Rp 1.000/kg. Jadi, keuntungannya se- 
besar Rp 2.000.000/Ha. Dari keuntungan tersebut, 70?6-nya atau 
sekitar Rp 1.400.000 untuk perusahaan, dan 30?c-nya atau se- 
kitar Rp 600.000 untuk petani. 


Selain sistem plasma, terdapat pula sistem kemitraan me- 
lalui koperasi. Dengan sistem ini, petani mengelola lahannya 
sendiri secara swadaya. Hasil panennya dijual kepada perusahaan 


pengolah sawit melalui koperasi. 


Dengan menggunakan sistem ini, maka kalkulasi secara eko- 
nominya adalah bahwa masyarakat mendapat hasil sepenuhnya 
(1005) dari pengelolaan kebun sawitnya sendiri. Berdasarkan 
hitungan di atas, maka petani dapat memperoleh Rp 2.000.000/ 


Ha setiap bulan. 
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Tingginya tingkat penghasilan perkebunan sawit dan do- 
rongan ekonomi yang terus meningkat pada masyarakat Suku 
Dayak Wehea, mengakibatkan beberapa masyarakat yang me- 
miliki lahan pertanian dan perkebunan ikut tertarik. Berdasar- 
kan catatan Lung Mad (wawancara 9 April 2017 di Desa Nehas 
Liah Bing), sampai tahun 2015 sebagian besar lahan pertanian 
di kawasan itu sudah berubah menjadi perkebunan sawit. Dia 
juga mengakui, bahwa sebagian besar warga Nehas Liah Bing 


memiliki kebun sawit dalam bentuk plasma, termasuk dirinya. 


Pada tahun 2016 terjadi gagal panen padi terparah yang 
belum pernah dialami masyarakat Dayak Wehea. Kegagalan ini 
kemudian melahirkan dua masalah utama. Pertama, mereka 
harus mendatangkan beras dari luar seperti Kabupaten Berau 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kedua, mereka merasa 
berdosa karena menggunakan beras “impor” untuk keperluan 
penyelenggaraan ritual kenduri untuk “Sang Dewi” dalam Lom 
Plai, atau ritual pasca panen yang digunakan untuk menghormati 
Sang Dewi atas pengorbanannya. Masyarakat Dayak Wehea Desa 
Nehas Liah Bing kemudian tersadar bahwa ada yang salah de- 
ngan perkebunan sawit yang mengelilingi ladang pertanian 


mereka. 


Gheewala, dkk. (Water Jurnal, 2014) melalui penelitiannya 
menemukan penggunaan air pada perkebunan sawit sebanyak 
13.728 mP/ha, atau lebih banyak dibandingkan dengan ladang 
padi yang menggunakan air sebanyak 5.354 m”/ha. Hal ini ber- 
akibat pada lebih cepatnya penurunan kualitas tanah, termasuk 


kesuburan tanah. Selain itu, perkebunan sawit juga memberikan 
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limbah yang mengakibatkan pH tanah menjadi naik yang awal- 
nya asam atau netral menjadi basa sehingga menyebabkan per- 
tukaran ion dan nutrien di dalam tanah terganggu, sehingga 
kesuburan tanah pun berkurang. Hal ini dimungkinkan menjadi 
penyebab utama kegagalan panen masyarakat Dayak Wehea. 
Pada tahun yang sama, ladang-ladang pertanian mereka telah 


dikelilingi oleh perkebunan sawit. 


Menurut Win Giang (wawancara 9 April 2017 di Desa Nehas 
Liah Bing), memasuki tahun 2015 ladang-ladang bergilir Suku 
Dayak Wehea hanya tersisa sekitar 10 ladang karena adanya 
perkebunan sawit. Bila dicocokkan dengan data Badan Pusat 
Statistik Kalimantan Timur (BPS Kaltim) tahun 2015 mengenai 
perkembangan perkebunan sawit di Kalimantan Timur, maka 
total konsesi yang telah diterbitkan mencapai 375 izin dengan 
luas 3.095.824 ha. Angka tersebut setara dengan 23,624 daratan 
Kalimantan Timur. Bila dilihat dari 10 kabupaten yang berada 
di Kalimantan Timur, Kabupaten Kutai Timur yang juga wilayah 
Suku Dayak Wehea menjadi lokasi terbesar lahan sawit, yakni 
mencapai 424.311 ha. Perhitungan kasar Win Giang yang di- 
padukan dengan data BPS Kaltim, menjadi ukuran adanya 
transformasi pola tanam padi menjadi sawit, yang juga sangat 
bertalian dengan transformasi masyarakat hortikultur menuju 
masyarakat industri. Fenomena tersebut jelas berimplikasi pada 


kerusakan ekosistem lingkungan di sekitar. 


Implikasi terhadap lingkungan ini, kemudian melahirkan 


dampak yang berantai terhadap sosial-ekonomi dan sosial-bu- 


8| HEGEMONI EKOLOGI 


daya. Secara sosial-ekonomi, masyarakat yang awalnya subsis- 
tensi berubah menjadi masyarakat kapitalis. Hal itu dapat di- 
lihat melalui perubahan dari pengelolaan perkebunan secara 
subsistensi menjadi perkebunan sawit yang dikelola dengan sis- 
tem monokultur. Masyarakat suku Dayak Wehea mulai melihat 
keuntungan dan penghasilan berlipat sebagai tujuan utama dari 
penggunaan lahan. Hal ini tidak lepas dari hegemoni kapital- 
isme yang berhasil mengaburkan nilai budaya subsistensi yang 
berakar pada harmonisasi hidup berdampingan dengan alam 
sesuai falsafah suku Dayak Wehea. Mereka tidak kuasa untuk 
menolak transformasi yang telah masuk dan mendorong pe- 
ningkatan kebutuhan ekonomi. Namun, pilihan dilematis ini ak- 
hirnya berubah menjadi pilihan pasti. 

Sejak masyarakat mengelola perkebunan sawit, terdapat 
beberapa aspek sosial budaya yang berubah. Dengan adanya 
sistem plasma, maka persekutuan kelompok stratifikasi sosial 
yang penuh dengan semangat gotong royong dan kebersamaan, 
berubah menjadi keluarga batih yang beranggapan bahwa ke- 
pentingan utama berada pada keluarga inti. Transformasi ini 
menyebabkan lahirnya kompetisi antarkeluarga pada setiap ru- 
mah tangga. Fenomena tersebut dianggap sebagai dampak do- 
minasi budaya kapitalime, sebagaimana banyak ditemui pada 
masyarakat pra industri, khususnya, di Amerika (Sanderson, 
2010). 


Untuk mempertahankan kawasan pertanian dan menjaga 


kearifan lokal masyarakat Dayak Wehea, maka upaya penyela- 
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matan ladang tadah hujan melalui mediasi dan diskusi dewan 
adat terus bergulir. Sejauh ini, memang masih belum ditemukan 
solusi yang tepat. Sementara itu, masyarakat mulai ketakutan 


kehilangan budaya mereka. 


akan 


10| HEGEMONI EKOLOGI 


Bab II 


Konsep-konsep, 
Teori-teori Gramsci dan Bourdieu, 
dan Pendekatan Studi 


Kajian tentang transformasi pola tanam padi menjadi sawit 
di Desa Nehas Liah Bing, Kecamatan Muara Wahau, Kabupaten 
Kutai Timur secara sosial dan ekologi belum pernah dilakukan 
sebelumnya secara mendetail, khususnya dalam analisis kajian 
budaya. Secara garis besar, kajian budaya bukanlah satu sisi dari 
humaniora, melainkan sebagai upaya untuk menggunakan semua 
senjata disiplin ilmu dalam menganalisa sebuah permasalahan 
secara utuh dan menjamah setiap faktor yang melahirkan se- 
buah budaya. Untuk itu, bidang analisis kajian budaya secara 


teoritis, politis, dan empiris akan berkonsentrasi pada dinamika 


politik budaya kontemporer, fondasi historisnya, penentuan ciri, 


konflik, dan kemungkinan-kemungkinan yang lahir. 


Peneliti studi budaya memfokuskan pada praktik budaya 
yang berhubungan dengan sistem kekuasaan yang lebih luas yang 
terkait atau beroperasi melalui fenomena sosial, seperti ideologi, 
struktur kelas, formasi nasional, etnis, orientasi seksual, gender, 
lingkungan, dan generasi. Studi budaya memandang budaya 
bukan sebagai entitas yang tetap, terikat, stabil, dan terpisah, 
melainkan sebagai interaksi yang terus-menerus dan mengubah 


serangkaian praktik dan proses. 


Di dalam buku Cultural Studies: Theory and Practice (2000), 
Chris Barker menjelaskan kajian budaya sebagai suatu arena 
interdisipliner di mana perspektif dari disiplin yang berlainan 
secara selektif digunakan dalam rangka menguji hubungan 
antara kebudayaan dan kekuasaan, kebutuhan akan perubahan 
dan representasi atas kelompok-kelompok sosial yang terping- 
girkan. Ia mengibaratkan kajian budaya sebagai langkah kons- 
truksi budaya yang dilakukan dengan cara mereproduksi dan 
mempelajari bentuk teks tentang penelitian tersebut dan teori 
yang layak disebut kajian budaya. Dalam penulisan oleh seorang 
antropolog yang banyak meneliti tentang pemaknaan budaya, 
misalnya. Apakah itu layak dikatakan sebagai sebuah kajian 
budaya? Tentu tidak. Untuk memutuskan kelayakannya, arah 
penulisannya harus dilihat terlebih dahulu, apakah penulis telah 
menggunakan teori postmodernism (pascamodernisme), dan post- 


structuralism (pasca strukturalisme). 
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Hal ini diperkuat dengan pernyataan Hall (1992) yang mem- 
pertahankan keyakinan bahwa budaya adalah tempat “negosiasi” 
di mana terdapat ruang untuk memberi dan menerima, dan bu- 
daya populer adalah salah satu situs di mana dilangsungkan 
perjuangan melawan budaya yang berkuasa. Dalam masyarakat 
bebas, budaya tidak terealisasi melalui perintah langsung sebuah 
negara, tetapi terwujud melalui kesadaran yang tidak sadar akan 
nilai-nilai yang kita bagi, tentang apa artinya menjadi benar atau 
salah, yang kemudian menggiring masyarakat untuk melakukan 
kebenaran yang diciptakan negara melalui skema budaya. Di 
sinilah tempat ilmu pengetahuan menjadi pejuang yang me- 


mecahkan kebohongan budaya yang lahir dari penguasa. 


Hal yang diutarakan Barker dan Hall, mungkin agak berbeda 
jika dibandingkan dengan buku Michel Foucault, The History 
of Sexuality (1978), atau The Foucault Reader (1984). Keduanya 
menganalisa dengan menggunakan data dan temuan-temuan 
baru tanpa ada keberpihakan pada mereka yang terpinggirkan, 
namun fokus pada keilmuan yang bebas nilai sebagaimana 
disebutkan oleh filsafat ilmu. Di sini dapat dilihat bahwa kajian 
budaya yang berlandaskan pada teori postmodernism lahir sebagai 
kembalinya ilmu pengetahuan yang berperan sebagai informasi 
keilmuan, bukan sebagai landasan keberpihakan pada kaya 
atau miskin, atau golongan-golongan tertentu. Walau dalam 
praktiknya, para penganut postmodernism banyak mengkritik 
kelimuan positivistik yang digunakan sebagai penguat status guo 


penguasa. 
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Namun harus dipertegas bahwa kemunculan sebuah keil- 
muan bukan sebagai pembelaan terhadap golongan tertentu. 
Contoh, dalam konsep kuasa Michel Foucault (1976), dijelaskan 
bahwa kata kuasa adalah sebuah sifat bukan sebagai objek yang 
negatif atau positif, walau umumnya dalam praktiknya kuasa 
digunakan untuk tindakan yang negatif oleh para penguasa. 
Namun hal seperti itu tidak ada dalam ilmu pengetahuan, 
karena kuasa berada dalam lingkar kehidupan masyarakat, yang 
mana menggerakkan manusia untuk membenarkan perkataan 
jorok sebagai sebuah pembicaraan normal, dan mengkritik hal 
tersebut sebagai sebuah tabu untuk membicarakan dalam ling- 
kup masyarakat sebagaimana yang diperintahkan Ratu Victoria 


Inggris sekitar tahun 1800-an. 


Maka pertanyaan yang muncul pada umumnya, khususnya 
di kalangan kaum intelektual positivistik, adalah apakah ka- 
pitalisme dan neoliberalisme itu buruk dalam kajian budaya? 
Sebagaimana yang diterangkan sebelumnya, dalam ilmu pe- 
ngetahuan, peneliti kajian budaya tidak akan berpihak, dan 
peneliti hanya mengelola sebuah data dengan metodologi, yang 
kemudian menurut Hegel akan menghasilkan sebuah tesis yang 
menghasilkan reaksi antitesis, dan kemudian mewujudkan sin- 
tesis. Kebenaran informasi keilmuan inilah yang kemudian men- 


jadi kebenaran penelitian. 


Bila hipotesanya adalah bahwa ekonomi masyarakat secara 
drastis meningkat akibat adanya perkebunan sawit monokultur 


yang dinaungi konsep kapitalisme dengan metodologi etnologi 
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konvensional di Desa Nehas Liah Bing, Kutai Timur, maka ke- 
benaran ini merupakan realita yang menjadi nilai tambah 
bagi dunia kapitalisme yang terdapat di dalam lingkar dunia 
globalisasi saat ini. Namun setelah melihat variabel-variabel 
yang bekerja dalam proses peningkatan ekonomi ini, ternyata 
ditemukan sebuah negosiasi, dan kerja-kerja sebuah strategi 
kekuasaan yang menggiring masyarakat dalam meningkatkan 
ekonominya, dan kemudian berdampak pada kerusakan ekologi. 
Itu berarti bahwa hasil penelitian di Desa Nehas Liah Bing ini 
adalah sebuah hasil penelitian yang menyatu dengan penelitian 
beberapa ilmuwan tersebut di atas yangjelas telah menyudutkan 


sistem kapitalisme. 


Terdapat beberapa konsep yang terdapat di dalam pemba- 
hasan mengenai transformasi pola tanam masyarakat Desa Ne- 
has Liah Bing. Konsep tersebut meliputi: transformasi, impli- 


kasi, habitus, dan arena. 


21 Transformasi 


Transformasi adalah suatu keniscayaan dalam perjalanan 
sejarah umat manusia sebagaimana tulisan Charler Darwin di 
dalam The Origin Of Species (2015). Ia mendeskripsikan mengenai 
bagaimana seleksi alam mempengaruhi berbagai perubahan 
pada ekosistem mahluk hidup. Itulah yang kemudian disebut 


dengan teori Evolusi Darwin. 


Evolusi ini kemudian dimodifikasi oleh Karl Marx ketika 


melihat kondisi sosial masyarakat yang terus berubah sesuai 
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dengan kebutuhan sosial yang berkembang dan beriring de- 
ngan tantangan yang dihadapi. Kedekatan antara evolusi dan 
transformasi yang hanya dibedakan dari objek penelitiannya, 
dianggap oleh beberapa akademisi sebagai sebuah kesatuan 
(Sanderson, 2010). 


Dalam rinciannya, Marx sendiri percaya bahwa transfor- 
masi lahir dari kondisi material dan sosial, dari hasil adaptasi 
manusia terhadap lingkungan fisiknya, sehingga kemudian la- 
hirlah teknologi dan sistem ekonomi. Selanjutnya, teknologi dan 
sistem ekonomi akan menentukan sifat pola-pola sosial lainnya 
(Sanderson, 2010:7). 


Marvin Harris (1979, dalam Sanderson 2010:59) menjelas- 
kan mengenai infrastruktur, struktur dan suprastruktur. Infra- 
struktur adalah bahan-bahan baku dan bentuk sosial dasar 
yang berkaitan dengan upaya manusia mempertahankan hidup 
dan beradaptasi dengan lingkungannya. Infrastruktur terdapat 
pada teknologi, ekonomi, dan demografi. Sedangkan struktur 
adalah pola perilaku aktual sebagai lawan dari kesan-kesan atau 
konsepsi-konsepsi mental yang dimiliki manusia tentang pola- 
pola tersebut. Bentuknya berupa pembagian kerja secara seksual, 
stratifikasi rasial, etnis politis, dan pendidikan. Suprastruktur 
adalah cara-cara yang terpolakan. Melalui cara tersebut para 
anggota masyarakat berpikir, melakukan konseptualisasi, me- 
nilai dan merasa, sebagai lawan dari apa yang mereka lakukan 
secara aktual. Hal ini berkaitan dengan ideologi umum, agama, 


dan ilmu pengetahuan. 
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Melalui komponen-komponen infrastruktur, struktur dan 
suprastruktur, Karl Marx menjelaskan transformasi sebagai 
kontradiksi antar-kekuatan-kekuatan produksi dan organisasi 
sosial yang hidup. Dengan demikian, ketika sebuah mode pro- 
duksi atau organisasi sosial lebih menghambat daripada mendo- 
rong, maka kekuatan-kekuatan produksi akan memilih dan me- 


ngembangkan seperangkat produksi yang baru (Fromm, 2002:23). 


Pemikir lain yang juga mengadaptasi pemikiran Marx 
dan Darwin adalah Elman Service (dalam Sanderson, 2010:63). 
Menurutnya, evolusi sosiokultural sebagai sebuah proses trans- 
formasi yang mana dalam proses ini satu bentuk sosiokultural 
beralih ke bentuk lain. Transformasi sosiokultural lebih bersifat 
kualitatif. Contohnya adalah transformasi dari masyarakat ber- 
buru dan meramu menjadi masyarakat bercocok tanam. Dengan 
demikian, evolusi sosiokultural menunjukkan adanya transfor- 
masi yang terarah secara pasti dan terpola, serta menampakan 


kecenderungaan secara linier. 


Dalam konteks studi ini, konsep transformasi merujuk 
pada gagasan kemajuan sosial atau evolusi sosiokultural, yang 
melihat masyarakat bergerak maju secara evolusioner karena 
adanya pertarungan dua objek berbeda. Pertarungan inilah yang 
melahirkan hubungan kausalitas antara dua objek, sehingga 
menjadikan konsep transformasi terbentuk menjadi sebuah 


pembaruan, seperti dalam pandangan Karl Marx. 


Bila dikaitkan dengan adanya transformasi pola tanam 


padi menjadi sawit di Desa Nehas Liah Bing, Kecamatan Muara 
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Wahau, Kabupaten Kutai Timur, akan terlihat hubungan timbal 
balik antara budaya lokal dan global yang berdampak besar pada 
transformasi tatanan sosial masyarakat saat ini. Perubahan ini 
akan dideskripsikan dengan melihat tiga variabel dasar konsep 
transformasi milik Marx, yaitu struktur, infrastruktur dan supra- 


struktur. 


2.2 Implikasi 


Menurut Rutter (2006:2), implikasi adalah ukuran hasil 
yang mencakup berbagai gejala sisa yang mungkin merugikan. 
Implikasi juga sering diartikan sebagai sebuah akibat atau 
dampak kala fenomena, tindakan, atau kebijakan diterapkan 
di sebuah komunitas, wilayah ataupun negara. Implikasi tidak 
hanya terbatas pada definisi dalam produk yang berkaitan, na- 
mun bisa berdampak pada sektor yang tidak ada sama sekali ka- 
itannya dengan produk yang dihasilkan. Oleh karena itu perlu 
ditelusuri lebih jauh melalui penelitian-penelitian sosial, agar 
kemudian dapat efek-efek tidak langsung dari produk tersebut 


dapat ditemukan. 


Hal itu juga dijelaskan di dalam tulisan Bertrand Russell 
“The Theory of Implication” (1906:159). Implikasi adalah kesim- 
pulan, sebuah dalil yang lahir dari dalil yang lain. Hubungan 
kedua dalil ini memberikan konsekuensi dari yang lain. Di- 
contohkannya, ketika dalil g adalah konsekuensi dari dalil p, 
maka bisa dikatakan bahwa p memberikan implikasi terhadap g. 


“Now in order that one proposition may be inferred 
from another, it is necessary that the two should have 
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that relation which makes the one a conseguence of 
the other. When a proposition g is a conseguence of a 
proposition p, we say that p implies g.” 


Konsekuensi dalam sebuah tindakan dapat diartikan se- 
bagai sebuah implikasi, yang mana tindakan itu melibatkan 
setiap pengambilan kesimpulan yang tergantung pada hubungan 
implikasi itu sendiri. Sehingga setiap sistem pengambilan ke- 
simpulan harus mengandung premis-premisnya sebagai sifat 
yang dimiliki implikasi sebagaimana diperlukan untuk melegi- 


timasi prosedur pengambil kesimpulan. 


Peran implikasi adalah menjadi landasan kuat bagi ter- 
jadinya transformasi kehidupan sosial masyarakat. Dengan ada- 
nya implikasi, arah transformasi sosial akan menuju ke peng- 
hindaran dari konsekuensi atau implikasi yang umunya ber- 
sifat tidak menguntungkan. Implikasi dari sebuah kejadian atau 
peristiwa sosial menjadi keniscayaan yang beriringan dengan 
transformasi itu sendiri, dan berada di dalam gengaman ma- 


syarakat itu sendiri. 


Namun penting dicatat, bahwa implikasi dalam transfor- 
masi sosial dapat dimanipulasi sesuai dengan kepentingan 
pengambil keputusan. Menurut Bourdieu, pengambil keputusan 
adalah mereka yang memiliki kapital-kapital ekonomi, budaya, 
simbolis, dan sosial. Dengan kapital tersebut, pengambil ke- 
putusan memiliki peran dominan memilih konsekuensi atau 
implikasi yang menurutnya tidak menguntungkan. Karena pe- 
rannya yang dapat mengontrol kehidupan sosial, maka arah 


transformasi sosial dapat dituliskan menurut mereka yang me- 
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miliki kapital, tanpa melakukan kompromi dengan masyara- 


katnya. 


Dalam kasus transformasi pola tanam padi menjadi sawit 
di Desa Nehas Liah Bing, Kecamatan Muara Wahau, Kabupaten 
Kutai Timur, implikasi diartikan sebagai dampak masuknya 
kapitalisme, melalui sistem plasma yang mengubah sistem 
ekonomi petani subsistensi menuju komersial. Ternyata dampak 
ini tidak hanya pada sektor ekonomi masyarakat, namun me- 
nyebar pula ke sektor budaya. Hilangnya ladang pertanian Suku 
Dayak Wehea, ikut berdampak terhadap memudarnya esensi 
kearifan lokal yang salah satunya adalah ritual adat Lom Plai 
sebagai pesta panen. Dampak lainnya adalah pada kehidupan 
sosial. Struktur sosial mengalami transformasi. Kelas sosial 
ditentukan berdasakan materi yang dimiliki. Lingkungan pun 
terkena dampak, berupa kerusakan tanah sehingga tanah tidak 


dapat ditanami kembali. 


Dengan demikian, implikasi diartikan sebagai sebuah dam- 
pak yang menyebar, menjalar, dan menjangkiti sektor-sektor 
lain yang akhirnya bertransformasi dalam membentuk budaya 
baru yang mengarahkan sebuah komunitas, wilayah, ataupun 


negara menuju membentuk tatanan baru. 


2.3 Habitus 


Bourdieu memandang kekuasaan dalam konteks teori ma- 
syarakat berdasar pada kekuasaan sebagai budaya dan simbol 


yang dibuat, dan dilegitimasi secara berulang terus-menerus 
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melalui interaksi agen dan struktur. Cara utama ini terjadi me- 
lalui apa yang disebutnya sebagai habitus atau norma yang 
diasosiasikan dengan kecenderungan berpikir yang membentuk 


perilaku masyarakat. 


Habitus dikonsepkan sebagai buah dari sejarah, yang mana 
menghasilkan praktik-praktik, baik individual maupun kolektif, 
sesuai dengan skema yang dikandung oleh sejarah. Habitus 
menjamin kehadiran aktif pengalaman-pengalaman masa lalu 
yang diletakkan di setiap organisme dalam bentuk skema per- 
sepsi, pemikiran dan tindakan, terlebih semua aturan formal 
dan norma tersurat, untuk menjamin kesesuaian praktik-praktik 


sepanjang waktu (Bourdieu dalam Haryatmoko, 2016:40). 


Secara sederhana, Bourdieu (1993) menjelaskan habitus se- 
bagai kebiasaan masyarakat yang melekat pada diri seseorang 
dalam bentuk disposisi abadi, atau kapasitas terlatih dan ke- 
cenderungan terstruktur untuk berpikir, merasa dan bertindak 
dengan cara determinan, yang kemudian menjadi pembimbing 
mereka. Setiap tindakan personal ataupun kolektif yang di- 
lakukan manusia, lahir dari sebuah pengalaman masa lalunya, 
melalui budaya, maupun lingkungan sosialnya, yang kemudian 
direduksi sebagai sebuah tindakan praksis yang membentuk 


karakternya, dan membentuk siapa dirinya. 


Lebih lanjut Bourdieu menjelaskan bahwa habitus sebagai 
ide tidak sadar yang menjadi perilaku manusia, yang melekat 
dalam karya dan gagasan seseorang, yang mana dapat dilihat 


dari penguasaan bahasa, penulisan atau pemikiran. Semisal, 


Konsep-konsep, Teori-teori Gramsci dan Bourdieu, dan Pendekatan Studi |21 


seorang penulis atau seniman yang menghasilkan karya melalui 
kebebasan berpikirnya. Tanpa disadari, dalam dirinya ada peran 
habitus yang bekerja menjadi sebuah karya autentik. Peran 
habitus di sini adalah pembentukan karakter yang menyokong 
orginalitas dalam karya penulis dan seniman. Pembentukan 
karakter ini dipengaruhi oleh, dan lahir dalam coretan sejarah 
dan pengalamannya, dan tidak lepas dari pembatasan struktur- 


struktur yang membentuk dirinya. 


Selain itu, habitus merupakan struktur intern yang selalu 
dalam proses restrukturisasi. Oleh karena itu praktik dan re- 
presentasinya tidak sepenuhnya deterministik, namun juga 
tidak bebas. Misalnya dalam pengalaman hidup dan asupan 
pembelajaran dari budaya masyarakat Dayak Wehea Desa Nehas 
Liah Bing yang menjadikan alam sebagai lumbung kehidupan 
yang harus dijaga dan dilestarikan, dengan praksis, hanya 
mengambil yang dibutuhkan, tanpa merusak ekosistemnya. Na- 
mun dengan adanya perubahan sistem ekonomi yang mereka 
terima, habitus masyarakat berubah, dengan praksis mengizin- 
kan adanya perkebunan monokultur yang kemudian berimplika- 
si pada peningkatan ekonomi, namun juga berdampak pada ke- 


rusakan ekosistemnya. 


Dari contoh tersebut peran habitus dijadikan alat untuk 
kembali melihat variabel-variabel yang terikat dalam kondisi 
sosial masyarakat, yang kemudian menjadi jalan melihat faktor- 
faktor yang mendorong perubahan sosial masyarakat. Tanpa 
landasasan dari habitus, maka akan sulit untuk melihat secara 


objektif landasan dari perubahan sosial yang terjadi. 
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2.4 Arena 


Bourdieu (1993) mengartikan arena sebagai visi pemetaan 
hubungan-hubungan kekuasaan dalam masyarakat dengan men- 
dasarkan pada logika posisi-posisi dan kepemilikan sumber da- 
ya. Lebih sederhananya, arena adalah ruang khusus yang ada di 
dalam masyarakat, yang melibatkan konversi atau pertukaran 
antarkapital. Ada beragam arena, seperti arena pendidikan, arena 
bisnis, arena seniman, dan arena politik. Jika orang ingin ber- 
hasil di suatu arena, maka ia perlu untuk mempunyai habitus 
dan kapital yang tepat. Arena merupakan ruang yang terstruktur 
dengan aturan keberfungsiannya yang khas, namun tidak secara 


kaku terpisah dari arena-arena lainnya dalam sebuah dunia sosial. 


Arena membentuk habitus dan modal yang sesuai dengan 
struktur dan cara kerjanya, namun habitus dan modal juga 
membentuk dan mengubah arena sesuai dengan strukturnya. 
Otonomisasi relatif arena mensyaratkan agen yang menempati 
berbagai posisi yang tersedia di arena apa pun, terlibat dalam 
usaha perjuangan memperebutkan sumber daya atau modal 
yang diperlukan guna memperoleh akses terhadap kekuasaan 


dan posisi dalam sebuah arena. 


Secara sederhana, Bourdieu (1993) mengibaratkan arena 
sebagai pasar komoditi, dan di dalam ruang tersebut terjadi 
pertarungan dan pertukaran yang melibatkan produksi, sirkulasi, 
apropriasi dan pertukaran barang, layanan, pengetahuan, status, 
dan posisi kompetitif yang dipegang oleh para aktor dalam 


perjuangan mereka. Tujuannya adalah untuk mengakumulasi, 
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bertukar, dan memonopoli berbagai jenis sumber daya sebagai 
modal. Bidang dapat dianggap sebagai ruang terstruktur yang 


mengatur jenis modal tertentu atau kombinasi modal. 


Dalam arena ini para pelaku menyusun strategi dan mem- 
perjuangkan kekuasaannya. Arena ini menjadi bagian dari ko- 
neksi-koneksi yang terjadi dalam kehidupan sosial. Layaknya 
medan magnet, efek medan sosial menarik semua kegiatan 
sosial yang tampak tidak stabil bagi setiap aktor. Sehingga me- 
mungkinkan setiap aktor yang melakukan koneksi di dalam 
arena akan mencari keuntungan untuk bertahan dan menjadikan 


modal yang dimiliki sebagai alat pertahanan dan penyerangan. 


Konsep arena tidak akan terpisah dari konsep kapital yang 
menjadi alat perjuangan di arena. Bourdieu membagi arena ke 
dalam 4 bentuk, yakni kapital budaya, kapital ekonomi, kapital 
sombolik, dan kapital sosial. Itu jelas jauh berbeda dengan Marx 
yang hanya berfokus melihat kapital sebagai alat ekonomi atau 


modal yang berupa materi kekayaan. 


Kapital budaya sesuai dengan yang diungkapkan Webb, 
Schirato & Danaher (2002:x), adalah bentuk nilai yang terkait 
dengan selera natural, pola konsumsi, atribut, keterampilan dan 
penghargaan. Contohnya dalam bidang pendidikan, gelar aka- 
demik merupakan modal budaya. Sedangkan kapital ekonomi 
terkait dengan kekayaan, yang umumnya dinilai dengan ke- 
uangan aktor. Sedangkan kapital simbolik berupa simbol yang 
terikat dalam masyarakat setempat, seperti simbol gelar dalam 


kasta, gelar kerajaan yang dianugrahkan secara turun-menurun 
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tanpa adanya keterampilan. Kapital sosial adalah modal yang 
dimiliki seseorang berupajaringan sosial yang besar dan mampu 
mempengaruhi. Kapital ini umumnya dimiliki politisi dan tokoh- 


tokoh masyarakat. 


Empat modal tersebut kemudian akan menjadi modal dalam 
perjuangan di dalam arena, serta menjadi alat ukur kekuatan 
dan kekuasaan seseorang. Di dalam arena terjadi pula transaksi 
sosial yang dapat mengkonversi kapital tersebut sesuai dengan 
jenis arena yang dihadapi. Walau begitu kapital ekonomi lebih 
fleksible karena mempunyai kemampuan dapat dipertukarkan 
dengan kapital lain dengan mudah (Haryatmoko, 2016). Hal ini 
tidak lepas dari peran kapital ekonomi yang mempunyai peran 


paling besar dalam globalisasi saat ini. 


Dalam hal transformasi pola tanam padi menjadi sawit 
di Desa Nehas Liah Bing, Kecamatan Muara Wahau, Kabupa- 
ten Kutai Timur, konsep arena digunakan untuk melihat trans- 
formasi sosial yang terkait dengan produksi budaya yang di- 
bangun oleh penguasa untuk membangun budaya baru yang 
diasupkan sebagai budaya yang direpresentasikan lebih baik 
dari budaya yang dimiliki masyarakat Dayak Wehea dalam arena 
kekuasaan. Selain itu konsep arena juga menjadi jalan untuk 
melihat ruang di mana terjadi pertukaran atau konversi. Ruang 
tersebut berupa sebuah arena politik di mana masyarakat Dayak 
Wehea akan mengkonversi kapital budaya dan simbolik menjadi 
kapital ekonomi yang berdampak pada struktur sosial yang ada 


di masyarakat Dayak Wehea. 
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2.5 Teori Hegemoni 


Konsep hegemoni dikembangkan oleh Antonio Gramsci 
melalui ajaran Marxisme klasik, sebagai sebuah konsep utama 
dalam melihat kekuasaan di dunia modern, khususnya Italia 
abad ke-19. Gramsci melihat seluruh kehidupan sosial dan 
ekonomi masyarakat dibiarkan berada dalam kendali peraturan- 
peraturan yang tercipta dalam pasar barang yang material dan 
immaterial dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian ini 
merupakan semacam pendidikan yang membentuk seorang 
warganegara agar fungsional bagi negara (Gramsci, 1975), hing- 
ga terbentuklah suatu sistem kekuasaan yang didasarkan pada 
konsensus yang diciptakan atau diajarkan oleh negara. Gramsci 


menyebutnya sebagai hegemoni. 


Dalam artian sederhana, hegemoni adalah cara mendidik 
masyarakat mayoritas untuk menyetujui kekuasaan, dengan re- 
lasi-relasi budaya, melalui kepentingan ekonomi yang dilegi- 
timasi oleh aturan-aturan negara atau pihak dominan kepada 
masyarakat subordinat (Barker, 2000:59). Penerapan hegemoni 
oleh negara terdapat dalam kasus alih fungsi lahan pertanian 
padi menjadi perkebunan sawit di Desa Nehas Liah Bing, Keca- 


matan Muara Wahau, Kabupaten Kuti Timur. 


Para petani Suku Dayak Wehea di Desa Nehas Liah Bing 
diindoktrinasi melalui budaya modern yang mengharuskan me- 
reka berkompetisi dalam arena sosial ekonomi di mana untuk 
mengukur taraf hidup seseorang adalah berdasarkan materi yang 
dimiliki. Proses memasuki budaya tersebut merupakan transisi 


besar bagi masyarakat Dayak Wehea yang sebelumnya sejak 
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nenek moyang mereka telah hidup berdampingan dengan alam 
dan mempunyai kearifan lokal pertanian subsistensi. Namun 
dengan transisi ini, Suku Dayak Wehea secara bertahap disugesti 


untuk beralih mencari keuntungan. 


Hal ini dapat dilihat melalui pelebaran lahan sawit yang 
terus berkembang dalam 20 tahun belakangan dengan dampak 
ekonomi yang lebih besar. Regulasi-regulasi pemerintah daerah 
lahir untuk memberikan izin-izin lahan sawit, sehingga terge- 
serlah ladang tadah hujan. Hal ini berimplikasi pada hilangnya 
tempat bertani bagi Suku Dayak Wehea, dan kemudian terba- 
ngunlah habitus yang kapitalistik sebagai solusi bagi perma- 


salahan ladang tadah hujan. 


Peran pemerintah sebagai agen penyelamat yang datang 
menawarkan peralihan dari pertanian padi menjadi berkebun 
sawit umumnya menyudutkan “Kaum Petani” yang mempunyai 
hak milik pribadi ladang-ladang pertanian. Pihak-pihak peng- 
organisasi masyarakat pun ikut menjadi agen pemerintah, de- 
ngan mendapat imbalan atas dukungan bagi negara modern de- 
mokratis (Beilharz, 2002:204). Melalui dasar tersebut hegemoni 
berhasil melegitimasi kekuasaannya, dan Suku Dayak Wehea 
menganggap keadaan ini sebagai konsesnsus yang lahir dari ide- 


ologi dan pemanipulasian budaya. 


2.6 Teori Strukturasi Generatif 


Teori Strukturasi Generatif Pierre Bourdieu didasari atas 
keinginannya menjembatani dikotomi individu-masyarakat, 


agency dan struktur untuk dapat menganalisis mekanisme do- 
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minasi agar dapat menjadi instrument pembebasan bagi me- 
reka yang didominasi. Interaksi sosial merupakan mekanisme 
reproduksi hubungan-hubungan dominasi antarindividu dan 
antarkelompok. Salah satu interaksi yang paling dominan ada- 
lah pembentukan dan penetapan budaya. Subjek yang mampu 
menentukan budaya adalah penguasa, dalam upayanya membe- 
dakan dirinya dari budaya pada umumnya. Ideologi, bakat, dan 
selera budaya dijadikan mitos yang menyembunyikan kepen- 
tingan-kepentingan mereka dalam posisinya yang mendominasi 
(Haryatmoko, 2016). 


Dalam melihat dominasi ini, Bourdieu menggunakan kon- 
sep, habitus dan ranah yang eksis di dalam relasi antara satu 
dengan yang lainnya. Habitus merupakan dampak dari repre- 
sentasi transposisi struktur-struktur objektif dari ranah terse- 
but ke dalam struktur subjektif tindakan dan pikiran sang 
agen. Hubungan antara habitus dan ranah adalah relasi dua 
arah. Ranah hanya bisa eksis sejauh agen-agen sosial memiliki 
kecondongan-kecondongan dan seperangkat skema perseptual 
yang dibutuhkan untuk membentuk ranah itu dan memberikan 
makna. Dengan berpartisipasi di dalam ranah, agen memasukkan 
pengetahuan yang memadai ke dalam habitus mereka sehingga 
memungkinkan mereka membentuk ranah. Atau dalam bahasa 
sederhananya, habitus mewujudkan struktur-struktur ranah, 
sedangkan ranah menjadi perantara habitus dan praktik sosial. 
Dalam tindakan sehari-hari, manusia akan mengikat individu 
pada habitus yang telah dikontrol oleh pihak yang mendominasi 


yang mampu membentuk makna dan menentukan budaya. 
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Dominasi ini kemudian melahirkan kekerasan simbolik 
yang pada dasarnya adalah pemaksaan kategori-kategori pikiran 
dan persepsi terhadap agen-agen sosial terdominasi, sehingga 
tatanan sosial kemudian dianggap sebagai sesuatu yang adil. 
Kekerasan simbolik merupakan penggabungan struktur tak 
sadar yang cenderung mengulang struktur-struktur tindakan 
dari pihak yang dominan. Pihak yang terdominasi kemudian 
memandang posisi pihak yang dominan ini sebagai yang benar. 
Kekerasan simbolik melekat pada setiap bentuk tindakan dan 
struktur kognisi individual serta memaksakan legitimasi pada 
tatanan sosial. Dampak dan pengaruh yang ditimbulkan justru 
jauh lebih luas daripada kekerasan fisik. Kekerasan simbolik tidak 
kasat mata, sehingga objek yang didominasi tidak merasakan 
sebagai kekerasan, melainkan sebagai suatu hal yang wajar dan 
alamiah (Bourdieu, 1993). 


Dalam kasus transformasi pola tanam padi menjadi sawit 
pada Suku Dayak Wehea ditemukan adanya pembentukan habitus 
yang awalnya subsistensi menjadi monokultur. Pembentukan ini 
dilakukan dengan melakukan kekerasan simbolik melalui kon- 
sensus yang menjadi budaya global yang mana struktur sosial 
seseorang dinilai dari materi yang dimilikinya. Transformasi 
mindset inilah yang didorong oleh agen-agen sosial yang mem- 
benturkan dua ide dalam pikiran para petani untuk beralih dari 
petanian padi menjadi perkebunan sawit. Namun transformasi 
itu tidaklah mudah karena ada pertentangan di dalam habitus 


masyarakat. Pertentangan itu muncul karena masyarakat selama 
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ini telah memiliki kearifan lokal yang menjadi falsafah hidup 
sebagai kapital budaya dan sosial. 


2.7 Pendekatan Kualitatif dan Studi Kasus 


Pemilihan pendekatan akan berpengaruh terhadap pero- 
lehan bahan untuk mendeskripsikan fenomena sosial. Pende- 
katan yang dipilih tentu disesuaikan dengan kondisi Suku Dayak 
Wehea. Oleh karena itu pendekatan kualitatif menjadi pilihan. 


Pendekatan kualitatif merupakan suatu strategi peneliti- 
an yang menghasilkan keterangan atau data yang dapat men- 
deskripsikan fenomena sosial dan berbagai gejala yang terkait 
dengan kehidupan masyarakat dalam wujud narasi kata dan 
bukan angka (Silalahi, 1999:228). Menurut Bogdan dan Taylor 
seperti dikutip oleh Lexy J. Moleong (2011:4), pendekatan kua- 
litatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Pengertian yang serupa di- 
kemukakan oleh Creswell yang dikutip oleh Rulam Ahmadi, 
yakni sebagai suatu proses inkuiri untuk pemahaman berdasar- 
kan tradisi-tradisi inkuiri metodologis yang jelas yang meng- 
eksplorasi masalah sosial dan manusia (Rulan, 2014:14). Pen- 
dekatan kualitatif juga dipandang penting untuk menggunakan 
metode etnografi dalam melihat nilai dan makna kebudayaan 
masyarakat Dayak Wehea di Desa Nehas Liah Bing, Kecamatan 
Muara Wahau, Kabupaten Kutai Timur. 


Pendekatan kualitatif diterapkan berdasarkan tiga macam 


pertimbangan sebagaimana yang dikemukakan oleh Lexy J Mo- 
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leong (2011:9-10) berikut ini. Pertama, menyesuaikan metode 
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan 
ganda di lapangan yang menuntut peneliti untuk memilah-mi- 
lahnya sesuai dengan fokus penelitian. Kedua, metode ini me- 
nyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 
informan. Peneliti dapat mengenal lebih dekat dan menjalin hu- 
bungan baik dengan informan, dan dapat mempelajari sesuatu 
yang belum diketahui sama sekali, serta dapat membantu dalam 
menyajikan data deskriptif. Ketiga, metode ini lebih peka dan 
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pe- 
ngaruh-pengaruh secara bersamaan dan terhadap pola-pola nilai 
yang dihadapi. Lexy J. Moleong (2011:4) juga mengungkapkan 
bahwa penelitian kualitatif mengutamakan hubungan secara 
langsung antara peneliti dengan subjek yang diteliti. 

Adapun karakteristik penelitian kualitatif menurut Lincoln 
dan Guba yang dikutip oleh Rulam Ahmadi meliputi: (1) latar 
alamiah, (2)instrumen manusia, (3) penggunaan pengetahuan 
tak terucapkan, (4) metode kualitatif, (5) pembuatan sampel 
secara purposif (purposive sampling), (6) analisis data induktif, 
(7)teori mendasar (grounded theory), (8) rancangan darurat, 
(9) hasil yang dirundingkan, (10) model laporan studi kasus, 
(ll)interpretasi ideografis, (12) aplikasi tentatif, (13) batas- 
batas penentuan fokus, dan (14) kriteria khusus untuk keper- 
cayaan (Rulan, 2005 :3). 


Dalam hal Suku Dayak Wehea, yang diamati adalah fe- 
nomena perilaku informan kunci seperti kepala adat, petani 


dan penduduk lokal yang menjadi saksi, kemudian mempersepsi 
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maknaatas suatu perilaku juga suatu hasil wawancara, kemudian 
mendeskripsikan, mencatat, menganalis, serta menampilkan 


kondisi-kondisi yang sedang berlangsung. 


Studi mengenai transformasi pola tanam hortikultur men- 
jadi monokultur Suku Dayak Wehea ini merupakan studi kasus. 
Menurut Creswell yang dikutip oleh Imam Gunawan, studi kasus 
merupakan salah satu strategi penelitian kualitatif. Kebutuhan 
terhadap metode penelitian studi kasus dikarenakan adanya ke- 
inginan dan tujuan peneliti untuk mengungkapkan secara te- 
rinci dan meyeluruh terhadap objek yang diteliti (Imam, 2013: 
115). Selain itu Imam Gunawan juga menjelaskan, penelitian 
studi kasus adalah sebuah metode penelitian yang secara khusus 
menyelidiki fenonema kontemporer yang terdapat dalam kon- 
teks kehidupan nyata, yang dilaksanakan ketika batasan-ba- 
tasan antara fenomena dan konteksnya belum jelas, dengan 
menggunakan berbagai sumber data (Imam, 2013:116). Menurut 
Bogdan dan Biklen dalam Rulam Ahmadi (2005:34), studi ka- 
sus adalah suatu kajian yang rinci tentang satu latar, atau sub- 
jek tunggal, atau satu tempat penyimpanan dokumen, atau pe- 


ristiwa tertentu. 


2.71 Desa Terdampak Transformasi 

Di wilayah Kecamatan Muara Wahau, Kabupaten Kutai 
Timur terdapat 10 desa, yakni Bea Nehas, Dea Beg, Diag Lay, 
Jak Luay, Karya Bhakti, Long Wehea, Muara Wahau, Nehas 
Liah Bing, Wahau Baru, Wanasari. Penduduk di kesepuluh desa 


tersebut merupakan Suku Dayak Wehea. Di antara 10 desa ter- 
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sebut, hanya 6 desa yang terdampak transformasi pola tanam, 
yaitu Nehas Liah Bing, Long Wehea, Diag Leway, Dea Beg, Diag 
Lay, dan Bea Nehas. Faktor kemudahan akses informasi melalui 
informan dengan akses infrastruktur yang memadai juga menjadi 
pertimbangan studi ini dilakukan terhadap Suku Dayak Wehea di 
Desa Nehas Liah Bing. 


Untuk menuju Desa Nehas Liah Bing, jarak tempuhnya 
pendek, dan mudah diakses dengan kendaraan. Desa ini me- 
rupakan salah satu penerima dampak terbesar dari transformasi 
sistem bercocok tanam padi menjadi sawit. Desa ini juga me- 
rupakan lokasi tertua tempat bermukim Suku Dayak Wehea di- 
banding lima desa lainnya. Sebelumnya penulis juga telah me- 
lakukan penelitian sederhana jurnalistik di daerah tersebut, 
sehingga memudahkan dalam mengakses informan-informan 


kunci di lokasi tersebut. 


2.7.2 Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 


Penentuan informan untuk studi ini dilakukan dengan 
teknik snowball sampling. Teknik itu merupakan suatu metode 
untuk mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam 
suatu jaringan atau rantai hubungan yang terus-menerus 
(Neuman, 2003). Kemudian dilanjutkan dengan teknik purposive 
sampling yang mana pemilihan dilakukan secara sengaja ber- 
dasarkan kriteria yang telah ditentukan dan ditetapkan berda- 


sarkan tujuan studi ini. Adapun para informannya meliputi: 


1. Kepala Adat Suku Dayak Wehea, Kabupaten Kutai Timur, 
sebagai sejarah hidup dan penutur sejarah (oral history) 
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nenek moyang Dayak Wehea. Ia paham mengenai falsafah 
hidup hingga ritual Suku Dayak Wehea. 


2. Aparatur Pemerintah Kabupaten Kutai Timur, dalam hal 
ini Kepala Desa dan Sekertaris Desa. Mereka dapat mem- 
berikan informasi utuh data-data kuantitatif dan kualitatif 


perkembangan desa. 


3. Masyarakat Dayak Wehea yang semula merupakan petani 
ladang tadah hujan, kemudian beralih menjadi petani per- 


kebunan sawit. 


Selain didukung dengan hasil wawancara dengan para in- 
forman, penyajian fenomena mengenai transformasi pola tanam 
masyarakat Suku Dayak Wehea ini juga didukung dengan hasil 


observasi dan partisipasi serta studi dokumentasi. 


Observasi juga disebut dengan istilah pengamatan. Sutris- 
no Hadi yang dikutip oleh Sugiyono (2014:145), menyatakan 
bahwaobservasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu pro- 
ses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses penga- 
matan dan ingatan. Observasi dilakukan dengan sambil terlibat 
langsung dalam kegiatan sehari-hari masyarakat Desa Nehas 
Liang Bing. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah ber- 
lalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya- 
karya monumental. Dapat pula yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, bio- 


grafi, peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
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misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gam- 
bar, patung, film, dan lain-lain. Menurut Sugiyono (2014:82), 
studi dokumen merupakan pelengkap bagi penggunaan metode 


observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 


Studi dokumentasi dilakukan dengan memanfaatkan ber- 
bagai sumber. Buku-buku, majalah, surat kabar, berita online 
(daring), data Badan Pusat Statistik (BPS), data Lembaga Swa- 
daya Masyarakat (LSM), dan kebijakan-kebijakan langsung pe- 
merintah lokal yang berkaitan dengan Suku Dayak Wehea di- 


gunakan sebagai bahan studi dokumentasi. 


Data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan la- 
pangan, dan dokumentasi kemudian dianalisis untuk selanjut- 
nya disajikan di dalam studi mengenai transformasi pola tanam 
Suku Dayak Wehea. 


Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Mo- 
leong (2011:248), analisis data kualitatif adalah upaya yang di- 
lakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya menjadi kesatuan yang dapat dikelola, 
disintesiskan, dicari dan ditemukan polanya, ditemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, agar kemudian dapat me- 
nentukan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 

Pada hakikatnya, analisis data adalah sebuah kegiatan un- 
tuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi ko- 
de/tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu 


temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. 
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Dalam pandangan Imam Gunawan (2013:209), melalui serang- 
kaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya berserakan 
dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk akhirnya 


bisa dipahami dengan mudah. 


Data diolah dengan analisis deskriptif dan interpretatif. 
Data yang sudah terkumpul dari hasil observasi, wawancara, 
studi dokumen maupun studi literatur selanjutnya diseleksi. 
Kemudian data tersebut diklasifikasi, dikategorisasi dan diin- 
terpretasikan dengan mencari hubungan antardata guna meng- 
ungkapkan unsur-unsur yang saling terkait sebagai kesatuan 


yang terintegrasi. 


Dalam studi ini, interpretasi dilakukan terhadap data-data 
yang diperoleh dari informan mengenai proses peralihan la- 
dang tadah hujan menjadi sawit, faktor yang mempengaruhi 
transformasi pola tanam padi menjadi sawit, serta implikasi 
peralihan terhadap lingkungan dan sosial budaya masyarakat 
Dayak Wehea, Desa Nehas Liah Bing, Kecamatan Muara Wahau, 
Kabupaten Kutai Timur. Dengan demikian akan dapat dihasilkan 


pemaknaan data untuk mengkaji serta menyimpulkan. 


SA, 
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Bab III 


Masyarakat Desa Nehas Liang Bing 
Menuju Sistem Monokultur 


Desa Nehas Liah Bing terletak di Kecamatan Muara Wahau 
Kabupaten Kutai Timur. Mayoritas masyarakatnya adalah suku 
Dayak Wehea yang menggunakan bahasa Wehea sebagai bahasa 
sehari-hari. Sedangkan bahasa Indonesia mereka gunakan ketika 
bertemu masyarakat selain komunitasnya. Sebelum masuknya 
agama Kristen Katolik, Protestan dan Islam, suku Dayak Wehea 
menganut kepercayaan animisme dan dinamisme. Menurut oral 
history, asal-usul nenek moyang masyarakat Dayak diciptakan 
dari hembusan napas Meta (Pencipta) yang dikirim melalui Bob 
segeg Hewun (Embun dan Awan) di sebuah area gundukan tanah 
yang dipercayai sebagai gunung yang berada di Daratan Cina. 
Dari sanalah kemudian mereka berkembang dan bermigrasi 


mencari penghidupan hingga mencapai Malaysia. 


Meningkatnya populasi yang beriringan dengan menyem- 
pitnya sumber penghidupan, menimbulkan intensitas konflik 
semakin besar dalam masyarakat. Konflik secara natural berupa 
perebutan kekuasaan, sehingga kemudian terbentuk kelompok- 
kelompok baru yang tidak sepaham dengan kelompok yang 
berkuasa. Menurut Lajie Tag (wawancara 28 Oktober 2019 di Desa 
Nehas Liah Bing), perpecahan ini kemudian membentuk subetnis 
baru, di antaranya yang disebut Dayak Wehea. Subetnis tersebut 
kemudian memutuskan untuk bermigrasi hingga mencapai area 
Gunung Kombeng yang berlokasi di Kabupaten Kutai Timur. 
Hal ini sejalan dengan tulisan Groslier (2002) yang menjelaskan 
bahwa proses migrasi suku Dayak berasal dari masyarakat 
Proto Melayu. Mereka menjadi bagian dari gelombang migrasi 
Austronesia awal, dari Cina Selatan atau bagian utara Vietnam 


ke arah selatan menuju Asia Tenggara. 


Gambar 31 
Landmark Desa Nehas Liah Bing 
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Selanjutnya, dari Gunung Kombeng masyarakat Dayak 
Wehea pindah ke hulu Sungai Wehea yang memiliki sumber air 
dan hutan sebagai sumber penghidupan yang lebih melimpah. 
Di sinilah titik awal evolusi peradaban suku Dayak Wehea yang 
memutuskan untuk menjadi masyarakat bercocok tanam yang 
menetap. Mereka awalnya merupakan masyarakat hortikultur 
sederhana, kemudian menjadi masyarakat hortikultur intensif 
(Sanderson, 2010). Transformasi sistem pertanian mereka tam- 
pak paling menonjol dalam proses evolusinya. Pada awalnya, 
mereka peladang berpindah, kemudian beralih menjadi peladang 
bergilir. Mereka juga telah menggunakan sistem pajak atau yang 
mereka sebut sebagai Bayah. Sistem tersebut mengharuskan 
suku Dayak Wehea dan suku-suku lain yang masuk di dalam 
kawasan wilayah kekuasaan Dayak Wehea untuk membagi 
sebagian hasil bumi atau buruan pada pemerintahan Tribe Suku 
Dayak Wehea. Di saat yang sama pula, mereka telah menamai 
daerah wilayah kekuasaannya dengan sebutan Nehas Liah Bing 
yang artinya, Nehas sebagai Pasir dan Liah Bing adalah nama 
pemimpin kelompok yang memutuskan untuk menetap dan 


membuka perkampungan. 


Pada zaman kolonial Belanda, Desa Nehas Liah Bing telah 
ramai penduduk, yakni sebanyak 60-100 kepala keluarga. Pada 
kurun waktu yang diperkirakan bersamaan pula, suku Dayak 
Wehea telah menjalin komunikasi dengan Kesultanan Kutai. 
Jalinan itu kemudian mewujudkan kerja sama untuk melawan 
penjajahan Belanda. Saling itu juga terjalin perdagangan dan 


bantuan pangan selama peperangan. 
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Gambar 3.2 
Foto Pakaian Khas Pemuda Desa Nehas Liah Bing 
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Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Memasuki kemerdekaan Indonesia, adat suku Dayak We- 
hea telah berakulturasi dengan agama yang datang, terutama 
Kristen Katolik. Penerimaan Kristen Katolik terhadap keyakinan 
animisme dan dinamisme, menjadikan adat istiadat suku Dayak 
Wehea dapat bertahan. Walau secara teknis tetap sama, namun 
secara ideologi telah berubah. Salah satunya adalah pemujaan 
yang dimodifikasi, seperti kisah pemujaan terhadap Dewi Padi 
pada Lom Plai yang melakukan pengorbanannya demi meng- 
akhiri masa paceklik. Pengorbanan itu disamakan dengan pe- 
ngorbanan Yesus Kristus di Kayu Salib. Namun terdapat pula 
adat istiadat yang dilarang secara agama, namun tetap dilak- 
sanakan, seperti pengobatan tradisional melalui dukun. Se- 
dangkan agama lain, yaitu Kristen Protestan, dan Islam masuk 


ke suku Dayak Wehea dengan perubahan total, yakni menolak 
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semua ajaran animisme dan dinamisme. Walau begitu, sebagian 
kecil masyarakat yang berpindah keyakinan sebagai muslim 
dan penganut Kristen Protestan masih menjalankan ritual adat 
yang mengikat mereka dengan identitas kesukuannya. Penganut 
agama Katolik berjumlah 1.054 orang. Sementara itu, agama 
Islam mempunyai 1.404 penganut. Sedangkan agama Protestan 


mempunyai 247 penganut, dan Hindu 1 penganut. 


Memasuki zaman Orde Baru, melalui program transmigrasi 
sekitar tahun 1986-1987, penduduk dari daerah luar mulai 
berdatangan memadati sekitar wilayah adat Desa Nehas Liah 
Bing. Hal ini berdampak awal berupa semakin sempitnya la- 
dang pertanian suku Dayak Wehea karena dibagikan kepada 
para transmigran. Namun hal ini tidak berpengaruh pada pola 
tanam dan kehidupan adat suku Dayak Wehea sebagai petani 


subsistensi. 


31 Letak dan Kondisi Geografis 


Secara administratif, Desa Nehas Liah Bing mempunyai 
3 Dusun dan 12 Rukun Tetangga (RT), dengan luas wilayah 
3.655,65 km? atau sekitar 59,529 dari total luas wilayah Ke- 
camatan Muara Wahau (BPS Kabupaten Kutai Timur, 2019). 
Dalam tata batas wilayah, Desa Nehas Liah Bing belum memiliki 
batas wilayah yang jelas. Namun secara sederhana, sisi timur 
Desa Nehas Liah Bing berbatasan dengan Desa Diag Leway, dan 
Kecamatan Bengalon. Sisi baratnya berbatasan dengan Desa 
Muara Wahau, Desa Dea Beg, Desa Diag Lay, dan Desa Bea 


Nehas. Sisi utaranya berbatasan dengan Desa Wahau Baru, dan 
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Desa Wanasari, serta Kabupaten Berau. Sedangkan sisi selatan 
Desa Nehas Liah Bing berbatasan dengan Desa Muara Wahau 
dan Long Wehea. Gambar 4.3 adalah Peta Wilayah Desa Nehas 
Liah Bing. 
Gambar 3.3 
Peta Wilayah Desa Nehas Liah Bing 


Sumber: RPJMDES Nehas Liah Bing 2019 


Berdasarkan analisis topografi visual, Desa Nehas Liah Bing 
terdiri dari hamparan dataran rendah, rawa, dan danau yang 
tersebar di tepi sungai sampai dataran yang lebih tinggi di bagian 
hulu Sungai Wehea hingga arah Hutan Lindung Wehea. Kawasan 
pemukiman masyarakat Desa Nehas Liah Bing terkonsentrasi 
dan tersebar pada pinggiran hulu Sungai Wehea hingga jem- 
batan Sungai Wehea. Sedangkan kawasan perladangan meliputi 
daerah di sekitar kampung dan sepanjang tepi sungai ke arah 


hulu, dan juga tersebar di beberapa lokasi di antaranya pada 
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kawasan menuju arah Desa Long Wehea, wilayah Jembatan 1 
dan 2, kawasan Long Kentip dan Long Teman, wilayah Sungai 
Melnyie dan Long Belteg. Memasuki tahun 2000-an merupakan 
awal terjadi sedimentasi pada area rawa danau dan rawa akibat 
penyebaran perkebunan sawit yang mengepung Desa Nehas Liah 
Bing. Hal ini, kemudian memaksa beberapa pemukiman yang 
tersebar berpindah dan terfokus pada satu titik yang menjadi 


perkampungan utama saat ini. 


Tabel 3.1 
Situasi Curah Hujan 
di Kecamatan Muara Wahau Tahun 2018 


| Bulan | Hari Hujan GR) | Curah Hujan O9 | 
IE Na NE 


Sumber: BPS Kutai Timur 2019 


Iklim Desa Nehas Liah Bing adalah tropis. Itu karena wila- 
yahnya berada padajalur garis khatulistiwa, dengan curah hujan 
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tertinggi pada Desember-Mei. Sedangkan musim panas terjadi 
pada Juni-November. Curah hujan inilah yang menjadi rujukan 
masyarakat hortikultur Desa Nehas Liah Bing dalam mengelola 
ladang tadah hujannya. Selain dari penentuan yang dilakukan 
dengan tekhnologi maju, masyarakat Desa Nehas Liah Bing, juga 
menggunakan ramalan berdasarkan kepercayaan animisme dan 
dinamisme mereka. Penentuan ramalan ini dilakukan melalui 
ramalan menggunakan penyembelihan binatang dan melihat 


tanda pada darah yang tertumpah di tanah. 


3.2 Demografi 


Secara garis besar, kependudukan di Desa Nehas Liah Bing, 
Kecamatan Muara Wahau, Kabupaten Kutai Timur hingga tahun 
2018 mencapai 6.437 jiwa. Penduduk sejumlah itu mendiami 
wilayah seluas 3.655,65 km?, atau bila direpresentasikan dalam 
besaran areal, terdapat sekitar 2 jiwa/km?. Secara jenis kelamin, 
jumlah penduduk laki-laki 3.622, dan perempuan 2.815 dengan 
rasio 1,29 (BPS Kecamatan Muara Wahau, 2019). Data tersebut, 
jauh berbeda dengan data dinas kependudukan Kabupaten Kutai 
Timur, yakni 4.133 jiwa. Perbedaan menjadi semakin jauh jika 
dibandingkan dengan data pemerintahan desa pada tahun 2018 
yang hanya mencatat sebesar 2.706 jiwa dengan 804 Kepala 
Keluarga (KK) (RPJMDES, 2018). 


Kerancuan data tersebut memberikan indikasi awal ter- 
jadinya manipulasi data yang mengindikasikan adanya peran 


kekuasaan dalam memonopoli kapital sosial, dan adanya ma- 
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nipulasi keputusan dan kontrol terhadap kebudayaan me- 
lalui konsensus. Hal ini sesuai dengan Gramsci (2013) yang 
menganalisis negara sebagai organ dari kelompok tertentu, 
dengan tujuan menciptakan kondisi-kondisi yang mengun- 
tungkan bagi kelompok tersebut untuk berkembang secara 
maksimal dengan menyelaraskan secara umum kelompok yang 
lebih rendah. Jon Nang selaku Sekretaris Desa Nehas Liah Bing 
(wawancara 20 Oktober 2019 di Desa Nehas Liah Bing) telah 
melaporkan adanya kerancuan data. Menurutnya, tidak ada 
jawaban yang jelas yang dapat membuktikan lonjakan penduduk 
yang tertera di data-data yang ada. Walau begitu, kedua data 


tetap dijadikan sebagai sumber dalam menganalisis desa. 


Gambar 3.4 
Penduduk Desa Nehas Liah Bing Berumur 70 Tahun ke Atas 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 
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Tabel 3.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 
Tahun 2019 


(Tahun) (orang) (26) 
224 
241 
234 
236 
175 
268 
378 
228 
312 
129 


Sumber: RPJMDES Nehas Liah Bing 2019 


Berdasarkanjenis kelamin menurut data RPJMDES (Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Desa) 2019, penduduk Desa 
Nehas Liah Bing berjumlah 2.706 jiwa, yang terdiri dari 1.426 
laki-laki, dan 1.280 perempuan. Tabel 3.2 menunjukkan bahwa 
penduduk dengan usia produktif (16-45 tahun) berjumlah 1.597 
atau 594 dari total jumlah penduduk. 
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Gambar 3.5 
Sekolah Dasar di Desa Nehas Liah Bing 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


3.3 Perekonomian 


Sebagai masyarakat hortikultura, masyarakat Desa Nehas 
Liah Bing banyak menghabiskan waktu di pertanian, melalui 
ladang tadah hujan. Hasil panennya hanya digunakan untuk 
kecukupan pangan masyarakat lokal selama semusim. Oleh 
karena itu, sebagai masyarakat subsistensi, perekonomian desa 


berjalan begitu lambat. 


Namun masyarakat Desa Nehas Liah Bing diberkahi dengan 
luasnya hamparan ladang yang mereka miliki. Menurut Jon 
Nang (wawancara 28 Oktober 2019 di Desa Nehas Liah Bing) dari 
2.706 Jiwa dan 804 KK, setidaknya setiap KK memiliki 5-10 ha 
yang berada di dalam lokasi adiminstratif Desa Nehas Liah Bing 
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dan yang berada di luar Desa Nehas Liah Bing. Hasil pertanian 
dan perkebunan ini tidak hanya cukup untuk kehidupan sehari- 
hari, tapi juga cukup untuk diperjualbelikan untuk menambah 


penghasilan sehari-hari masyarakat. 


Gambar 3.6 
Pariwisata Menjadi Pemasukan Ekonomi Baru Masyarakat 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Pertanian seperti itu berlangsung hingga pada tahun 1996, 
ketika masyarakat mulai tertarik pada perkebunan sawit. Mereka 
kemudian mengkonversi ladang mereka dari pertanian padi 
menjadi perkebunan sawit. Hingga di tahun 2018, kurang-lebih 
1.200 ha ladang masyarakat telah berubah menjadi perkebun- 
an sawit (RPJMDES, 2018). Akibatnya, ekonomi masyarakat me- 
ningkat secara drastis dan mulai merata serta berkecukupan 
menurut Ladjie Tag (wawancara 28 Oktober 2019 di Desa Nehas 
Liah Bing). 
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Selain memiliki perkebunan yang memberikan hasil ber- 
kecukupan, sebagian masyarakat juga bekerja untuk mening- 
katkan pariwisata desa dengan promosi budaya dan kearifan 
lokal Desa Nehas Liah Bing. Namun untuk kehidupan sehari- 
hari, beberapa warga desa juga bekerja di bidang lain seperti 
guru, pegawai negeri sipil, polisi, pedagang campuran, petugas 
medis, pandai besi, dan karyawan perusahaan sawit. Berikut 
data pekerjaan yang ditekuni masyarakat Desa Nehas Liah Bing. 

Tabel 3.3 


Angka Penduduk Bekerja 
di Desa Nehas Liah Bing Tahun 2019 


Pekerjaan 


s7 
cas 


Perangkat Desa 


Tidak/Belum Bekerja 934 


Pedagang 


Sumber: RPJMDES Nehas Liah Bing 2019 


3.4 Kelembagaan Adat 


Tidak ada acuan baku yang dapat menjelaskan bentuk dan 


elemen kelembagaan adat yang melekat pada sebuah komunitas 
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adat. Ada 4 elemen pokok yang melahirkan kelembagaan adat 
sebagai kesatuan adat, yaitu pemerintahan adat, wilayah adat, 
dan masyarakat adat. Keempat elemen tersebut dimiliki ma- 
syarakat Dayak Wehea. Oleh karena itu, Desa Nehas Liah Bing 


termasuk sebagai suatu komunitas adat. 


Gambar 3.7 
Struktur Kelembagaan Adat Dayak Wehea 


Kepala 
Adat 
Pembantu Pembantu 
Adat Adat 


Sumber: Diolah dari Wawancara Ladjie Tag, 2019 


Pembantu 
Adat 


Pimpinan Pemerintahan Adat suku Dayak Wehea Desa 
Nehas Liah Bing terbentuk secara natural turun-temurun sejak 
mereka kali pertama datang di Pulau Kalimantan sebagai ma- 
syarakat hortikultur sederhana. Pemilihan awalnya, berdasarkan 
skill dan keahlian yang melebihi rata-rata dari setiap individu di 
kelompoknya. Namun setelah menjadi masyarakat hortikultur 
intensif, sistem kepemimpinan kemudian berubah berdasarkan 
darah keturunan langsung dari kepala suku pertama Liah Bing. 
Sistem ini serupa dengan sistem monarki, tetapi berbeda struk- 
tur. Kemudian sistem kepemimpinan berkembang lagi ketika 


Desa Nehas Liah Bing mendapat dampak otoritas sebuah ne- 
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gara, dengan bentuk struktur pemerintahan adiminstratif yang 
terorganisasi, sehingga lahirlah Desa Nehas Liah Bing. Kepe- 
mimpinannya kemudian terbagi dua, yakni kepala desa yang 
mengatur urusan adiminstrasi kenegaraan penduduk, dan kepala 
adat yang mengatur urusan adat. Struktur organisasi adat Desa 
Nehas Liah Bing dapat dilihat pada Gambar 3.7. 


Kepala adat dan kepala desa memiliki wilayah yang sama, 
dan berkordinasi menyelaraskan kepentingan-kepentingan 
yang bertentangan, sesuai dengan Permendagri No. 44/2016. 
Kewenangan lembaga adat masih terikat dengan Permendagri 
No. 44/2016, meliputi: 

1) Pengaturan dan pelaksanaan pemerintahan berdasarkan 
susunan asli: 

2) Pengaturan dan pengurusan ulayat atau wilayah adat: 

3) Pelestarian nilai sosial budaya desa adat: 

4) Penyelesaian sengketa adat berdasarkan hukum adat 
yang berlaku di desa adat dalam wilayah yang selaras de- 
ngan prinsip hak asasi manusia dengan mengutamakan 
penyelesaian secara musyawarah: 

5) Penyelenggaraan sidang perdamaian peradilan desa adat 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, 

6) Pemeliharaan ketenteraman dan ketertiban masyarakat 
desa adat berdasarkan hukum adat yang berlaku di desa 
adat, dan 

7) Pengembangan kehidupan hukum adat sesuai dengan kon- 


disi sosial budaya masyarakat desa adat. 
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Dari tujuh kewenangan tersebut, kewenangan ketiga dan 
ketujuh menjadi penting dalam penelitian ini, karena lembaga 
adat mempunyai wewenang untuk menjaga dan melestarikan 
nilai sosial budaya desa adat agar eksistensi pertanian ladang 
tadah hujan yang menjadi akar dari nilai sosial budaya te- 
tap terjaga. Kepala adat juga memiliki kewenangan secara ad- 
ministratif dari negara untuk mengatur hukum adat sesuai de- 
ngan kondisi sosial budaya masyarakat desa adat. 


Gambar 3.8 
Kantor Lembaga Adat Masyarakat Desa Nehas Liah Bing 


SAE SA ag 


. FF. « .. . e -Y 
Ta SEKRETARIAT £ 
4 LEMBAGA ADAT WEHEA ks 
Ig DESA NEHAS LIAH BING R 
N KECAMATAN MUARA WAHAU PP 
TAMAN 


A Na Tn UN 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


3.5 Perkebunan dan Pertanian 


Masyarakat Desa Nehas Liah Bing, telah mengenal per- 
tanian dan perkebunan sejak beratus-ratus tahun lalu. Se- 


bagai masyarakat hortikultur yang menjadikan kegiatan ber- 
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cocok tanam sebagai sumber penghidupan, mereka banyak 
menghasilkan produk perkebunan dan pertanian dari berbagai 


jenis tanaman untuk diperdagangkan. 


Kawasan perladangan masyarakat, terletak di lokasi per- 
kampungan, dan menyebar sepanjang tepian sungai Wehea 
sampai ke arah hulu sungai. Beberapa ladang masyarakat Desa 
Nehas Liah Bing juga tersebar di beberapa lokasi lain, di an- 
taranya di lokasi arah menuju Desa Long Wehea, di wilayah 
Jembatan Wehea, di kawasan Long Kentip dan Long Teman, dan 
di wilayah Sungai Melnyie. Terdapat pula lokasi perkebunan yang 
berada di luar desa yang tersebar di hampir seluruh Kecamatan 


Muara Wahau. 


Tabel 3.4 
Luas Perkebunan Sawit Kabupaten/Kota 
di Kalimantan Timur 


Luas Tanaman | Persentase 


) 
Paser 182.145 18,475 


No. 


Kutai Barat 114.440 1,161 
Kutai Kartanegara 191.366 19,411 


Kutai Timur 424.311 43 039 
Berau 115.195 11,685 


Penajam Paser Utara 
. | Mahakam Hulu 
Samarinda 
Balikpapan 
Bontang 


Sumber: BPS Kalimantan Timur 2015 


|. 
8 | 
| 


0. 
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Tabel 3.5 
Luas Perkebunan Sawit Per Kecamatan di Kutai Timur 


1. | Muara Anclong 4.082,13 
Busang 1.503,39 
. ILong Mesangat 1.755,29 


sej 


Muara Whau 
5 
Kongbeng 
7. |Muara Bengkal 
Batu Ampar 
Sangatta Utara 
10. | Bengalon | 961094 | — 960 
Teluk Pandan 
Sangatta Selatan 
Rantau Pulung 
Sangkulirang 
Kaliorang 
Sandaran 
Kaubun 


Karangan 399955 
Total| 100.126,07 100,00 


Sumber: BPS Kutai Timur 2019 


— 
-— 


NA 


-J 


lee) 


AJ 
2 
ka 
las | 


za 
Es 
ES 
as 
Ea 
Pa 
So. 
aa 


Luas ladang Masyarakat Desa Nehas Liah Bing mencapai 
kurang lebih 1.000 ha yang awalnya ditanami padi, dan sempat 
menjadikan Desa Nehas Liah Bing sebagai pemasok beras di 
Kutai Timur. Namun dengan masuknya perkebunan sawit yang 
dimulai dari tahun 1996 hingga 2019 atau 23 tahun lamanya, 
jumlah sawit kini mencapai 682 dan menyisakan pertanian padi 
sekitar dari 28X (RPJMDES, 2019). Kenyataannya, angka ini 
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masih rancu dengan kondisi lapangan, karena menurut Jon Nam 


(2019) mungkin ladang padi saat ini hanya tinggal sekitar 154. 


Secara garis besar, 1.200 ha lahan untuk 804 KK masyarakat 
Desa Nehas Liah Bing. Bila dikalkulasikan, maka rata-rata setiap 
KK memiliki setidaknya 1,5 ha ladang sawit di lokasi wilayah 
Desa Nehas Liah Bing. Belum lagi ditambah ladang-ladang yang 
berada di luar lokasi Desa Nehas Liah Bing. Menurut Henri, 
Sebagai Pengurus Bumdes Desa Nehas Liah Bing (wawancara 
7 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing), setidaknya setiap 
KK memiliki ladang 4-5 ha secara keseluruhan, baik yang ada di 
dalam desa maupun di luar desa, dengan penghasilan rata-rata 
Rp 5.000.000/bulan. 


Pola hidup pertanian sebagian masyarakat Desa Nehas Liah 
Bing juga sudah berubah. Mereka menyewa buruh-buruh dari 
luar desa untuk mengelola perkebunannya, sehingga agak rancu 
untuk menyebut mereka sebagai petani. Mungkin lebih tepatnya, 
posisi mereka sekarang sudah menjadi tuan tanah. Tugas yang 
mereka lakukan di areal perkebunan juga telah berubah. Mereka 
bukan lagi bertani, melainkan mengawasi untuk mencegah ke- 
curangan yang terjadi dalam transaksi pengelolaan oleh buruh 


perkebunan. 


Keberhasilan perkebunan sawit yang berdampak pada 
peningkatan ekonomi masyarakat Desa Nehas Liah Bing, tidak 
lepas dari peran 28 koperasi yang bergerak pada perkebunan 
sawit. Secara teknis, setiap anggota kelompok tani wajib men- 


jadi anggota koperasi yang telah menjalin kemitraan dengan 
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perusahaan sawit. Setiap petani dan kelompok tani menjual 
hasil panennya kepada koperasi, dan koperasi kemudian men- 
jual hasil panen kepada perusahaan. Koperasi di sini tidak 
hanya berperan sebagai perantara menuju pasar yang dikelola 
perusahaan, tapi juga sebagai penengah semua konflik yang 
muncul pada kelompok tani dan masyarakat. Dengan demikian, 
peran koperasi lebih urgen dalam perkembangan kebudayaan, 
atau dalam bahasa Gramsci, koperasi tersebut diibaratkan 


sebagai agen hegemoni di masyarakat. 


Sebagai agen hegemoni, 28 koperasi perkebunan sawit 
tersebut menutup akses peluang bagi hasil pertanian dan per- 
kebunan lain kecuali sawit. Penyeragaman jenis tanaman atau 
monokultural itulah yang kemudian menjadi kendala bagi ma- 
syarakat untuk membuka lahan pertanian lain. Hal itu dikritik 
masyarakat. Henri sebagai pemuda desa (wawancara 7 November 
2019 di Desa Nehas Liah Bing), merasa bahwa adanya skenario 
penyeragaman pola pertanian masyarakat, tidak memberikan 
kesempatan bagi produk perkebunan dan pertanian lain untuk 
berkembang. Penyeragaman ini adalah salah satu strategi ke- 
kuasaan menjalankan skenario pasar kapitalisme. Menurut Karl 
Marx, kapitalisme adalah suatu sistem ekonomi yang memung- 
kinkan beberapa individu menguasai sumber daya vital untuk 
mereka gunakan dalam meraih keuntungan maksimal (San- 
derson, 2010). Perusahaan di sini sebagai individu yang me- 
ngusai sumber daya vital, dan menggiring masyarakat untuk 


fokus menjadi petani monokultur dalam meraih keuntungan. 


56 | HEGEMONI EKOLOGI 


Selain tanaman sawit milik masyarakat, perusahaan sawit 
juga memiliki lahan yang dikuasai secara mandiri, dan tersebar di 
sekeliling area Desa Nehas Liah Bing. Di antaranya perkebunan 
milik Sinar Mas Group, melalui anak perusahaannya P.T. Kresna 
Duta Agroindo, dan P.T. Tepian Nadenggan. Selain itu, terdapat 
pula perkebunan sawit P.T. DSN Group yang beroprasi di se- 
berang sungai Wehea. Yang lainnya adalah anak perusahaan P.T. 
DSN Group yaitu P.T. Karya Prima Agro Sejahtera yang beroprasi 
di Long Kentip dan Long Teman. 


Namun terdapat tanaman lain yang menjadi tanaman 
pelengkap di ladang masyarakat Desa Nehas Liah Bing. Tanaman 
tersebut dijadikan sebagai antisipasi turunnya harga pasaran 
sawit dan kelangkaan beras, walau jumlahnya hanya 4& dari 
total besaran lahan pertanian dan perkebunan. Adapun tanaman 


pelengkap tersebut disajikan pada Tabel 3.6. 


Tabel 3.6 
Jenis Tanaman dan Luasan Area di Desa Nehas Liah Bing 


Sumber: RPJMDES Nehas Liah Bing 2019 


bata, 
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Bab IV 


Transformasi Pola Tanam 
Padi Menjadi Sawit 


s1 


441 Penerbitan Aturan Hukum Perkebunan Sawit 


Proses transformasi pola tanam padi menjadi sawit diawali 
dari 1998 dengan adanya sosialisasi dari P.T. PLS yang kemudian 
melahirkan perjanjian antara masyarakat dan perusahaan me- 
ngenai kepemilikan saham bersama dengan komposisi 4 banding 
1. Dengan kata lain, 2096 areal HGU (Hak Guna Usaha) menjadi 
milik masyarakat, dengan menunjuk Koperasi Sawit Prima Jaya 


sebagai pengelola. 


Seiring dengan perkembangannya, masyarakat setempat 
hanya dijadikan sebagai buruh perkebunan sawit. Sementara itu, 
pola kepemilikan bersama yang dijanjikan tidak kunjung terlak- 


sana hingga 2005, dan kemudian hingga pola ini diganti dengan 


sistem PIR (Perkebunan Inti Rakyat) KKPA (Kredit Koperasi Pri- 
mer Untuk Anggota). Dasar hukumnya adalah Peraturan Menteri 
Pertanian No. 33/Permentan/OT.140/7/2006 tentang Pengem- 
bangan Perkebunan Melalui Program Revitalisasi Perkebunan 
dan Peraturan Menteri Keuangan No. 117/PMK.06/2006 tentang 
Kredit Pengembangan Energi Nabati dan Revitalisasi Perkebunan. 


Gambar 4.1 
Bibit Sawit di Desa Nehas Liah Bing 


Sr 1 F, Ti 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Keberhasilan revitalisasi perkebunan ini kemudian mem- 
berikan berbesar berupa transformasi ekonomi. Perkembangan 
perkebunan sawit mengalami lonjakan besar, diiringi dengan 
penyempitan ladang-ladang padi. Implikasi berikutnya adalah 
terjadinya transformasi ekologi, dan diikuti dengan transformasi 
sosial budaya masyarakat pedesaan dari subsistensi menuju 


kapitalistik. Untuk merespons transformasi tersebut dibuatlah 
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kebijakan Kementerian Pertanian yang dikenal dengan Indone- 
sian Sustainable Palm Oil System (ISPO) pada tahun 2009. 


411 Kebijakan Indonesian Sustainable Palm Oil System 
(ISPO) 

Kementerian Pertanian pada tahun 2009 mengeluarkan 
kebijakan Indonesian Sustainable Palm Oil System (ISPO) dalam 
rangka meningkatkan daya saing minyak sawit Indonesia di 
pasar dunia, dan untuk ikut berpartisipasi mengurangi efek 
gas rumah kaca serta memberikan perhatian kepada masalah 
lingkungan. Pelaksanaan ISPO dilakukan melalui pembinaan 
dan advokasi serta bimbingan kepada pengelola perkebunan 
kelapa sawit (Purba, 2018). 


Melalui Peraturan Menteri Pertanian (Permen) No.07 
Tahun 2009 tentang Pedoman Penilaian Usaha Perkebunan, 
maka pengelola perkebunan sawit wajib mengikuti aturan un- 
tuk melaksanakan standarisasi Indonesia dalam mengelola dan 
memproduksi hasil perkebunan sawit. Tentunya tahapan ter- 
sebut akan mengikat pengelola perkebunan sawit untuk ikut 
mengurangi kerusakan lingkungan sebagai dampak dari perke- 
bunan sawit. 

Setelah 2 tahun penggodokan aturan yang menjadi paying 
ISPO, maka pada Maret 2011 Pemerintah Republik Indonesia 
melalui Kementerian Pertanian akhirnya mengeluarkan Pera- 
turan Menteri No. 19/Permentan/OT.140/3/2011 tentang Pedo- 
man Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia (Indo- 
nesian Sustainable Palm Oil/ISPO). 
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Dengan aturan tersebut, pengelola perkebunan sawit wa- 
jib melaksanakan standarisasi atas pengelolaan perkebunan 
sawit yang akan dinilai secara transparan dan independen. Oleh 
karena itu, pengelola perkebunan sawit yang tidak memenuhi 
standarisasi ISPO akan diberi teguran untuk melakukan per- 
baikan, atau mendapat sanksi langsung. Kontrol pemerintah ini 
selain untuk mendorong kualitas produksi sawit nasional juga 
mendorong pemanfaatan lingkungan secara lebih efektif. Inilah 
yang membedakan ISPO dan RSPO (Roundtable on Sustainable 
Palm Oil). RSPO menjadi standar pengelolaan perkebunan sawit 


tingkat dunia, tetapi tidak bersifat memaksa. 


Adapun peraturan perundangan di Indonesia yang meru- 
pakan landasan penerapan Sistem Pembangunan Perkebunan 
Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia/Indonesia Sustainable Palm 
Oil (ISPO) antara lain adalah: 

1) Undang-Undang No. 12/1992 tentang Sistem Budidaya Ta- 
naman 
2) Undang-Undang No. 18/2004 tentang Perkebunan 
3) Undang-Undang No. 5/1960 tentang Peraturan Dasar Po- 
kok-pokok Agraria 
4) Undang-Undang No. 23/1997 tentang Pengelolaan Ling- 
kungan Hidup 
5) Undang-Undang No. 29/2000 tentang Perlindungan Varie- 
tas Tanaman 
6) Undang-Undang No. 41/2000 tentang Kehutanan 
7) Peraturan Pemerintah No. 40/1996 tentang HGU, Hak Mi- 
lik, Hak Pakai Atas Tanah 
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8) Peraturan Pemerintah No. 44/1995 tentang Perbenihan 
Tanaman 
9) Peraturan Pemerintah No. 6/1995 tentang Perlindungan 

Tanaman 

10) Peraturan Pemerintah No. 27/1999 tentang Analisis Me- 
ngenai Dampak Lingkungan Hidup 

11) Permentan No. 26/2007 tentang Pedoman Perizinan Per- 
kebunan 

12) Permentan No. 14/2009 tentang Pedoman Pemanfaatan 
Lahan Gambut untuk Budidaya Kelapa Sawit 

13) Permentan No. 7/2009 tentang Pedoman Penilaian Usaha 
Perkebunan 

14) Permentan No. 36/2009 tentang Persyaratan Penilaian Usa- 
ha Perkebunan 

15) Permentan No. 37/Permentan/OT.140/8/06 tentang Peng- 
ujian, Penilaian, Pelepasan dan Penarikan Varietas 

16) Permentan No. 38/Permentan/OT.140/8/06 tentang Pema- 
sukan dan Pengeluaran Benih 

17) Permentan No. 39/Permentan/OT.140/8/06 tentang Pro- 
duksi, Sertifikasi dan Peredaran Benih Bina 

18) Perarturan Menteri Agraria/Kepala BPN No. 2/1999 tentang 
Izin Lokasi 

19) Keputusan Bersama Menteri Kehutanan, Menteri Perta- 
nian dan Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 364/ 
Kpts-11/1990, No. 519/Kpts/Hk.050/7/1990 dan No. 23/ 
VIII/1990 tentang Ketentuan Pelepasan Kawasan Hutan 


dan Pemberian Hak Guna Usaha untuk Pengembangan 
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20) Peraturan Dirjenbun. No. 174/2009 tentang Kuesioner Pe- 
nilaian Usaha Perkebunan dan Pengolahan Data untuk Pe- 
nilaian Usaha Perkebunan Tahap Pembangunan dan Ope- 


rasional 


Sederet aturan dasar tersebut menjadi pintu masuk atur- 
an ISPO yang dapat mempertahankan Indonesia sebagai peng- 
ekspor minyak sawit terbesar di dunia. Terbukti di tahun 2008 
Indonesia mampu mengekspor 14.290,7 ton dan meningkat di 
2009 mencapai 16.829,2 ton dan terus melambung hingga 2015 
mencapai 26.467,6 ton (bps.go.id, 2017). 


Gambar 4.2 
Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia 2007-2015 
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Sumber: bps.go.id 2017 


Penerapan ISPO menuai protes dan kritik lembaga ling- 
kungan, sebagai aturan yang dibuat untuk meningkatkan pasar 


Indonesia di dunia. Sebagai tindak lanjut dari aturan tersebut, 
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maka di Maret 2015, Sistem Sertifikasi Kelapa Sawit Berkelanjut- 
an Indonesia diterbitkan, berdasarkan Peraturan Menteri Perta- 
nian Republik Indonesia Nomor 11/Permentan/OT.140/3/2015 
tentang Sistem Sertifikasi Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia 
(Indonesian Sustainable Palm Oil Certification System /ISPO). 


Permentan No. 11/2015 tentang ISPO ini merupakan re- 
gulasi yang wajib diterapkan oleh Pemerintah kepada perusa- 
haan kelapa sawit dalam upaya memelihara lingkungan, me- 
ningkatkan kegiatan ekonomi, sosial, dan penegakan paraturan 
perundangan Indonesia di bidang perkebunan kelapa sawit. 
Penyusunan sistem sertifikasi ISPO mengacu/didasarkan pada 
139 peraturan, mulai undang-undang sampai dengan peraturan 


Dirjen berbagai instansi. 


Sistem sertifikasi ISPO adalah serangkaian persyaratan 
yang terdiri dari 7 (tujuh) prinsip, 34 (tigapuluh empat) kriteria 
dan 141 (seratus empatpuluh satu) indikator yang mencakup isu 
hukum, ekonomi, lingkungan dan sosial, sebagaimana tertuang 
di dalam Permentan No. 11/2015, untuk perusahaan kelapa sawit 
yang terintegrasi dengan kebun dan pengolahannya. Perusahaan 
perkebunan kelapa sawit yang wajib mensertifikatkan adalah 
yang melakukan usaha budidaya, usaha pengolahaan kelapa sa- 
wit, dan yang terintegrasi dengan kebun dan unit pengolahan 
hasil. 


Dengan peraturan ini, Pemerintah telah melindungi eko- 
logi dan memberikan peningkatan sosial-ekonomi melalui 
produksi sawit yang terstandarisasi. Selain itu, pasar Indonesia 


untuk sawit berkelanjutan memiliki peluang untuk semakin me- 
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ningkat, karena dapat memberikan perasaan aman kepada se- 


luruh stakeholder pengelolaan perkebunan sawit. 


Gambar 4.3 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Hegemoni di dalam aturan ini dibangun dalam membentuk 
keamanan dan kepastian sehingga ada kenyamanan pengolahan 
sawit berkelanjutan. Namun tanpa disadari, kenyamanan ter- 
sebut adalah manipulasi kekuasaan dalam meningkatkan has- 
rat petani sawit untuk meningkatkan produksi sawit yang ber- 
kualitas. Peningkatan produksi dalam pola pertanian, akan ber- 
pengaruh pada pembukaan perkebunan sawit baru, yang akan 
berdampak pada eksploitasi pertanian monokultur, dan menjadi 
efek domino yang mengarah pada kerusakan lingkungan. Ta- 
naman jenis lain jelas akan tergeser dan hilang, bersama dengan 
budaya pertanian jenis padi yang menjadi warisan tradisi ma- 
syarakat hortikultur Desa Nehas Liah Bing. 
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Petani Desa Nehas Liah Bing, akan bekerja lebih fokus 
dan lebih keras untuk mendapatkan kesejahteraan dari hasil 
pertanian monokultur. Namun tanpa sadar, mereka merusak 
alamnya sendiri dengan keserakahan ekspansi perkebunan sa- 
wit. Hal ini, seperti yang dijelaskan Sanderson (2010), trans- 
formasi dan evolusi masyarakat berburu, meramu, menuju 
bercocok tanam dan selanjutnya pada tahapan industri, tidak 
meningkatkan kualitas hidup mereka. Akan tetapi justru mereka 
semakin banyak menghabiskan waktunya untuk pekerjaan. Hal 
itu dibenarkan oleh Jon Nam (wawancara 20 Oktober 2019 di 
Desa Nehas Liah Bing) selaku petani sawit, bahwa: 

“dengan adanya perubahan pola tanam padi menjadi 
sawit, secara langsung ada peningkatan ekonomi, 
namun kami mulai kehilangan kebersamaan kami 
dalam gotong royong, adat istiadat kami mengenai 
pertanian juga semakin ditinggalkan dengan sema- 
kin sedikitnya ladang pertanian, dan kami semakin 


sibuk dan semakin kurang bahagia karena tumpukan 
pekerjaan” 


ISPO diibaratkan sebagai sebuah bentuk hegemoni yang 
diterapkan melalui pengubahan kesadaran, pola berpikir, dan 
pemahaman masyarakat serta norma dan perilaku moral. Ma- 
syarakat Desa Nehas Liah Bing dibentuk menuju manipulasi 
intelektual, sehingga apa yang dipahami adalah kebenaran 
tunggal tanpa ada kritik (Simone, 2000). Terjadilah pendiktean 
budaya tanpa disadari, oleh penguasa, melalui aturan ISPO, 
yang kemudian dipahami petani sebagai sebuah kebenaran 


tunggal, dengan alasan dapat menyelesaikan permasalahan 
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lingkungan, dan akan meningkatkan nilai jual sawit. Mereka 
terbentuk menjadi petani monokultur sawit, yang hanya ter- 
fokus untuk menghasilkan nilai ekonomi lebih besar yang dapat 
mereka gunakan untuk membeli kebutuhan lain yang tidak 
lagi dapat mereka produksi. Contoh nyata yang terjadi adalah 
kelangkaan air bersih, akibat pencemaran limbah sawit, dan 
tidak mencukupinya pasokan lumbung beras selama setahun, 
setelah mereka kehilangan ladangnya. Hal ini dijelaskan Marta 
(wawancara 26 Oktober 2019 di Desa Nehas Liah Bing): 

“dengan Hasil perkebunan sawit, sekarang kami bisa 

membeli beras yang semakin kurang kami produksi. 


Karena bila mau dipaksakan menanam padi kami ti- 
dak akan ada peningkatan” 


Bila melihat ISPO sebagai suatu aturan keberpihakan pe- 
nguasa terhadap subaltern (bawahan), maka telah terjadi hege- 
moni oleh nilai dan moral dari pendidikan yang mengaburkan 
perantara antara semangat nasionalisme dan produksi kebenar- 
an kekuasaan, yang kini melekat sebagai habitus (Bourdieu, da- 
lam Haryatmoko, 2016). Habitus yang hadir di masyarakat Desa 
Nehas Liah Bing adalah habitus yang percaya bahwa negara 
adalah tempat di mana kebenaran diproduksi. Oleh karena itu, 
kebijakan pemerintah diibaratkan sebagai polis yang tertuang di 
dalam ISPO dan dianggap oleh masyarakat Desa Nehas Liah Bing 
sebagai jaminan akan kerugian petani, walau petani mengetahui 
mereka akan dirugikan pada akhirnya. Akan tetapi mereka tidak 
was-was karena kerugian itu sudah dibenarkan oleh negara se- 


bagai tempat di mana kebenaran diproduksi. 
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Gambar 4.4 
Perkebunan Sawit di Sekitaran Desa Nehas Liah Bing 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Mode kapitalisme modern yang dijabarkan di dalam aturan 
ISPO secara tidak langsung ikut menggiring habitus masyarakat 
untuk meningkatkan produksi pertanian sawitnya karena ada- 
nya polis yang memberikan jaminan rasa aman. Rasa aman ini- 
lah yang membangun hasrat untuk menggeser pola tanam padi 
yang dianggap tidak menghasilkan keuntungan lebih sesuai 
hasrat kapitalistik petani. Hal ini dibuktikan melalui data 
tahun 2006 dan 2019 dari BPS Kutai Timur Kecamatan Muara 
Wahau yang secara adiminstratif membawahi Desa Nehas Liah 
Bing. Bukti tersebut disajikan melalui Tabel 4.1 yang memuat 
luasan ladang padi dan perkebunan sawit di Kecamatan Muara 
Wahau. 
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Tabel 4.1 
Perbandingan Luasan Ladang Padi dan Perkebunan Sawit 
di Kecamatan Muara Wahau 


2006 910,0 ha 2.350 ha 
2019 518,2 ha 21.227 ha 


Sumber: BPS Kutai Timur Tahun 2006 dan 2019 


Peningkatan lahan monokultur yang tertera pada Tabel 4.1 
menjadi bukti eksploitasi lahan ladang padi menjadi perkebunan 
sawit. Hal ini juga membuktikan keberhasilan pemerintah, me- 
lalui aturan ISPO, menghegemoni masyarakat dan menjadi ha- 
bitus dalam tindakan praksis. Dampaknya adalah masyarakat 
Desa Nehas Liah Bing sangat menggantungkan hidupnya pada 
produksi perkebunan sawit. Pemerintah yang seharusnya men- 
jadi defender untuk menjamin kesejahteraan masyarakatnya 
agar mandiri, malah menggunakan aturan ISPO sebagai modal 
dan lahir sebagai perusahaan raksasa yang mengeksploitasi ma- 
syarakatnya sendiri demi kepentingan pasar negara-negara yang 


menerima ekspor produksi perkebunan sawit. 


Menurut katadata.co.id (2019), pada 2018 ekspor minyak 
sawit Indonesia secara keseluruhan (CPO dan produk turun- 
annya) sebesar 34,71 juta ton. Angka itu meningkat 84 dari 
32,18 juta ton pada 2017. Ekspor terbesar CPO (Crude Palm Oil 
- minyak sawit mentah) Indonesia adalah ke India sebanyak 
6,7 juta ton, Uni Eropa 4,8 juta ton, dan Tiongkok sejumlah 
4,4 juta ton. Peningkatan ekspor CPO menjadikan Indonesia 


tergantung dan mendapat kontrol dari negara penerima ekspor. 
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Dengan situasi seperti ini, Indonesia akan terus menjadi negara 
berkembang, dan tidak akan menuju negara kapitalis baru. In- 
donesia tetap menjadi negara pra kapitalis yang ditindas, atau 
yang diistilahkan oleh Paul Baran (1957) sebagai seperti terkena 
penyakit Kretinisme. Pengidap penyakit ini akan memiliki tubuh 
yang tetap kerdil. 


Ketergantungan ini akan menjadi bencana, bila situasi po- 
litik di negara maju mengalami goncangan. Seperti yang sedang 
terjadi, yakni dengan terbitnya nota kesepahaman bersama Uni 
Eropa melalui RED (Renewable Energy Directive) II yang me- 
nargetkan pengurangan biofuel hingga mencapai zero biofuel di 
tahun 2030 (Adharsyah, 2019). Di dalam RED tersebut disebut- 
kan bahwa minyak kelapa sawit dikategorikan sebagai bahan 
yang tidak berkelanjutan, sehingga tidak dapat digunakan se- 
bagai bahan baku biofuel. Penggunaan sawit akan dikurangi se- 
cara bertahap hingga habis sama sekali pada tahun 2030. 


Jelas dengan adanya RED II, Indonesia sebagai pengekspor 
CPO ke Uni Eropa akan mengalami kendala besar dan akan ber- 
implikasi pada kelangsungan hidup petani yang ada di desa-desa 
kecil termasuk Desa Nehas Liah Bing. Dengan hilangnya Uni 
Eropa sebagai salah satu penerima ekspor minyak sawit dari 
Indonesia, maka dipastikan akan ada penurunan permintaan, 
yang secara hukum ekonomi akan berdampak pada penurun- 
an harga. Krisis ekonomi di pedesaan akan terjadi dan meng- 
akibatkan lahirnya konflik-konflik horizontal. Lalu di mana 
posisi pemerintah dengan kebijakan ISPO sebagai sebuah polis 


untuk petani Desa Nehas Liah Bing? Pemerintah akan kembali 
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melahirkan aturan-aturan baru yang bergantung pada selera 
pasar, dan menjadi sirkulasi rantai makanan yang tidak ber- 
evolusi. Sedangkan masyarakat Desa Nehas Liah Bing yang 
memutuskan untuk bernegara, akan menjadi korban dari pen- 
cemaran limbah sawit yang mengotori air bersih, serta korban 
dari keserakahan yang memudarkan tradisi pertanian padi yang 


menopang hidup subsistensi mereka. 


Gambar 4.5 
Ladang Padi Tadah Hujan Desa Nehas Liah Bing 


Uki Da Yah PE CE 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


41.2 Peraturan Pemerintah Terkait Perkebunan Sawit 


Selain Kebijakan ISPO yang diatur oleh pemerintah pusat, 
terdapat pula Peraturan Daerah (Perda) Provinsi Kalimantan 
Timur No. 7/2018 tentang Pembangunan Perkebunan Berkelan- 
jutan. Dengan perda ini Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur 


atas nama Gubernur Kalimantan Timur menjabarkan aturan 
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yang lebih detail yang dapat digunakan masyarakat Kalimantan 
Timur, khususnya masyarakat Dayak Wehea di Desa Nehas Liah 
Bing, sebagai landasan mempertahankan kearifan lokal sehu- 
bungan dengan dasar penyelenggaraan pembangunan perke- 
bunan berkelanjutan. Pasal 2 poin I menyebutkan bahwa peren- 
canaan pembangunan perkebunan dilakukan berdasarkan asas 
kearifan lokal. Kecuali itu, Pasal 6 angka 2 poin gberbunyi bahwa 
perencanaan pembangunan perkebunan dilakukan berdasarkan 


kondisi ekonomi dan sosial budaya. 


Menurut Ladjie Tag (2019), transformasi padi menjadi sawit 
tidak dapat dielakkan, karena dengan adanya sawit, kualitas 
hidup di Desa Nehas Liah Bing justru semakin meningkat. De- 
ngan demikian transformasi adat yang terjadi menjadi konse- 
kuensi yang harus diterima. Namun sebetulnya, Perda Provinsi 
Kalimantan Timur No.7/2018 tersebut dapat menjadi acuan 
masyarakat dalam mempertahankan kearifan lokal dan kondisi 
sosial budaya, dan untuk mengatasi hampir hilangnya esensi 
ladang tadah hujan untuk penanaman padi sebagai akibat trans- 


formasi pola tanam padi menjadi sawit. 


Menurut RPJMDES (Rencana Pembangunan Jangka Me- 
nengah Desa) Nehas Liah Bing (2018), terdapat 29 ritual adat 
dan kesenian adat yang masih hidup dan berkembang me- 
nyesuaikan zaman. Akan tetapi ada pula ritual yang sudah 
tidak dapat dilakukan karena substansi ritual sudah tidak sama 
dengan konsep ritual (baca Lampiran 2), atau juga karena efek 
transformasi ekonomi dan sosial budaya yang telah berubah. 


Perubahan yang terjadi akibat transformasi pola tanam menjadi 
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ancaman terhadap kearifan lokal yang digantikan oleh nilai 
dan moral industrialisasi yang mengantarkan masyarakat pada 
kompetisi ekonomi yang menjadikan setiap individu menjadi 
agen dari kapitalisme. Hal ini seperti yang diungkapkan Henri 
(wawancara 7 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing), bahwa 
semangat gotong royong dan persaingan ekonomi akibat per- 
kebunan sawit membuat Desa Nehas Liah Bing kehilangan ke- 


arifan lokalnya. 


Gambar 4.6 
Petani yang Menuju Ladang Padi 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Sanderson (2010) menjelaskan bahwa evolusi masyarakat 
bercocok tanam menuju masyarakat industri dapat dilihat pada 
transformasi dari persekutuan kelompok menjadi keluarga ba- 
tih. Dalam analisisnya, Sanderson menjelaskan lebih detail 


tentang pengaruh industrialisasi yang mengerucutkan kepen- 
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tingan hingga pada level keluarga batih sebagai bentuk evo- 
lusi masyarakat Amerika. Kepentingan yang awalnya berada 
pada level persekutuan kelompok berubah menjadi kepentingan 
masing-masing keluarga. Adaptasi kapitalisme pada perkem- 
bangan pemikiran kemudian menjadi alat untuk mereduksi ke- 
pentingan kelompok, menuju bentuk terkecil untuk mempermu- 
dah hegemoni diterima pada kelompok-kelompok kecil. Selan- 
jutnya, hadirlah persaingan ekonomi antarkeluarga yang me- 


macu berkembangnya kapitalisme global. 


Lalu di mana peran Perda Provinsi Kalimantan Timur 
No. 7/2018 tentang Pembangunan Perkebunan Berkelanjutan? 
Dapat dikatakan, bahwa perda tersebut tumpang tindih. Di satu 
sisi, Perda No. 7/2018 mendorong pembangunan perkebunan 
sawit berkelanjutan, sedangkan di sisi lain, perda itu ingin me- 
nyelenggarakan pembangunan berdasarkan kearifan lokal. Jelas 
bahwa Perda No. 7/2018 kembali menjadi polis yang tidak da- 
pat merealisasikan keselarasan budaya kapitalisme global dan 
budaya subsistensi masyarakat Desa Nehas Liah Bing. Di sinilah 
terjadi difusi kebudayaan yang bertahap namun pasti akan 
menghilangkan kebudayaan asli. Secara sederhana, perkebunan 
sawit yang monokultur dan identik dengan industrialisasi akan 
menggeser pertanian padi yang subsistensi. Apalagi secara his- 
toris, kebudayaan masyarakat aestronesia khususnya Suku Dayak 
Wehea tidak mengenal pertanian perkebunan sawit sebagai cara 
hidup. Dengan demikian, kearifan lokal yang menjadi dasar 


subsistensi akan gugur dengan sendirinya, dan kearifan lokal 
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baru akan muncul melalui nilai dan moral yang didiktekan oleh 


penguasa. 


Sekitar 8096 masyarakat Desa Nehas Liah Bing telah men- 
jadi pemilik perkebunan sawit yang dikelola sendiri ataupun 
menggunakan sistem plasma (wawancara dengan Kristian Ha- 
madi 5 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing). Sebagai pemilik 
perkebunan, masyarakat Dayak Wehea lebih memilih untuk me- 
nyewa buruh dari daerah lain untuk menggarap perkebunan, 
sekaligus berperan sebagai tuan-tuan tanah. Mereka tidak lagi 
menjadi masyarakat aestronesia yang mandiri, subsisten, dan 
mempunyai semangat kebersamaan, melainkan berubah men- 
jadi raja-raja kecil yang saling berkompetisi di desa sendiri. 

Mereka terhegemoni oleh budaya besar globalisasi, dan 
menjadi masyarakat industri yang kehilangan identitas seba- 
gai masyarakat hortikultur. Industrialisasi melahirkan sema- 
ngat kapitalisme yang digunakan sebagai landasan hidup. Fi- 
losofi hidup berdampingan dengan alam dengan menjaga ke- 
seimbangan ekologi tergantikan oleh semangat kapitalisme. 
Fenomena itu terbukti dengan hadirnya 1.200 ha perkebunan 
sawit (RPJMDES, 2019) yang merusak kualtias air sungai yang 
mereka gunakan sehari-hari, demi kepentingan memaksimalkan 
keuntungan. 

Apa yang terjadi di Desa Nehas Liah Bing, melalui hegemo- 
ni kebijakan Perda Provinsi Kalimantan Timur No. 7/2018 tidak 
akan dapat disadari oleh masyarakat itu sendiri. Masyarakat 
Desa Nehas Liah Bing hanyalah objek dari proses kerja inte- 


lektual negara yang dipercayai sebagai tempat memproduksi ke- 
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benaran. Hasilnya, mereka tunduk dan percaya pada peraturan 
pembangunan sawit berkelanjutan sebagai kebenaran tunggal 
yang akan mensejahterakan sekaligus menjaga kearifan lokal 
mereka. Namun yang terjadi adalah hegemoni yang masuk me- 
lalui budaya, yang kemudian menggergoti nilai dan moral ko- 


munal mereka (Gramsci, 2013). 


4.2 Sosialisasi dan Program Perkebunan Sawit 


Menurut Ladjie Tag (wawancara 28 Oktober 2019 di Desa 
Nehas Liah Bing), tahun 1996 P.T. Swakarsa Sinarsentosa mulai 
masuk dan mensosialisasikan pola tanam perkebunan sawit. 
Secara bertahap, sosialisasi tersebut menarik minat penduduk 
satu persatu, namun hanya beberapa yang berminat untuk ber- 
ganti pola tanam menjadi sawit. Meski demikian, sosialisasi 
tersebut terus berlangsung, hingga pada tahun 1997-1998 ter- 
jadi kebakaran hutan besar di Kalimantan dan Sumatera. WALHI 
(Wahana Lingkungan Hidup Indonesia) memperkirakan keba- 


karan tersebut sebagai langkah konversi hutan menjadi sawit. 


Keadaan tersebut kemudian menarik minat investor-in- 
vestor lain untuk melakukan kerjasama kemitraan. Salah satu- 
nya P.T. PLS yang di tahun 1998 berhasil mensosialisasikan 
kemitraan sawit dan memberikan janji kepemilikan saham ber- 
sama lahan perkebunan sawit. Memasuki tahun 2006 perusa- 
haan harus beralih ke pemegangan ijin HGU (Hak Guna Usaha) 
baru yaitu P.T. Tepian Nadenggan yang merupakan anak per- 
usahaan Sinar Mas Group. Akan tetapi, P.T. Tepian Nadenggan 


kemudian mengabaikan kesepakatan perjanjian pembagian sa- 
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ham. Perusahaan tersebut menjadikan masyarakat hanya seba- 
gai buruh lepas harian di tanahnya sendiri. Oleh karena itu pada 
tahun 2008, masyarakat yang jengah dengan janji perusahaan, 
melakukan mogok kerja dan meminta ganti rugi atas pengolahan 
tanahnya yang tidak terpenuhi. Memasuki tahun 2009, Peraturan 
Menteri Pertanian No. 33/2006 mengenai Sistem Kemitraan 
dan Plasma mulai direalisasikan, dan pengaplikasiannya pun 
dikontrol penuh. Sejak diterbitkannya aturan ini, kepercayaan 
masyarakat terhadap perusahaan sawit kembali terbangun, dan 
masyarakat akhirnya mendapat dampak yang signifikan berupa 


peningkatkan ekonomi. 


4.21 Sosialisasi Sistem Plasma Perkebunan Sawit 


Pengembangan kelapa sawit pertama kali di Kalimantan 
Timur sejak tahun 1982 dirintis melalui Proyek Perkebunan Inti 
Rakyat (PIR) yang dikelola oleh PTPN (P.T. Perkebunan Nu- 
santara) VI. Namun menurut Ladjie Tag (wawancara 28 Okto- 
ber 2019 di Desa Nehas Liah Bing), baru sekitar 1990 awal ada 
perkebunan sawit di sekitar Desa Nehas Liah Bing. Seiring de- 
ngan peningkatan ekonomi global dan permintaan ekspor sawit, 
ekspansi perkebunan sawit di Kalimantan Timur semakin mem- 
besar. Oleh karena itu lahirlah perusahaan-perusahaan swasta 
yang ikut bergabung dalam pengolahan sawit. Di antaranya 
adalah P.T. Matra Sawit Sarana Sejahtera (anak perusahaan Sinar 
Mas Group), dan P.T. Swakarsa Sinarsentosa (anak Perusahaan 
DSN Group) yang telah berdiri sejak 1994. Memasuki tahun 
1996, masyarakat Dayak Wehea mulai diajak bergabung oleh 
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dua perusahaan ini sebagai mitra melalui sosialisasi. Sosialisasi 
yang rutin memasuki Desa Nehas Liah menjadi batu loncatan 
dengan hegemoni keuntungan ekonomi dari perkebunan sawit 
yang dapat menyejahterakan rakyat. Masyarakat Desa Nehas 
Liah Bing yang tidak mengetahui cara bertanam dan pengolahan 
perkebunan sawit kemudian mengabaikan penawaran sawit (Bit 
Sing, wawancara 2 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing). 
Penolakan ini juga berkat bantuan Sawit Watch yang juga meng- 
edukasi masyarakat, mengenai bahaya perkebunan sawit yang 


merusak lingkungan. 


Gambar 4.7 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


P.T. Swakarsa Sinar Sentosa kemudian mengubah bentuk 
sosialisasi, dengan mengajak beberapa masyarakat untuk ikut 


pada studi banding di Kabupaten Paser yang telah berhasil 
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membuka perkebunan sawit. Masyarakat yang diikutkan dalam 
kegiatan, umumnya adalah kepala adat, kepala desa dan tokoh- 
tokoh masyarakat. Peserta ini nantinya diharapkan menjadi 
agen hegemoni (Gramsci, 2013), yang dapat mensosialisasikan 
pembangunan ekonomi berbasis monokultur perkebunan sawit. 
Para peserta yang mengikuti studi banding terpukau, atas peng- 
olahan perkebunan sawit masyarakat Kabupaten Paser yang 


mendongkrak perekonomian petani. 


Ketika para peserta kembali dari Kabupaten Paser, muncul- 
lah beberapa wacana yang beredar mengenai keberhasilan sawit 
di daerah Kabupaten Paser, sehingga menjadi buah bibir ma- 
syarakat Desa Nehas Liah Bing. Namun masyarakat tidak mudah 
terprovokasi dan tetap mempelajari kebenaran tersebut. Ladjie 
Tag (wawancara 28 Oktober 2019 di Desa Nehas Liah Bing), 
menjelaskan: 

“ada propaganda yang masuk, bahwa ada masyarakat 
yang dibuatkan plasma di Kabupaten Paser, awalnya 
tidak pernah menerima hasilnya beberapa tahun, se- 


telah ada hasilnya orang itu pingsan, dengan hasil 
milyaran perkebunan sawit”. 


Dengan pengalaman yang nihil dalam perkebunan sawit, 
masyarakat Desa Nehas Liah Bing memutuskan untuk tetap ber- 
ladang padi. Keputusan itu sesuai dengan adat dan sistem per- 


tanian yang telah dipahami selama bertahun-tahun sebelumnya. 


Pemerintah daerah, dalam hal ini Pemerintah Kabupaten 
Kutai Timur juga ikut turun tangan dalam sosialisasi secara 


rutin. Pemerintah juga memberikan bantuan bibit gratis, meski 
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hanya untuk beberapa orang. Akan tetapi sebagian masyarakat 
penerima bibit gratis tidak melakukan penanaman bibit sawit 
dan tetap mengelola ladang padi yang telah menjadi penghasilan 
utama mereka selama ini. Sebagian kecil lainnya yang percaya 
akan program sawit, mulai merintis sebagian ladangnya untuk 
perkebunan sawit dan sabar menunggu 2,5 tahun pertumbuhan 
sawitnya. 
Gambar 4.8 


Pengangkutan Buah Sawit Menuju Perusahaan Sawit 
Untuk Segera Diolah dan Diekspor 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Koalisi pemerintah daerah dan perusahaan menjadi per- 
juangan bersama dalam ekspansi perkebunan sawit di Desa Ne- 
has Liah Bing. Hal ini diibaratkan nasionalis kerakyatan yang 
digunakan kapitalisme untuk membentuk kesamaan visi men- 
capai keuntungan bersama. Menurut Gramsci (1999) suatu ke- 


las tidak dapat mencapai kelas hegemonik, jika mereka hanya 
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membatasi diri pada kepentingan kelas dan kelompoknya. Oleh 
karena itu keterlibatan pemerintah dalam mendengar aspirasi 
dan resistensi rakyatnya terhadap perkebunan sawit menjadi 
pentinguntuk mencari strategi yang tepat dalam menghegemoni. 
Hal ini serupa yang dilakukan Jacobin dalam Revolusi Prancis. 
Menyatukan satu kesamaan spiritual atau spirit perjuangan 
untuk digunakan sebagai pemersatu perjuangan demi mencapai 
kapital ekonomi para borjuis. Gramsci mengungkapkan (2013), di 
dalam konsep hegemonilah berbagai kepentingan yang bersifat 


nasional dipadukan dalam kerangka ekonomi global. 


Memasuki tahun 1998 P.T. Pratita Laksana Setia (P.T. PLS) 
berhasil mensosialisasikan rencana pembangunan perkebunan 
sawitnya kepada masyarakat Desa Nehas Liah Bing sehingga 
mempunyai HGU terhadap ribuan hektar tanah di sekitar Desa 
Nehas Liah Bing. Rencana awal perusahaan adalah konversi 
sebagian ladang padi masyarakat menjadi perkebunan sawit. 
Kesepakatan pun terlaksana dengan perjanjian kepemilikan sa- 
ham bersama antara masyarakat dan perusahaan. Komposisi 
kepemilikan adalah 4 banding 1. Dengan kata lain, 2026 areal 
HGU menjadi kepemilikan penuh masyarakat dengan menunjuk 


Koperasi Sawit Prima Jaya sebagai pengelola. 


Setelah berjalan hingga menghasilkan panen perdana, eko- 
nomi masyarakat Desa Nehas Liah Bing pun mulai meningkat. 
Mereka secara bertahap mulai merasakan perkembangan eko- 
nomi lewat penyerapan tenaga kerja P.T. PLS. Namun di tahun 
2006 terjadi peralihan pemegang izin HGU dari P.T. PLS ke Sinar 


Mas Group, yang kemudian sempat mejadi isu panas di masya- 
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rakat. Tetapi dengan dibangunnya kebun plasma yang dikelola 
masyarakat dan pembangunan PIR permasalahan pun mereda 


dan masyarakat mulai memetik keuntungannya di awal 2009. 


Terdapat dua sistem pengolahan sawit yang dilakukan ma- 
syarakat Desa Nehas Liah Bing. Yang pertama adalah dengan 
kemitraan, yakni petani atau pemilik lahan mengolah lahannya 
sendiri dengan modal awal dari pinjaman bibit dan pupuk melalui 
koperasi setempat. Dengan persyaratan, ketika petani kemitraan 
panen, semua hasil panen wajib dijual kepada koperasi pemberi 
pinjaman, sekaligus dilakukan pemotongan untuk pengembalian 


pinjaman modal awal. 


Sistem ini dilakukan Marta (wawancara 26 Oktober 2019 
di Desa Nehas Liah Bing) sebagai pemilik tanah sekitar 11 ha. 
Menggunakan sistem kemitraan dan pengolahan mandiri, Mar- 
ta mempekerjakan buruh yang berasal dari imigran untuk 
mengurusi kebunnya. Bila dilakukan kalkulasi sederhana, 1 ha 
kebun menghasilkan 1 ton TBS (Tandan Buah Segar) dengan 
harga per kilogramnya Rp 1.000, maka uang yang diperoleh ada- 
lah Rp 1.000.000. Dengan freguensi panen sekitar 2 kali dalam 
sebulan, maka penghasilan Marta mencapai Rp 2.000.000/ha. 
Berarti dengan 11 ha kebuh, Marta bisa mendapat Rp 22.000.000 
di luar potongan, kredit bibit, pupuk, transportasi, dan gaji 
buruh. Jika dihitung dengan potontan-potongan, maka penda- 
patan Marta dapat mencapai 10-15 juta/bulan (Marta, 2019). 


Lain halnya dengan Sabinus Yatim (wawancara 1 November 
2019 di Desa Nehas Liah Bing) yang memiliki lahan 1 ha dan 


dikelola sendiri. Ia biasanya mendapat 2 ton dalam kalkulasi 
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dua kali panen. Dengan kalkulasi yang serupa Marta, Sabinus 
dapat meraih Rp 2.000.000, di luar pengeluaran bibit, pupuk dan 
transportasi. Dengan demikian ia bisa mendapat keuntungan 
sekitar 1,5-2 juta/bulan. Menurut Sabinus, penghasilannya me- 
mang tidak seberapa, namun setidaknya dapat membantu untuk 
kehidupan sehari-hari. 

“Kami yang mempunyai perkebunan yang kecil, akan 

tetap susah, apalagi dengan adanya kabar 2030 Ero- 


pa akan menghentikan penggunaan sawit, yang pa- 
ling terkena efeknya, adalah kami.” 


Gambar 4.9 
Perkebunan Sawit Plasma Masyarakat Dayak Wehea 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Kedua adalah sistem plasma. Petani secara sukarela mem- 


berikan pengolahan penuh kepada PIR, entah itu BUMN ataupun 
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swasta, dengan pembagian yang disepakati di Desa Nehas Liah 
Bing sebesar 70 : 30, atau 7096 hasil panen masuk menjadi kas 
PIR dan 3056 untuk petani. Sistem plasma ini dilakukan oleh Bit 
Sing (wawancara 2 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing) pada 
lahan seluas 8 ha. Dengan kalkulasi bahwa 1 ha menghasilkan 
2 ton TBS/bulan, yang kemudian dikalikan dengan harga pasar 
pada umumnya sebesar Rp 1.000/kg, maka keuntungan Bit Sing 
per hektar dapat mencapai Rp 2.000.000. Angka tersebut lalu 
dibagi 7026 untuk perusahaan atau sekitar Rp 1.400.000 dan 3026 
untuk petani atau sekitar Rp 600.000. Dengan demikian, 8 ha 
kebun Bit Sing dapat menghasilkan uang Rp 4.800.000. Dengan 
angka tersebut Bit Sing sudah dapat hidup dengan penghasilan 


rata-rata. 


Menurut Bit Sing (wawancara 2 November 2019 di Desa 
Nehas Liah Bing) kehidupannya menjadi lebih sejahtera daripada 
ketika masih bertanam padi. Namun dia tidak menutupi bahwa 
sebagian besar kearifan lokal dan adat Suku Dayak Wehea juga 
mulai terkikis sebagai dampak negatif perkebunan sawit. Hal ini 
juga sempat disinggung oleh Sabinus (wawancara 1 November 
2019 di Desa Nehas Liah Bing). 

“Jelas hal ini memberikan keuntungan ekonomi kam- 
pung, tapi kalau waktu bisa diputar saya ingin kem- 
bali ke masa berladang. Masa sekarang mancing su- 
dah susah karena air yang tercemar, ada konflik 
tanah antarwarga hampir setiap bulan masalah la- 


han, dan tampak orang-orang jadi lebih malas de- 
ngan kemudahan keuangannya.” 
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Di sini dapat ditarik benang analisis singkat melalui teori 
strukturasi generatif Pierre Bourdieu (dalam Haryatmoko, 2016), 
bahwa telah terjadi konversi kapital sosial dan budaya menjadi 
kapital ekonomi. Kapital sosial yang berasimilasi dengan ke- 
hidupan sosial dan budaya, digantikan dengan keuntungan eko- 
nomi. Akibatnya, hubungan sosial dan budaya masyarakat ber- 
alih ke budaya baru yang diciptakan oleh globalisasi. Masyarakat 
Dayak Wehea Desa Nehas Liah Bing kehilangan identitas bu- 
dayanya, dan menjadi masyarakat baru yang lahir dari dikte ke- 


kuatan globalisasi karena ketergantungan ekonominya. 


Hegemoni yang membawa diskursus antarkekuasaan dan 
perjuangan subaltern (bawahan) yang ingin bertahan dari trans- 
formasi identitas menjadi kelas kapitalis. Namun adaptasi ka- 
pitalisme modern memutar bentuk pengetahuan tersebut, di- 
sertai dengan substansi nilai. Konversi padi menjadi sawit se- 
cara ekonomi menghasilkan padi plus. Atau dengan kata lain, 
hasil penjualan sawit dapat untuk membeli padi dan kebutuhan 
lainnya yang menjadi standar hidup masyarakat modern. Peng- 
gunaan pengetahuan dan kekuasaan dalam sosialisasi konversi 
sawit menjadi logika berpikir masyarakat, sekaligus menggiring 
budaya yang berkuasa untuk menguasai habitus kelompok yang 
dikuasi untuk fokus melihat kapital ekonomi yang dihasilkan 
melalui ranah sosial. 

Dominasi ranah sebagai arena perjuangan yang dilakukan 
perusahaan dan pemerintahan, otomatis menggiring dealekti- 
ka habitus berubah sesuai dengan kepentingan kelompok yang 


menghegemoni. Dengan demikian, bila kelompok dominan telah 
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menguasai ranah maka kelompok dominan ini dapat menentu- 
kan mekanisme struktur yang sah serta membentuk sebuah 
hierarki kekuasaan di dalam ranah. Semakin otonom suatu me- 
kanisme struktur, maka semakin mudah pula pencapaian domi- 


nasi atas struktur tersebut (Bourdieu, 1993). 


Hal ini dicontohkan Bit Sing (wawancara 2 November 2019 
di Desa Nehas Liah Bing) dalam perayaan Lom Plai di 2015 ketika 
kemarau panjang akibat El Nino. Waktu itu, masyarakat Dayak 
Wehea mengalami gagal panen besar-besaran sehingga pesta 
adat panen untuk Dewi Padi tidak dapat terlaksana. Namun 
dengan adanya perkebunan sawit, masyarakat mengkonversi 
penghasilan sawit untuk membeli beras dengan jumlah yang 
besar dan merayakan pesta yang lebih besar, dan ramai dibanding 


tahun-tahun sebelumnya. 


Konversi kapital yang diungkapkan Bit Sing terfokus pada 
konversi kapital sosial dan budaya menjadi kapital ekonomi. 
Kapital budaya dan sosial yang terkandung di dalam pertanian 
subsistensi padi, berupa sikap gotong royong, dikonversi melalui 
perkebunan sawit yang secara ekonomi dapat memberikan ke- 
untungan berlipat. Transformasi relasi sosial budaya masyarakat 
komunal sebagai petani hortikultur yang subsistensi, yang meng- 
utamakan kebersamaan, berubah menjadi petani industri yang 
membangun relasi sosial berdasarkan atas kegunaan dan man- 
faat. Relasi sosial di Desa Nehas Liah Bing pun tidak lagi ber- 
dasar pada ikatan persekutuan kelompok yang solid, tetapi ber- 


dasarkan pada sistem keluarga batih yang mempertimbangkan 
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keuntungan ketika membangun relasi sosial. Ukuran hubungan 
sosial dinilai dari segi kapital ekonomi. 
Gambar 4.10 


Umumnya Di Saat Sore Hari Masyarakat Bersantai 
di Teras Depan Rumah Sebagai Ciri Keluarga Batih 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Gramsci (dalam Simon, 2000) menjelaskan bahwa fase per- 
tama, yakni ketika seorang pedagang atau pengusaha merasa 
perlu berdiri sejajar dengan pedagang dan pengusaha lain, di 
sinilah terjadi fase kompetisi. Pada fase ini mereka belum me- 
nyadari kebutuhan untuk bergabung dengan kelompok lain de- 
ngan kelas yang sama. Dalam hal Desa Nehas Liah Bing, dapat 
dikatakan bahwa desa ini telah masuk tahap awal di mana sedang 


terjadi konflik dan kompetisi kesetaraan posisi. 
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4.2.2 Pendidikan Masyarakat Desa Nehas Liah Bing 
dalam Konteks Transformasi 

Data RPJMDES 2018 menunjukkan bahwa tingkat pendi- 
dikan masyarakat Desa Nehas Liah Bing sudah jauh lebih baik 
jika dibandingkan dengan kondisi 20 tahun sebelumnya. Dahulu 
masyarakat menolak pendidikan dengan alasan kemampuan 
ekonomi. Umumnya masyarakat hanya menyelesaikan sekolah 
hingga SD atau SMP. Seiring dengan masuknya perkebunan sa- 
wit, dan peningkatan ekonomi, sebagian kecil masyarakat mulai 
memahami pentingnya pendidikan. Namun bagi sebagian besar 
masyarakat, pendidikan dianggap tidak terlalu penting sejauh 
kebutuhan ekonomi dapat tercukupi tanpa pendidikan. Hal ini 
tampak sebagai hegemoni baru, yang hadir belakangan dika- 
renakan dampak dari kekuasaan dalam lingkar perkebunan sawit 
yang memberikan penanaman moral masyarakat kelas mene- 


ngah bawah, untuk tetap berada pada lingkar strata sosialnya. 


Merujuk pada Jon Nam (wawancara 20 Oktober 2019 di Desa 
Nehas Liah Bing), diperkirakan setiap KK (Kepala Keluarga) di 
Desa Nehas Liah Bing memiliki setidaknya rata-rata 5-6 hakebun 
sawit yang dikelola sendiri maupun yang menggunakan sistem 
plasma, dengan penghasilan rata-rata di atas Upah Minimum 
Kabupaten (UMK), yakni sekitar Rp 4.000.000. Penghasilan yang 
cukup memadai tersebut secara ekonomi, mampu memberikan 
pendidikan minimal S1 (Strata 1) pada setiap KK. Namun hal ini, 
jauh berbeda dengan yang terjadi di lapangan. 
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Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 


—epiptomatait 
5 Tbipiomav7Statat 23 
strata? 
Go JStrat3—T 


Sumber: RPJMDES Nehas Liah Bing 2019 


Pada Tabel 4.2 tampak bahwa yang menyelesaikan pen- 
didikan S1/DIV sebanyak 29 orang, SLTA 375 orang, dan SLTP 
169 orang. Jika angka-angka tersebut digabung, sangat tidak 
sebanding dengan yang putus sekolah SD yang sebanyak 1.463 


orang. 


Kurangnya minat masyarakat pada pendidikan, padahal 
tingkat ekonominya memadai untuk mengenyam pendidikan, 
memberikan kesan janggal. Apa yang menyebabkan proses pen- 
didikan terhambat? Bila merujuk pada teori Bourdieu (1993), 
maka pembentukan habitus melalui pendidikan seorang agen 
telah berproses sejak dia telah mengetahui struktur kecil yang 
disebut keluarga. Habitus yang dibentuk sejak dari keluarga akan 


mendasari keinginan untuk bersekolah ataupun sebaliknya. 
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Sebagian besar masyarakat Desa Nehas Liah Bing mema- 
hami pendidikan dengan didasari pada stereotype yang melihat 
pendidikan sebagai sesuatu yang hanya berorientasi pada pe- 
kerjaan dan nilai ekonomi. Masyarakat Desa Nehas Liah Bing 
yang telah aman secara finansial memilih untuk tidak bersekolah, 


dan meneruskan usaha perkebunan sawit keluarga. 


Sementara itu, sebagian kecil masyarakat menganggap 
penting pendidikan karena tiga alasan. Pertama, pendidikan un- 
tuk meningkatkan strata sosial, kedua untuk membangun per- 
tanian modern yang mandiri, dan ketiga sebagai pengembangan 
skill. Namun pada umumnya, setelah mereka menyelesaikan stu- 
di S1, mereka mempunyai tujuan yang sama, yakni membangun 


desa yang mandiri dengan pertanian modern. 


Hal itu dibenarkan oleh Sugianto (wawancara 3 November 
2019 di Desa Nehas Liah Bing). Ia berpendapat bahwa dengan 
pendidikan, petani mampu menuju ke tahap petani modern, dan 
bersiap terhadap kemungkinan terburuk bila ketergantungan 
pada sawit akan berdampak buruk pada kemajuan masyarakat. 


Ia mengungkapkan: 


“dengan adanya sawit, kesadaran akan pendidikan 
semakin berkembang, yang awalnya kami hanya ber- 
tani untuk kebutuhan sehari-hari, dengan adanya sa- 
wit masyarakat sudah punya kemampuan ekonomi 
untuk menyekolahkan anak-anaknya. Beberapa ma- 
syarakat yang telah berpindidikan, sudah mulai sa- 
dar ketergantungan terhadap sawit sebagai hal yang 
buruk, dan mulai untuk bersiap-siap dengan ren- 
cana-rencana lain.” 
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Pertanian modern yang dimaksudkan Sugianto adalah cara 
berpikir manajerial dalam pengolahan sawit yang berkelanjutan, 
dengan menggunakan hitungan-hitungan ekonomi sehingga 
dapat dimaksimalkan. Sugianto menjelaskan, dengan 5 ha per- 
kebunan sawit, yang berlokasi jauh dari perkampungan akan 
memberatkan biaya transportasi, pembibitan, perawatan, hing- 
ga panen. Bila diperbandingkan, maka angka keuntungan yang 
diperoleh melalui perkebunan sawit, akan berimbang dengan 
pengolahan berladang. Walau begitu, masih banyak masyarakat 
Desa Nehas Liah Bing yang melakukan hal tersebut karena 
kesalahan kalkulasi. Menurut Sugianto, kecermatan dalam kal- 
kulasi dan pengembangan produksi sawit harusnya dapat mem- 


perkaya masyarakat. 


Pengetahuan tersebutlah yang kemudian digunakan para 
intelektual organik masyarakat Desa Nehas Liah Bing untuk men- 
dorong transformasi desanya. Namun tanpa disadari, mereka 
justru ikut dalam permainan hegemoni kekuasaan. Mereka jus- 
tru dijadikan agen-agen yang mendoktrin masyarakatnya untuk 
tenggelam lebih dalam pada kerusakan moral kapitalisme. Ke- 
mampuan intelektual organik dalam mengkonstruksi realitas 
sosial dengan memberi asupan yang memaksa namun dengan 
cara yang halus dan terus-menerus disebut sebagai kuasa sim- 
bolik. Kuasa simbolik ini bekerja melalui tatanan sosial untuk 
menyembunyikan suatu relasi kuasa yang membentuk persepsi 


tersebut (Bourdieu, dalam Haryatmoko, 2016). 


Hasrat kekuasaan dan eksploitasi yang lahir dari intelektu- 


al organik, berdampak kerusakan lingkungan. Sebagaimana di- 
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ungkapkan Bit Sing (wawancara 2 November 2019 di Desa Nehas 
Liah Bing) berikut. 
“dulu kami masih bisa memancing, dan meminum 
langsung air dari sungai, namun sekarang itu sudah 
mustahil dengan adanya pupuk dan pembasmi hama 
yang digunakan di lokasi perkebunan sawit. Otomatis 
bila hujan turun, sisa-sisa pupuk dan bahan kimia 
pembasmi hama akan turun ke sungai, dan kami su- 
dah tidak menggunakan sungai kami sebagaimana 
mestinya.” 


Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kedekatan dengan 
alam dan perilaku menjaga lingkungan sebagai sebuah adat 
yang melekat pada masyarakat Dayak Wehea di Desa Nehas Liah 
Bing, telah terkikis. Pendidikan yang seharusnya menjembatani 
kemerosotan moral ini, malah memperparah keadaan dengan 
melahirkan agen-agen yang berorentasi pada nilai ekonomi dan 


strata sosial. 


Pemerintah dan perusahaan perkebunan sawit sebagai pe- 
megang dominasi terhadap budaya dan kekuasaan, membentuk 
budaya pendidikan berdasarkan strata kelas sosial yang diukur 
melalui kekuatan finansial yang mana sangat ditentang oleh 
Bourdieu dan Gramsci. Penguasa membentuk pengalihan dan 
pemaksaan secara halus melalui budaya yang mereka sebut se- 
bagai budaya tinggi. Penguasa juga menggunakan simbol-simbol 


untuk mengikis nilai adat dan nilai pendidikan dari esensinya. 


Bila kembali pada catatan sejarah, pendidikan yang jauh 
dari esensinya telah berlangsung semenjak masyarakat belum 


menyadari pentingnya pendidikan. Salah satu contohnya, pada 
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awal 1997-1998 setelah kebakaran besar hutan di pulau Kali- 
mantan, pemerintah dan perusahaan sawit mengadakan loka- 
karya masyarakat tentang cara pola tanam pertanian sawit. 
Ladjie Tag (wawancara 28 Oktober 2019 di Desa Nehas Liah 
Bing) mengatakan: “Kami diajari dari cara penanaman bibit, 
penggunaan pupuk, hingga cara pemanenan.” itu menunjukkan 
bagaimana pendidikan yang dibawa dari awal di Desa Nehas Liah 
Bing bukan mengedukasi masyarakat untuk reboisasi, tetapi 


malah mendorong merusak demi kepentingan ekonomi. 


Gambar 4.11 
Komunitas Seni yang Memilih Berkesenian dan 
Mengembalikan Semangat Hidup Berdampingan dengan Alam 


TN «3 TT TT 5 TTPE. Re 
Pan 1 


—m ar NG 2 Ta 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Hegemoni penguasa berhasil mengkonversi kapital sosial 
dan budaya masyarakat menjadi kapital ekonomi. Implikasinya 


bukan hanya kerusakan ekologi tapi juga berkaitan erat dengan 
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nilai dan moral masyarakat Dayak Wehea di Desa Nehas Liah 
Bing. Di sinilah terjadi penggunaan suatu sistem simbol dalam 
pendidikan tidak hanya sebagai sarana komunikasi, namun 
juga sebagai sarana dominasi. Sistem simbol tersebut telah di- 
determinasi oleh relasi kuasa yang tersembunyi di baliknya. 
Tidak heran jika kemudian lahirlah orang-orang berpendidikan 
yang memburu keuntungan dan mengatasnamakan diri mereka 
sebagai intelektual. Mereka adalah intelektual di dalam strata so- 
sial, namun tidak dalam cara berpikir. Apa yang disebut Gramsci 
(1999:140): “all men are intellectuals, one could therefore say: but 
not all men have in society the function on intellectuals,” menjadi 


kritikan atas kemerosotan moral, dan esensi kata intelektual. 


4.3 Penyebab Transformasi Pola Tanam 
4.31 Faktor Ekologi dan Ekonomi 


Infrastruktur material yang dijabarkan Sanderson (2010) 
dari skema segitiga pikiran Marx mengenai evolusi sosiokultural 
atau transformasi sosial-budaya pada dasarnya berisi bahan 
baku dan bentuk-bentuk sosial dasar yang berkaitan dengan 
upaya manusia mempertahankan hidup dan beradaptasi dengan 
lingkungannya. Dasar di sini merujuk pada kebutuhan terpen- 
ting manusia untuk bertahan. Tanpa adanya infrastruktur ini 


manusia tidak akan mampu bertahan. 


Komponen dasar dari infrastruktur materi di antaranya 
adalah ekologi dan ekonomi. Ekologi meliputi seluruh ling- 


kungan fisik yang terhadapnya manusia harus beradaptasi. Ia 
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meliputi sifat-sifat tanah, sifat iklim, pola hujan, sifat kehidupan 
tanaman dan binatang, serta ketersediaan sumber daya alam. 
Faktor ekologi merupakan determinan krusial bagi beberapa 
kehidupan sosial, maka di sini ekologi diperlakukan sebagai 


salah satu komponen dasar sistem sosiokultural. 


Sedangkan ekonomi adalah sistem yang teratur dalam 
mana barang danjasa diproduksi, didistribusikan, dipertukarkan 
di antara masyarakat. Produksi di sini merujuk pada barang apa 
yang diproduksi, oleh siapa, dan teknik apa yang digunakan dan 
siapa yang memiliki barang dasar yang masuk dalam proses 
produksi. Distribusi meliputi pengalokasian barang-barang yang 
telah diproduksi. Sedangkan pertukaran adalah penyerahan 


suatu yang berharga terhadap pemberian barang berharga lain. 


Dua komponen di atas menjadi bagian dari pendorong 
transformasi adaptif yang terjadi di Desa Nehas Liah Bing, khu- 
susnya Suku Dayak Wehea. Hal ini tidak lepas dari trait sosial 
yang muncul sebagai akibat adanya kebutuhan, tujuan dan has- 
rat kelompok sosial yang awalnya masyarakat hortikultur yang 
berladang padi dengan perilaku subsistensi, kemudian berubah 
menjadi masyarakat industri dengan perkebunan sawit dan pe- 


rilaku konsumtif. 


Lerung Ajang (wawancara 5 November 2019 di Desa Nehas 
Liah Bing) mengatakan bahwa transformasi pola tanam padi 
menjadi sawit adalah proses yang begitu cepat. Menurutnya, 
ketika perkebunan sawit masuk di Desa Nehas Liah Bing, tahun 
1996 hingga 2006, masyarakat masih banyak yang tidak percaya 


manfaat dan keuntungan perkebunan sawit. Sebagian masyara- 
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kat masih memilih untuk berladang karena hal itu dianggap 
sebagai adat, dan sebagian lagi merasa telah pada posisi yang 


tercukupi secara ekonomi dan ekologi. 


Sebagai masyarakat hortikultur yang menggunakan sis- 
tem ladang tadah hujan, ekologi menjadi sangat penting bagi 
keberlangsungan hidup dan adat Suku Dayak Wehea. Pengo- 
lahan hortikultur masyarakat Dayak Wehea hampir mirip de- 
ngan yang dilakukan masyarakat Yanomamo di Amerika Selatan 
yang menopang hidup secara subsistensi di hutan tropis. Hanya 
saja perbedaan mendasarnya terletak pada jenis tanaman. Ma- 
syarakat Yanomamo banyak menanam pisang dan umbi-umbian, 
sedangkan masyarakat Dayak Wehea memfokuskan pertanian 
pada padi, dan sayur-sayuran. 

Sistem berladang masyarakat Dayak Wehea di Desa Nehas 
Liah Bing semula menggunakan pola ladang berpindah. Namun 
sejak mereka menetap di Desa Nehas Liah Bing, pola tersebut 
disebut dengan ladang bergilir. Pola ladang bergilir adalah la- 
dang yang telah ditetapkan sebagai ladang pertanian padi, yang 
dicampur dengan tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan. 
Umumnya setiap KK mempunyai 25 lokasi ladang yang digu- 
nakan sebagai ladang pertanian padi, dan terbentang di sekitar 
wilayah mereka. Ladang tersebut digunakan hanya sekali peng- 
gunaan setiap tahunnya sesuai dengan ramalan lokasi yang 
akan digunakan. Dengan ramalan tersebut pula, dalam 25 ta- 
hun dengan 25 lokasi ladang, maka ladang akan kembali pada 
siklus awal ladang pertama. Perpindahan ini dipercaya dapat 


mempertahankan kesuburan tanah, dan menjaga keseimbangan 
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ekologi (wawancara dengan Bit Sing 2 November 2019 di Desa 
Nehas Liah Bing). 


Namun hal tersebut berubah setelah beberapa penelitian 
menggeneralisir ladang tadah hujanuntuk pertanian padi dengan 
sistem tebas dan bakar menjadi penyumbang emisi gas rumah 
kaca (Raygorodetsky, 2016), sehingga flora dan fauna sebagai 
ekosistem menjadi hilang, dan terjadilah deforestasi hutan. 
Dampak itu, kemudian disosialisasikan oleh penguasa sebagai 
bentuk pengrusakan lingkungan, dan meminta masyarakat me- 
ngurangi agar perladangan bergilir. 

Namun pengurangan ladang padi masyarakat Desa Nehas 
Liah Bing ternyata juga beriring dengan meningkatnya perke- 
bunan sawit yang secara ekologi ikut menggiring masyarakat 
untuk beralih ke perkebunan sawit. Dengan adanya perkebunan 
sawit, dampak kerusakan lingkungan justru semakin lebih cepat 
daripada proses evolusi natural yang dilakukan masyarakat De- 
sa Nehas Liah Bing. Kerusakan tersebut di antaranya berupa 
penurunan kualitas air, sehingga masyarakat pun kehilangan 
adaptasinya untuk melakukan kegiatan di sungai. Padahal su- 
ngai merupakan salah satu sumber penghidupan. Dengan ke- 
rusakan itu, mereka sudah tidak dapat lagi menangkap ikan 
dan menggunakan air bersih untuk dikonsumsi. Lerung Ajang 
(wawancara 5 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing) meng- 
ungkapkan kondisi tersebut seperti berikut ini. 

“Saya masih ingat di awal tahun 80-an sampai 90- 


an, malah hingga tahun 2000-an awal, kami masih 
melihat air sungai yang jernih, bisa menggunakan air 
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untuk minum dan mandi, hutan kami masih lebat, 
untuk mengambil kayu, dan berburu. Setelah ada sa- 
wit hal itu sudah tidak bisa dinikmati. Mau tidak mau 
kami dipaksa untuk berkebun sawit.” 


Gambar 4.12 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Bila merujuk pada Bourdieu (1993) mengenai kapital, maka 
kapital budaya yang menjadi pengetahuan Suku Dayak Wehea 
telah direnggut lewat infrastruktur yang mereka miliki, sehingga 
keahlian itu hilang karena ekologi sebagai infrastruktur terkikis 
dengan adanya industrialisasi perkebunan sawit. Semakin pa- 
rahnya, ketika mereka diminta memperbarui kapital budaya me- 
reka dengan pengetahuan perkebunan sawit yang sama sekali 
tidak mereka mengerti. Menurut Martin (wawancara 13 Novem- 
ber 2019 di Desa Nehas Liah Bing), butuh 10 tahun setelah ma- 
suknya sosialisasi sawit, warga kami mulai sadar dan menerima 


perkebunan sawit serta belajar membudidayakannya. 
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an ide kepada masyarakat lewat budaya kapitalistik yang disebar- 
kan lewat agen-agen budaya. Namun terdapat pula hegemoni 
baru yang didorong dari transformasi lingkungan yang meng- 
akibatkan dorongan adaptasi baru kepada masyarakat untuk 
mengubah mindset-nya dan beradaptasi dengan lingkungannya. 
Seperti penjelasan di bab sebelumnya, bahwa hegemoni ada- 
lah cara mendidik masyarakat mayoritas untuk menyetujui 
kekuasaan, dengan relasi-relasi budaya, melalui kepentingan 
ekonomi yang dilegitimasi oleh aturan-aturan negara atau pi- 
hak dominan kepada masyarakat subordinat (Barker, 2000:59). 
Sedangkan ekologi menurut Ernst Haeckel 1866 (dalam Iriye 
dan Saunier, 2009:304): ecology as an economy of nature: the 
study of all relationships of the the animal with its inorganic and 
organic environment. Penyatuan dua konsep ini kemudian di- 
sebut sebagai hegemoni ekologi, atau sistem adaptasi manusia 
terhadap lingkungannya yang berubah diakibatkan oleh campur 
tangan kekuasaan untuk keuntungan ekonomi, yang kemudian 


berdampak pada transformasi sosiokultural masyarakat. 


Bentuk hegemoni ekologi, berlangsung dalam balutan ka- 
pitalisme melalui industrialisasi yang mengakibatkan transfor- 
masi ekologi. Ketika indutrialisasi masuk dalam sebuah kelom- 
pok masyarakat, dalam hal ini Desa Nehas Liah Bing, masyarakat 
yang ingin bertahan pada pola hidupnya yang subsistensi akan 
terpaksa berubah. Penyebabnya adalah karena ekosistem yang 
awalnya melibatkan mereka dalam rantai makanan, telah ber- 


ubah dengan adanya industrialisasi yang menjadi puncak rantai 
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makanan, dan mereka pun tergeser keluar dari rantai makanan. 
Bentuk kapital budaya mereka, yang bergantung pada ekologi, 
secara bertahap harus tergusur oleh adanya predator baru yang 
berbentuk perkebunan sawit sebagai puncak rantai makanan. 
Mereka tidak menyadari kerusakan ekologi tersebut sebagai 
bentuk paksaan secara halus yang dilakukan industri-industri 
besar dengan bantuan negara. Mereka hanya melihat trans- 
formasi tersebut sebagai hukum alam bahwa puncak rantai 
makanan selalu bertahan, dan yang lemah harus beradaptasi 
pada kehidupan baru, yang dibenarkan sebagai sebuah evolusi 


peradaban. 


Gambar 4.13 
Sungai Wehea Desa Nehas Liah Bing 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Bila kembali membuka data faktor dan indikator kerusakan 


lingkungan, yang membandingkan dua jenis tanaman padi dan 
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sawit seperti yang telah disebutkan sebelumnya, maka ter- 
dapat tiga hal yang menjadi landasan kegusaran yang juga di- 
tuangkan oleh PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) di dalam Pe- 
ngurangan Emisi melalui Deforestasi dan Degradasi Hutan (Re- 
ducing Emissions from Deforestation and Forest Degradation 
atau REDD-) yang disepakati Indonesia tahun 2010. Tiga hal 
utamanya adalah deforestasi, hilangnya flora dan fauna sebagai 


ekosistem, dan yang terakhir adalah emisi gas rumah kaca. 


Faktor pertama yang melandasi deforestasi, berdasar data 
BPS 2006 dan 2019, di Kecamatan Muara Wahau yang mem- 
bawahi Desa Nehas Liah Bing secara adiminstratif adalah 
sistem ladang bergilir tadah hujan. Pemerintah telah berhasil 
menurukan angka ladang bergilir tadah hujan dengan sistem 
tebas dan bakar dalam 13 tahun seluas 391,8 ha. Namun efek 
lain dari pengurangan ladang ini juga terdapat peningkatan 
perkebunan sawit seluas 18.877 ha. Walau di antara tahun 2006 
dan 2019 terdapat fluktuasi, khususnya di tahun 2008 yang 
mana perkebunan sawit mencapai £ 85.000 ha. Namun secara 
garis besar bila diperbandingkan berdasar hitungan luas panen 
2006 dan 2019 melalui data BPS Kutai Timur untuk Kecamatan 
Muara Wahau, pada Tabel 4.1 tampak terdapat peningkatan la- 


han perkebunan sawit yang cukup pesat. 


Dengan demikian, manakah yang benar? Apakah asumsi 
bahwa ladang tadah hujan yang sudah ratusan tahun digunakan 
oleh masyarakat Desa Nehas Liah Bing sebagai bentuk peman- 
faatan hutan menjadi penyebab deforestasi, atau apakah justru 


perkebunan sawit yang datang di 1996 dan di tahun 2006 mulai 
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dikerjakan secara merata oleh semua masyarakat Desa Nehas 
Liah Bing yang menjadi penyebab deforestasi? Bila menurut 
angka di Tabel 4.1, maka jawaban tentang penyebab peningkatan 
deforestasi adalah disebabkan oleh perkebunan sawit secara in- 
dustrial. Bahkan bukan hanya deforestasi tetapi juga ekologi 
yang menjadi infrastruktur masyarakat Desa Nehas Liah Bing 
di desanya juga ikut hilang. Contoh sederhana yang nyata ada- 
lah penurunan kualitas air sungai yang sudah tidak dapat lagi 
diminum. Secara sosiokultural mereka harus beradaptasi, atau 
lebih tepatnya dipaksa secara halus untuk beralih dengan ling- 
kungan barunya. Bagi Lerung Ajang (wawancara 5 November 
2019 di Desa Nehas Liah Bing), hal ini adalah keadilan dan ke- 
seimbangan dalam hidup bermasyarakat. 

“Dulunya kami betani hanya cukup untuk kehidupan 

sendiri, dan sedikit membantu dengan kehidupan di 

luar kami, tapi kami jauh dari kemajuan. Memang 

ada kerusakan lingkungan yang diakibatkan sawit, 

tapi karena sawit juga ekonomi kami maju, dan 


kami serba berkecukupan. Inilah yang disebut ke- 
seimbangan.” 


Deforestasi yang mengakibatkan emisi gas rumah kaca juga 
berhubungan erat dengan kandungan karbon di dalam tanah 
sebagai indikator kesuburan tanah. Sekuestrasi karbon dioksida 
dari atmosfer oleh jaringan tanaman dan bahan organik di dalam 
tanah menjadi faktor penting bagi konsentrasi gas rumah kaca 
di atmosfer. Tingginya karbon yang tersimpan di dalam tanah 
dan biomasa tanaman merupakan indikator efektif sekuestrasi. 


Namun dengan peralihan ladang padi menjadi sistem pertanian 
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permanen seperti perkebunan sawit bertendensi menurunkan 
kandungan bahan organik tanah di permukaan maupun di bawah 
tanah (Mulyoutami dkk., 2010:64). Gambar 4.14 menunjukkan 
grafik data ketersediaan karbon di dalam tanah oleh Brunn dkk. 
tahun 2006 (dalam Mulyoutami dkk., 2010:65). 


Gambar 4.14 
Ketersedian Karbon di Dalam Tanah Menurut Fungsi Lahan 


Karbon dalam tanah 
pada lapisan 0-20 cm (1 ha) 


Hutan Ladang Pertanian Permanen 


Sumber: Brunn dkk., 2006 (dalam Mulyoutami dkk., 2010:65) 


Terlihat jelas, bagaimana, peralihan ladang menjadi perta- 
nian permanen malah lebih merusak ekologi. Namun kemudian 
pertanyaannya, mengapa ladang yang dikelola petani kecil di 
Desa Nehas Liah Bing dianggap merusak dan diminta dihentikan 
dan dikurangi, sedangkan invasi sawit di pekarangan Desa Ne- 
has Liah Bing yang malah semakin lebat tidak tampak sebagai 
perusakan ekologi. Jawabannya adalah dikarenakan adanya re- 
lasi kekuasaan dan pengetahuan yang terikat dalam kegiatan 
tersebut, yang melahirkan konsensus dan data-data demografi 


yang menjadi kebenaran tunggal pengetahuan, sehingga lahir- 
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nya kekuasaan tidak lepas dari kekuatan pengetahuan yang 
menghegemoni, dan membentuk logika formal dalam episteme 


dan habitus masyarakat. 


Relasi kekuasaan tidak hanya lahir dari hubungan-hubung- 
an produksi secara langsung, karena manajerial kapitalisme 
modern mendorong para agen-agen di bidang tertentu untuk 
bekerja dan mengamankan kekuasaannya. Para agen tersebut 
dari pemerintahan, dunia akademisi, atau mereka yang berada 
di dalam lingkar LSM (Lembaga Swadaya Wasyarakat). Agen- 
agen inilah yang bermain dan bertatap muka langsung dengan 
objek untuk menyebarkan hegemoni kekuasaannya melalui ilmu 
pengetahuan (Foucolt, 1984). Agen-agen inilah yang memberi- 
kan sosialisasi pada petani-petani kecil, dan berwajah dua untuk 
mengamankan kepentingan kapitalnya. Senada dengan ung- 
kapan Laclau dan Mauffe, (dalam Simon, 2000:59) musuh me- 
reka bukannya pihak lantaran melakukan tindakan kekerasan, 
tetapi lantaran kekuasaan tertentu seorang musuh yang berasal 
bukan dari tempat berlangsungnya hubungan produksi, tetapi 
kekuasaan yang lahir dari bentuk masyarakat modern. 

Hegemoni ekologi ini tidak lepas dari angka-angka yang 
lahir dari kalkulasi ilmu alam yang menghasilkan mitigasi yang 
tampaknya lahir dari kemandirian pengetahuan tersebut. Na- 
mun pada realitasnya, pengetahuan tersebut tampak sebagai 
perpanjangan tangan kekuasaan untuk memuluskan misi perke- 
bunan sawit. Masyarakat Dayak Wehea menjadi subaltern (ba- 
wahan) yang harus menjadi tumpuan atas kerusakan tersebut, 


dan diedukasi untuk mengurangi tindakan pertaniannya dan 
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beralih menjadi petani perkebunan sawit. Sedangkan invasi 
industri perkebunan sawit malah tampak tidak tersentuh, dan 
semakin meningkatkan produksinya. Terbukti, sejak munculnya 
REDD pada 2007 dan REDD- di sekitar 2008, hingga memasuki 
tahun 2010, dengan terbitnya Inpres No. 10/2011 oleh Susilo 
Bambang Yudhoyono, sebagai langkah pengurangan emisi. Na- 
mun yang berkurang adalah pertanian rakyat dan yang bertam- 


bah adalah perkebunan sawit secara industri (lihat Tabel 4.1). 


Ketika kualitas lingkungan masyarakat Desa Nehas Liah 
Bing, seperti sungai dan lahan, semakin berkurang akibat he- 
gemoni ekologi, mereka juga dihadapkan dengan hegemoni 
budaya yang meminta mereka untuk mengkonversi kapital bu- 
daya mereka menjadi kapital ekonomi. Konversi ini bukan kon- 
versi yang mudah, karena melibatkan proses evolusi natural 
sosiokultural. Mereka yang semula merupakan masyarakat hor- 
tikultur, diminta untuk melompat menjadi masyarakat industri. 
Akibatnya, terjadilah cultural shock di tataran mayarakat Desa 
Nehas Liah Bing. Hal ini dijelaskan oleh Lerung Ajang dalam 


kutipan sebelumnya sebagai transformasi yang terlalu cepat. 


Transformasi yang melekat pada kapital budaya masyara- 
kat Desa Nehas Liah Bing terletak pada budaya subsistensi me- 
lalui pengetahuan bercocok tanam padi maupun perkebunan 
sayur dan buah-buahan. Pengetahuan ini kemudian diperbarui 
dan dibentuk sebagai habitus, dalam wujud industrialisasi per- 
kebunan sawit. Pembentukan habitus ini cukup lama, dari tahun 
1996 ketika sosialisasi perkebunan sawit mulai masuk, hingga 


baru di tahun 2006 masyarakat secara keseluruhan dapat me- 
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nerima. Perbaruan kapital budaya masyarakat juga diiringi de- 
ngan konversi kapital budaya terhadap kapital ekonomi. Pemicu- 
nya, adalah keberhasilan sebagian kecil masyarakat yang secara 
ekonomi telah meningkat sehingga mendorong sebagian besar 


masyarakat ikut bergabung dalam industri perkebunan sawit. 


Bourdieu (dalam Haryatmoko, 2016) menjelaskan bahwa 
salah satu strategi kapitalisme adalah menyodorkan keberha- 
silan individu, yang kemudian dijadikan dorongan dan patokan 
keberhasilan yang lain. Namun pada realitasnya, tidak semua 
orang dapat berhasil seperti yang dipromosikan. Konversi ka- 
pital budaya terhadap kapital ekonomi, beriringan dengan he- 
gemoni kekuasaan yang ikut mengubah masyarakat Desa Nehas 
Liah Bing. Penggiringan konversi ini dalam lingkup kecil seperti 
yang terjadi di Desa Nehas Liah Bing, juga tidak lepas dari gaya 
hidup konsumerisme individu yang telah berhasil dalam mem- 
bentuk citranya. Kecemburuan sosial menjadi ciri yang kemu- 
dian mendorong sebagian lain masyarakat untuk ikut berga- 
bung dalam perkebunan sawit. Ladjie Tag (wawancara 5 No- 
vember 2019 di Desa Nehas Liah Bing) menjelaskan adanya 
keberhasilan individu-individu yang terpikat oleh sosialisasi 
dan studi banding, yang kemudian berhasil dalam pengolahan 
perkebunan sawit, menjadi salah satu pemicu masyarakat se- 
cara bertahap mulai percaya untuk mengkonversi lahannya 
menjadi perkebunan sawit. Dalam wawancara berbeda, Bit 
Sing (wawancara 2 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing) 
menjelaskan, keinginan akan kehidupan yang lebih baik secara 


ekonomi lahir dari pengaruh luar yang dibawa masyarakat 
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transmigrasi dan perusahaan sawit, yang membuat kami terlihat 


semakin tertinggal. 


Apa yang terjadi di Desa Nehas Liah Bing memiliki pola yang 
sama dengan revolusi Industri abad ke-18 di Inggris, dengan ciri 
perluasan industri yang menghasilkan kekayaan, mendorong 
pelosok-pelosok daerah di Inggris untuk ikut menjadi produsen- 
produsen baru. Dengan ini, terciptalah produksi ekonomi baru, 
yaitu kapitalisme industri yang mencari keuntungan pada nilai 


lebih dengan memanfaatkan kaum buruh. 


Immanuel Wallerstein (dalam Sanderson, 2010:195) men- 
jelaskan tiga kencederungan besar dalam perkembangan eko- 
nomi kapitalis: (1) perkembangan produksi mekanisasi, berupa 
meningkatnya teknologi maju, terutama mesin, (2) mening- 
katnya komodifikasi faktor produksi, ketika tanah dan buruh laku 
di pasaran untuk meningkatkan nilai tukar, (3) meningkatnya 
proletarianisasi kelompok buruh akibat sebagian besar pekerja 
dinilai dengan upah. 

Tiga kencederungan di atas, memberikan gambaran ba- 
gaimana industrialisasi perkebunan sawit masuk sebagai pe- 
ningkatan ekonomi masyarakat Desa Nehas Liah Bing. Setelah 
kehilangan ekologi alaminya untuk beradaptasi, kemudian di- 
suguhi teknologi-teknologi perkebunan sawit yang sangat jauh 
dari pemahaman mereka. Salah satunya tekhnologi tebas dan 
bakar yang mereka gunakan, tidak sebanding dengan tekhnologi 
mobil alat berat untuk melakukan land clearing. Belum lagi 


dengan hadirnya pupuk-pupuk dan anti hama yang jauh lebih 
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maju dari yang mereka miliki sebelumnya. Kemajuan teknologi 


ini merupakan bentuk efesiensi waktu dan tenaga. 


Kemudian, lahirnya komodifikasi faktor produksi, yang ma- 
na ketika berladang, mereka tidak mengenal batasan tanah, dan 
tenaga pengerjaan lahan dapat dipertukarkan sebagai tugas sa- 
ling membantu. Sebagaimana yang disampaikan Kristian Hami- 
di selaku Kepala Desa, bahwa ketika tanah telah ada nilainya 
dan ditentukan secara adiminstratif, konflik sosial mulai ber- 
munculan, dan ketegangan terjadi antarwarga, malahan antar- 
keluarga. Ketika tanah, dan buruh laku dipasaran untuk mening- 
katkan nilai tukar, maka kapital sosial mereka telah dikonversi 
menjadi kapital ekonomi. Kebersamaan mereka sebagai masya- 
rakat subsistensi yang gotongroyong, beralih dengan munculnya 
tanah sebagai kepemilikan personal, dan lahirnya buruh dari 
para transmigran. Masyarakat Desa Nehas Liah Bing beralih 
menjadi pemilik-pemilik tanah yang membawahi para buruh, 
dengan hasrat keserakahan untuk mendapat hasil maksimal. 
Lahirnya rasa tidak percaya pada transmigran, dalam hal ini 
buruh, semakin tinggi. Yang paling mengesankan adalah bahwa 
mereka menjadi masyarakat yang konsumtif dan tergila-gila 
pada pembangunan citra menjadi kelas borjuis. Hal ini diakui 
Martin (wawancara 13 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing) 
yang membeli mobil sebagai bentuk pencitraannya sebagai kelas 


menengah atas, akibat adanya peningkatan ekonomi. 


Yang ketiga, meningkatnya proletarianisasi kelompok bu- 
ruh akibat sebagian besar pekerja dinilai dengan upah. Semakin 
tingginya angka penduduk di Desa Nehas Liah Bing yang berasal 
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dari transmigran ataupun perkembangan penduduk lokal juga 
meningkatkan jumlah pekerja. Berdasarkan data BPS Kutai Ti- 
mur 2012 dan 2019 terjadi lonjakan jumlah penduduk di Desa 
Nehas Liah Bing sebagaimana disajikan melalui Tabel 4.3. 


Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Desa Nehas Liah Bing 
Berdasarkan Tahun 


Nehas Liah Bing 3.151 jiwa 


Sumber: BPS Kutai Timur 2012 dan 2019 


Gambar 4.15 
Aktivitas Petani Perkebunan Sawit Desa Nehas Liah Bing 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Terdapat sekitar dua kali lipat peningkatan jumlah pendu- 
duk dalam 8 tahun, sehingga terjadi pula peningkatan tenaga 
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kerja sekaligus spesialisasi tenaga kerja. Dalam pandangan Karl 
Marx, pertumbuhan pekerjaan spesialisasi buruh, menjadikan 
lahan pekerjaan semakin berkurang. Akhirnya, muncul buruh- 
buruh ketergantungan yang semakin dimiskinkan oleh keadaan. 
Namun pada sistem kapitalisme modern khususnya para pemilik 
tanah yang umumnya masyarakat Dayak Wehea di Desa Nehas 
Liah Bing, peningkatan jumlah buruh adalah keuntungan untuk 


mendapat buruh murah. 


Para pemilik tanah tetap mempekerjakan buruh sesuai de- 
ngan porsi dan penghasilannya. Sebagai contoh, Marta (wawan- 
cara 26 Oktober 2019 di Desa Nehas Liah Bing) yang mempe- 
kerjakan buruh panen di perkebunannya dengan memberikan 
upah Rp 200.000/ton. Namun upah buruh tersebut tidak meng- 
ikuti fluktuasi dari harga sawit di pasar, sehingga bila harga 
sawit turun, kadang Marta merasa hanya kembali modal, tetapi 
bila harga sawit meningkat keuntungan yang didapatkan akan 
sangat besar. Hal ini telah disinggung pula oleh Sugianto (wa- 
wancara 3 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing) yang melihat 
umumnya masyarakat Desa Nehas Liah Bing mendapat dampak 
kerugian akibat manajerial yang buruk. Mereka tidak mendapat 


keuntungan maksimal dan hanya memperkaya buruh. 


Dalam wawancara berbeda, Lerung Ajang (wawancara 5 
November 2019 di Desa Nehas Liah Bing) merincikan neraca 
pendapatan masyarakat Desa Nehas Liah Bing pada umumnya. 
Menurutnya, setiap petani yang telah memiliki tanah minimal 
5-6 ha hanya butuh mengeluarkan Rp 25.000.000 untuk tiga 


tahun sebagai modal awal. Setelah tiga tahun, petani telah men- 
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dapat panen dan keuntungan minimal setiap hektar sebagai 
penghasilan kotor sebesar Rp 1.000.000. Ketika sawit sudah ber- 
umur 7-18 tahun, petani pemilik tanah sudah bisa mendapat 
keuntungan hingga mencapai Rp 20.000.000/bulan. Keuntungan 
inilah yang menjadi tolak ukur masyarakat sehingga menjadi 
sangat tertarik perkebunan sawit. Lerung Ajang (wawancara 5 
November 2019 di Desa Nehas Liah Bing) menyambungkan per- 
nyataannya sebagai berikut. 

“Seandainya kami masih berladang, tidak mungkin 

kami bisa menyekolahkan anak-anak, mendapat 

kesehatan yang baik, dan dapat melebihi kecukupan 


kami sehari-hari. Mungkin kami masih jauh terting- 
gal dari kemajuan ini.” 


Dua faktor utama, yakni ekologi dan ekonomi, yang meng- 
giring transformasi pola tanam padi menjadi sawit, tidak lepas 
dari pengaruh hegemoni yang mendorong dan memaksa masya- 
rakat untuk menjadi masyarakat industri. Negara dalam hal ini 
pemerintah daerah juga menggunakan alat-alat kekuasaannya 
dalam menyediakan pasar tunggal dalam penjualan hasil pro- 
duksi, sehingga masyarakat Desa Nehas Liah Bing, hanya me- 
miliki satu pilihan tanaman yang dapat diperdagangkan dengan 
mudah. 

“Every social group, coming into existence on the ori- 
ginal terrain of an essential function in the world of 
economic production, creates together with itself, or- 
ganically, one or more strata of intellectuals which give 
it homogeneity and an awareness of its own function 


not only in the economic but also in the social and po- 
litical fields.” 
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Terjemahan pernyataan Gramsci (1999:135) tersebut ada- 
lah: 


“setiap kelompok sosial, hadir di pertempuran se- 
benarnya dan berfungsi penting dalam dunia pro- 
duksi ekonomi, diciptakan secara bersama-sama 
untuk dirinya sendiri secara organik, dengan satu 
atau lebih strata intelektual yang memberikannya 
homogenitas dan kesadaran akan fungsinya sendiri 
tidak hanya di ekonomi tetapi juga di bidang sosial 
dan politik.” 


Dengan hadirnya Desa Nehas Liah Bing sebagai kelompok 
sosial baru dengan fungsi sebagai pemilik tanah yang meng- 
organisasi buruh-buruh tani, maka sistem kapitalisme telah me- 
latih masyarakat untuk berada dalam tatanan budaya baru. Ma- 
syarakat bukan hanya terlibat dalam struktur ekonomi, tapi juga 
kelas sosial dan politik. Budaya baru inilah yang membangun ke- 
sadaran masyarakat Desa Nehas Liah Bing menjadi kapitalistik, 
berburu strata sosial, dan konsumeris. Hegemoni kapitalisme 
modern inilah yang mampu beradaptasi dan menimbulkan 
hasrat-hasrat palsu untuk dikejar, sebagai jaminan eksistensi 


dalam interaksi sosial. 


4.3.2 Faktor Stratifikasi Sosial dan Politik 


Evolusi ekologi dan ekonomi yang terjadi pada infrastruk- 
tur masyarakat Desa Nehas Liah Bing adalah faktor utama yang 
menopang transformasi secara umum pada proses transformasi 
padi menjadi sawit. Selain itu terdapat juga transformasi secara 
struktur sosial yang selalu merujuk kepada pola perilaku aktual, 


sebagai lawan dari kesan-kesan atau konsepsi-konsepsi mental 
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yang dimiliki orang tentang pola-pola tersebut. Dengan kata 
lain, struktur sosial berisi apa yang dilakukan orang secara ak- 
tual, bukan apa yang mereka katakan akan mereka lakukan, 
bukan pula apa yang mereka pikir akan mereka lakukan. Dalam 
hal ini stratifikasi sosial perpolitikan masyarakat menjadi contoh 


dari transformasi sosial ini. 


Menurut Sanderson (2010:61) stratifikasi sosial merujuk 
kepada adanya kelompok-kelompok dalam masyarakat yang 
kekayaan dan kekuasaannya berbeda. Perlu ditambahkan pada 
pernyataan Sanderson, bahwa kelompok-kelompok yang di- 
maksud adalah hanya yang melibatkan kekayaan dan kekua- 
saan sebagai bentuk stratifikasi sosial, dengan konsep kapital 
budaya Bourdieu (dalam Haryatmoko, 2016). Dikarenakan dalam 
masyarakat modern kapital budaya telah bermetamorfosis se- 
bagai bentuk baru stratifikasi sosial, maka yang digunakan se- 
bagai pengetahuan adalah yang mampu menganalisa dan ber- 
bicara. Oleh karena itu stratifikasi sosial yang akan menjadi 
ukuran dalam penelitian ini akan dibedakan menjadi tiga bentuk, 


yaitu kekuasaan, kekayaan, dan pendidikan. 


Sratifikasi sosial sebagai salah satu komponen struktur 
yang memberikan dampak transformasi terhadap pola tanam 
padi menjadi sawit dalam kasus Desa Nehas Liah Bing, terbentuk 
oleh sejarah keturunan. Keturunan tersebut umumnya berafi- 
liasi dengan kekuasaan mutlak, bawaan sejarah, kemudian to- 
koh-tokoh yang mempunyai kemampuan ekonomi lebih baik 
dari masyarakat umum, berkaitan erat dengan kekayaan, dan in- 


telektualitas yang diperoleh dari pendidikan. 
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Tabel 4.4 
Kasta Pada Suku Dayak Wehea 


Mencakup dari keturunan raja 


Marta Mencakup pejabat kerajaan, orang kepercayaan, 
8 prajurit pilihan 


Pengin |Masyarakat biasa 


Pesab Kelompok yang status ekonominya lemah (pesuruh) 


G Budak yang berasal dari tawanan perang dan ma- 
ues gia 
syarakat buangan yang mendapat sanksi sosial 


Sumber: Diolah dari Wawancara dengan Bit Sing, 2019 


Stratifikasi sosial dari keturunan Dayak Wehea Desa Ne- 
has Liah Bing, hampir serupa yang dimiliki dengan kasta yang 
lahir dari kerajaan Hindu Budha umumnya. Walau dalam pe- 
rangkuman sumber masih menjadi tanda tanya dari mana akul- 
turasi budayanya. Namun menurut Bit Sing (wawancara 2 No- 
vember 2019 di Desa Nehas Liah Bing) hal ini terbentuk atas 
persentuhan kerajaan Hindu Budha Kutai Kartanegara dengan 
masyarakat Dayak Wehea sejak abad ke-4. Kasta tersebut di- 
rumuskan di dalam Tabel 4.4 Kasta Pada Suku Dayak Wehea. 


Urutan kasta ini masih berlaku di adat Dayak Wehea seba- 
gai bentuk kekuasaan monarki, walau dalam pengaplikasiannya 
titah raja sudah bukan lagi sebuah keharusan, namun menjadi 
kebijakan yang masih dapat diperdebatkan. Kini keturunan raja, 


dikenal dengan Kepala Adat, berfungsi hanya untuk mengawal 
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aturan adat, menjaga kearifan lokal, dan memeberikan petuah- 


petuah yang masih diikuti sebagian masyarakat. 


Stratifikasi sosial yang terbentuk dari kekayaan menjadikan 
tokoh-tokoh dengan kemampuan finansial yang baik sebagai 
panutan. Umumnya mereka menjabat sebagai kepala desa atau 
setidaknya sering dilibatkan dalam urusan desa dalam hal pen- 
danaan. Kemudian terdapat stratifikasi sosial yang terbentuk 
dari pendidikan atau yang oleh Bourdieu disebut sebagai pemilik 
kapital budaya dengan kemampuannya untuk menggerakkan 
masyarakat. Kelompok ini umumnya mengkoordinir lingkaran 
kecil masyarakat yang menjadi pengikutnya. Ketiga macam 
pemilik stratifikasi sosial melalui posisinya memiliki pengaruh 
dan memiliki peran penting sebagai faktor transformasi pola 


tanam perkembunan sawit menjadi padi. 


Tiga bentuk stratifikasi sosial ini pula yang disebut Gramsci 
sebagai agen atau intelektual organik yang menyukseskan he- 
gemoni kekuasaan menuju masyarakat industri perkebunan 
sawit. Dengan perannya, merekamampumenggiring opini hingga 
dapat mengeser persepsi masyarakat yang subsistensi menjadi 
kapitalistik. Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, bah- 
wa peran intelektual organik inilah yang membawa isu kese- 
jahteraan masyarakat Kabupaten Paser setelah menjadi petani 


perkebunan sawit. 


Sedangkan kepolitikan diartikan Sanderson (2010:61) seba- 
gai sesuatu yang merujuk kepada cara-cara terorganisasi sebuah 
masyarakat dalam memelihara hukum dan aturan internal, juga 


cara-cara mengatur dan melakukan hubungan antarmasyarakat. 
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Semua masyarakat mempunyai sistem politik, walaupun sistem 
tersebut sangat bervariasi dalam setiap masyarakat. Dalam hal 
ini Desa Nehas Liah Bing memiliki hukum adat yang mengatur 
perpolitikan mayarakatnya, juga kebijakan dari pemerintah desa. 


Hukum adat menjadi pemegang kendali masyarakat bernegara. 


Gambar 4.16 
Kepala Adat Berperan Penting dalam Setiap Acara Ritual 
Sesuai dengan Stratifikasi Sosial Kelas Atas yang Dimilikinya 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Faktor perpolitikan dalam masyarakat tidak akan lepas da- 
ri afiliasinya dengan stratifikasi sosial masyarakat, karena ke- 
mampuannya mengkoordinir dan mempengaruhi habitus masya- 
rakat. Perpolitikan dalam lingkup kecil lebih mudah digerakkan 
dengan adanya tiga intelektual organik yang menjadi agen he- 
gemoni dalam transformasi pola tanam padi menjadi sawit. Ke- 


mudahan para agen intelektual organik, dalam menyalurkan bu- 
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daya tidak lepas dari pengaruh pisikologi dan perilaku masyara- 
kat hortikultur yang lebih banyak mendengarkan para penguasa, 
dan melihat kekuasaan sebagai kebenaran mutlak. Seperti yang 
diungkapkan Foucault dalam pengantar buku Deleuze Gilles 
dan Guattari Felix berjudul Anti-Oedipus (1977) bahwa manusia 
merupakan produksi dari kekuasaan yang terikat oleh pengua- 


saannya. 


Faktor stratifikasi sosial dan perpolitikan terhadap trans- 
formasi pola tanam padi menjadi sawit dapat dilihat pada he- 
gemoni budaya yang dijelaskan sebelumnya. Transformasi ber- 
langsung melalui propaganda, sosialisasi hingga pengembang- 
an wacana oleh para intelektual organik. Namun pada dasarnya 
pola tanam perkebunan sawit sangat bertentangan dengan pola 
tanam subsistensi ladang berpindah dan hubungan seimbang 
masyarakat dengan alam. Dalam penjelasan Ing Dom (2019), 
terjadi resistensi besar pada masa awal masuknya sawit di se- 
kitar tahun 1996 hingga 1998. Namun penolakan itu segera di- 
atasi dengan perekrutan agen baru dari kepala adat, kepala desa, 
hingga para tokoh masyarakat yang mempunyai kuasa dalam 
mengkoordinir masyarakat. Agen ini kemudian difasilitasi un- 
tuk melakukan studi banding di daerah Kabupaten Paser. Se- 
bagai agen, para intelektual organik ini pula yang menjadi 
orang pertama yang memulai percobaan awal perkebunan sawit 
di Desa Nehas Liah Bing dengan bantuan, support, dan fasi- 
litas dari pemerintah untuk mengembangkan perkebunan. Se- 
telah penantian panjang, tepatnya tiga tahun, dan sawit telah 


menghasilkan panen pertamanya, para intelektual organik ber- 
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hasil menunjukkan peningkatan ekonominya melalui gaya kon- 


sumerisme. 


Hegemoni perusahaan dan pemerintah dengan dibantu 
oleh intelektual organik kemudian dipahami sebagai penyelamat 
ekonomi masyarakat. Oleh karena itu perpolitikan yang dipahami 
berubah arah dan menjadi semacam semangat kapitalisme da- 
lam masyarakat. Hal ini dinyatakan Gramsci (dalam Fakih, 
2000:145) bahwa fungsi dari intelektual organik kelas kapital 
adalah betindak sebagai “deputi” atau agen kelas tersebut da- 
lam mengorganisasi hegemoni dalam masyarakat sipil dan men- 
dominasi melalui aparat negara. Semakin berkembangnya wa- 
cana perkebunan sawit, semakin besar pula cengkramannya ter- 


hadap masyarakat. 


Dengan kemampuannya ini, mereka berhasil meyakinkan 
masyarakat akan keutungan ekonomi perkebunan sawit. Mereka 
yang memiliki pengaruh politik di Desa Nehas Liah Bing telah 
terjerat di dalam industri perkebunan sawit, dan kemudian me- 
ngembangkan kemampuannya untuk mengkoordinir dan me- 
nyiapkan masyarakat untuk bergabung dalam sebuah industri 
perkebunan sawit. Politik yang berfungsi sebagai struktur dari 
faktor transformasi masyarakat secara bertahap membuka pe- 
luang transformasi perkebunan sawit. Memasuki tahun 2010- 
2019 sekitar 80?6 dari penduduk Desa Nehas Liah Bing telah 
memiliki perkebunan sawit (wawancara dengan Kristian Has- 
madi 5 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing). 


Perkembangan kapital budaya masyarakat umum dan lahir- 


nya sarjana-sarjana baru di Desa Nehas Liah Bing membentuk 
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percaturan perpolitikan kembali berubah. Pemahaman terhadap 
perkebunan sawit yang telah memberi dampak kerusakaan hu- 
tan dan lingkungan menjadi persoalan yang muncul kembali. 
Namun menurut Ladjie Tag (wawancara 28 Oktober 2019 di 
Desa Nehas Liah Bing), secara hukum adat Dayak Wehea Desa 
Nehas Liah Bing tidak ada larangan menanam tanaman yang 
mengakibatkan kerusakan alam, tanaman sawit. Walau secara 
prinsipal, mereka punya keyakinan hidup berdampingan dengan 
alam dan menjaga keseimbangan, namun secara hukum adat dan 
praksis di lapangan, mereka tidak punya sebuah aturan tentang 


perlunya menjaga lingkungan selain dari keyakinan. 


Walau begitu, ada yang menarik ketika di tahun 2000 awal 
mulainya masyarakat terjangkit oleh perusahaan sawit dan 
menjamurnya penebangan kayu, komunitas adat Dayak Wehea 
malah mengukuhkan hutan adat Wehea sebagai hutan yang 
dilindungi untuk menjaga kelestariannya dan sebagai sumber 
penghidupan. Hal itu dan ditetapkan dengan sumpah adat di 
2004. Setelah 15 tahun, kesadaran itu semakin menyempit de- 
ngan hadirnya perkebunan sawit yang menurut data RPJIMDES 
telah mencapai 1.200 ha dengan dampak penurunan kualitas air 


sungai sehingga ekosistem sungai pun terganggu. 


Gahledon (wawancara 8 November 2019 di Desa Nehas 
Liah Bing) berpandangan bahwa dengan hadirnya sawit ekonomi 
masyarakat semakin meningkat, namun persoalan perusakan 
lingkungan juga harus menjadi bagian dari kemajuan tersebut 
sebagai sebuah komunitas adat yang hidup berdampingan de- 
ngan alam. Berikut kutipan Gahledon. 
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“adat untuk berladang padi sudah turun-menurun 
dan bila tidak berladang kita akan kehilangan adat 
Lom Plai yang merujuk pada kehilangan identitas 
adat.” 


Akibatnya, pemuka-pemuka adat termasuk Bit Sing (2019) 
yang hanya melihat Lom Plai sebagai simbol kebudayaan adat, 
menjadi agak berbeda dengan Gahledon yang masih sangat me- 
mahami nilai substansi dari pertanian ladang dan nilai spiritual 
dari pelaksanaan adat. Perbedaan ini juga memicu percaturan 
perpolitikan yang terjadi di dalam masyarakat. Terjadi perge- 
seran cara pandang, dualitas pemikiran pemahaman secara 
cultural yang terjadi di tengah masyarakat. Bourdieu (1996) 
menjelaskan dampak tersebut bahwa pemilik kapital budaya 
telah berkembang dan menjadi oposisi terhadap pemilik ka- 
pital ekonomi. Terjadinya dua kepentingan berbeda antarkubu 
ini, memunculkan ekspresi bertentangan dalam melihat per- 
kembangan seni sosial dan manajemen bisnis yang melahirkan 
bidang seni otonom, atau disimpulkan sebagai “an economic 


world turned upside down”. 


Dari sinilah lahir pemikiran-pemikiran baru untuk men- 
jadi otonom dan tidak bergantung pada satu tanaman. Kesa- 
daran yang dibangun pemuda Desa Nehas Liah Bing, kemudian 
menghasilkan sebuah rencana pencarian lokasi penanaman 
padi yang sedang direncanakan sebagai antisipasi akan keter- 
gantungan. Kristian (2019) menyadari akan adanya hegemoni 
sawit yang mulai merusak moral masyarakat. Oleh karena itu, 


dirinya sebagai kepala desa sedang menyiapkan lokasi untuk 
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kembali berladang padi ataupun karet agar setidaknya mengu- 


rangi ketergantungan pada perkebunan sawit. 


4.3.3 Faktor Ideologi Umum 


Superstruktur yang dijabarkan sebagai faktor Ideologi 
Umum dijelaskan oleh Sanderson (2010) sebagai sesuatu yang 
merujuk kepada karakteristik kepercayaan sebagai nilai dari suatu 
masyarakat. Kepercayaan memberikan asumsi-asumsi kognitif 
hakikat alam semesta, teknik pendidikan anak, dan bagaimana 
menghasilkan anak-anak berkepribadian sehat, perbedaan-per- 
bedaan apa yang ada antara laki-laki dan perempuan. Secara 
spesifik Sanderson menjelaskan “nilai” sebagai sesuatu yang 
bernilai yang didefinisikan secara sosial. Sedangkan norma 
merupakan standar mengenai pantas dan tidak pantas. Bentuk- 
bentuk inilah yang ditanamkan suatu masyarakat ke dalam diri 
anggotanya. Semua masyarakat menciptakan kepercayaan, nilai 


dan norma, tetapi diversitas gejala ini sangat besar. 


Kepercayaan, nilai, dan norma yang dijelaskan Sanderson 
sangat umum dan sangat konvensional. Karena Sanderson tidak 
melihat peran kekuasaan dalam pembentukan kepercayaan se- 
buah masyarakat, tidak melihat bagaimana budaya tinggi mem- 
bentuk nilai dan norma dalam membentuk budaya umum yang 
disebut Bourdieu (1993) sebagai pembentukan habitus. Dari 
sinilah konsep kepercayaan, nilai dan norma dibentuk menjadi 
perilaku masyarakat secara sadar dan tidak sadar. Di dalam 
bukunya The Field of Cultural Productions, Burdieu (1993:133) 


menjelaskan bahwa habitus terbentuk melalui internalisasi dari 
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suatu sistem yang dipilih secara objektif dari tanda, indeks, 
sanksi-sanksi yang tidak lain adalah perwujudan material, da- 
lam sebuah objek, kata-kata atau perilaku, dari jenis tertentu 
struktur objektif. 


Pemilihan kepercayaan, nilai dan norma tidak lepas pula 
dari pengaruh kekuasaan atau negara yang menjadi lembaga 
yang memproduksi kebenaran. Salah satunya adalah industri- 
alisasi, yang menjadi ideologi umum dari pembentukan kema- 
juan dalam nilai dan norma masyarakat. Sebagaimana yang di- 
ungkapkan Martin (2019) bahwa bila masyarakat Desa Nehas Liah 
Bing tidak akan maju bila tidak mulai melakukan perkebunan 
sawit. Dengan landasan tersebut secara tidak langsung Martin 
mendeskripsikan bentuk kemajuan sebagai keberhasilan eko- 


nomi masyarakat. 


Bila kembali pada catatan sejarah, hadirnya kapitalisme 
industri sendiri dimulai sejak paruh kedua abad ke-18. Kapi- 
talisme industri melahirkan perkembangan penting dari pem- 
buatan logam hingga tambang batu bara di Inggris, yang ke- 
mudian dikenal dengan Revolusi Industri. Perkembangan ini 
kemudian melahirkan cara produksi ekonomi baru, yang dikenal 
sebagai kapitalisme industri. Kapitalisme industri ini tidak me- 
manfaatkan kaum buruh sebagai pencarian keuntungan, mela- 
inkan pencarian keuntungan dengan skala besar, yang memer- 
lukan reorganisasi kekuatan kerja menjadi sistem pabrik, dan 


pabrik menjadi basis unit sosial produksi kapitalis. 


Mode produksi inilah kemudian yang berkembang hingga 


abad ke-20, yang memanfaatkan buruh modern untuk mem- 
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bentuk kehidupannya dari ketergantungan pada pabrik-pa- 
brik. Superstruktur yang menjadi komponen idelogi umum ka- 
pitalisme ini kemudian yang berkembang di masyarakat Dayak 
Wehea di Desa Nehas Liah Bing dan menjadi habitus sejak 
berkembangnya perkebunan sawit di tahun 2006. 


Faktor ideologi umum kapitalisme ini yang kemudian men- 
jadikan masyarakat sangat bergantung pada perkebunan sawit, 
yang dilatarbelakangi ketergantungan ekonomi. Ketergantung- 
an ekonomi ada ketika suatu masyarakat jatuh di bawah kekuasa- 
an sistem ekonomi industrialisasi, dan ketika perekonomian 
masyarakat mulai diatur industrialisasi sedemikian rupa, se- 
hingga yang akan lebih diuntungkan adalah perekonomian pa- 
brik-pabrik industri (Sanderson, 2010:238). 


Ketergantungan ekonomi ini juga berarti ada hubungan 
antara dominasi dan subordinasi, yang melibatkan perusahaan 
perkebunan sawit sebagai pasar dan pengontrol perekonomian, 
dan masyarakat Desa Nehas Liah Bing sebagai yang bergantung 
kehidupan ekonominya pada perusahaan. Keterikatan ini mem- 
bangun habitus masyarakat untuk memepertahankan perusa- 
haan sawit sebagai pasar dan penggerak ekonomi, walau tanpa 
disadari adanya hubungan timbal balik yang saling berketer- 


gantungan di dalamnya. 


Di sinilah peran hegemoni kekuasaan dalam memutar- 
balikkan realita dalam mana sistem ketergantungan hanya di- 
lihat sebagai kebutuhan sepihak, tanpa melihat dasar hubung- 
an ekonomi industri yang dibangun dengan adanya saling 


keterikatan atara kelompok pekerja dan perusahaan. Secara 
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pisikologis dengan penutupan kebenaran ini, lahirlah masya- 
rakat yang selalu merasa sebagai subordinat yang selalu merasa 
terpaksa untuk berada dalam lingkar dan ketakutan akan ke- 


hilangan kenyamanan ekonomi. 


Ideologi umum kapitalisme yang telah menjadi habitus 
masyarakat, kemudian membentuk kepercayaan, nilai dan nor- 
ma masyarakat. Seperti petani ladang padi, dekat dengan ke- 
miskinan dan petani perkebunan sawit dikonotasikan dengan 
kesejahteraan. Terdapat pula propaganda menjadi petani ladang 
padi berarti menjadi masyarakat terbelakang, dan menjadi pe- 
tani perkebunan sawit menjadi masyarakat maju, ataupun 
menjadi petani ladang padi berarti kampungan, dan petani 
perkebunan sawit adalah petani modern. Dogma-dogma inilah 
yang kemudian muncul dan perlahan menghapus ideologi 
tradisional masyarakat yang hortikultur. Dalam analisisnya, 
Bourdieu (1993) juga menjelaskan bahwa produksi kebudayaan 
itu lahir dari penguasa yang memberikan aturan yang pantas 
dan tidak pantas, atau apakah sebuah tindakan mempunyai 
nilai dan moral positif atau negatif. Apa yang terdapat di dalam 
habitus masyarakat Desa Nehas Liah Bing, telah dikonstruksi 
oleh kekuasaan untuk membentuk sebuah budaya global yang 
mengikuti logika formal, sehingga menggiring masyarakat un- 
tuk mengikuti kemajuan hasil bentukan kekuasaan yang me- 


ngendalikan kebudayaan. 


Ciri lain ideologi umum yang menggeser paradigma ma- 
syarakat Desa Neha Liah Bing adalah pola kehidupan subsistensi 


menuju konsumerisme. Sistem kebutuhan masyarakat abad ini 
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adalah kepanjangan tangan produk dari sistem produksi kapi- 
talisme modern. Jika kebutuhan manusia yang umumnya ha- 
nya terikat dari sandang pangan dan papan, memasuki abad 
konsumerisme, kebutuhan semakin meningkat dengan produk- 


produk peningkatan status sosial. 


Adapatasi kapitalisme terhadap peran konsumen, mem- 
berikan peran hegemoni kepada agennya untuk membangkitkan 
hasrat pembelian produk melalui tanda-tanda dan simbol yang 
akan menentukan status sosial. Misalnya, masyarakat Desa Ne- 
has Liah Bing yang awalnya hanya mampu membeli motor di 
sekitar tahun 2006 sebagai bukti status sosialnya, kini telah 
mampu membeli mobil dengan tipe mobil tertentu menurut 
kelas sosialnya. Tipe-tipe mobil inilah yang menjadi simbol 
bentuk konsumerisme peningkatan status sosial. Pembentukan 
hasrat ini dibangun melalui tanda-tanda yang meningkatkan 
hasrat berbela (Baudrillard, 1993). 


Konseptualisasi budaya berubah melalui pembentukan 
hasrat yang hanya digunakan sebagai peningkat status sosial, 
bukan dinilai dari kegunaan produk. Efek dari perilaku yang 
konsumtif adalah kebutaan pembelian yang tidak substantif. 
Hal itu terjadi karena ada kebingungan yang diciptakan dalam 
identitas, ego, dan superego pada masyarakat kapitalis modern, 
tentang dualisme nilai produk. Dalam dualisme tersebut, bukan 
lagi mempertanyakan apa yang berguna untuk saya, tetapi apa 


yang pantas untuk saya gunakan. 


Kebutaan terhadap nilai guna barang akibat dualisme nilai 


tidak lepas dari pengaruh hegemoni yang berlangsung melalui 
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agen-agen yang berada di sekitar masyarakat. Bila melihat pada 
kasus Desa Nehas Liah Bing, maka agen yang dimaksud adalah 
agen-agen yang memiliki kekayaan dan jabatan. Agen-agen ini- 
lah yang menjadi media bagi hegemoni dalam menyebarkan ke- 
budayaan tinggi, atau kebudayaan-kebudayan yang dianggap 


popular atau maju. 


Gambar 4.7 
Aksi Teatrikal Perang Perebutan Lahan Kekuasaan 
sebagai Bentuk Keserakahan yang Harus Ditinggalkan 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Konsumerisme kemudian menimbulkan efek domino yang 
mengakibatkan adanya kompetisi produk yang berimplikasi pa- 
da status sosial. Kompetisi inilah yang menjadi ajang bagi ma- 
syarakat untuk membentuk prestis status sosialnya. Perang 
produk ini disinggung Boudrillard (dalam Haryatmoko, 2016) 
sebagai bentuk persaingan modern yang dibentuk kapitalisme 


melalui persaingan status sosial, yang pada saatnya nanti status 
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sosial tidak lagi dilihat melalui kemampuan ekonomi, tetapi oleh 
kemampuan konsumerisme individu melalui produk-produk 


yang digunakan. 
Walau tidak sepenuhnya terjadi di Desa Nehas Liah Bing, 


namun melalui observasi tampak sebagian besar masyarakat 
yang umumnya umur di bawah 50 tahun telah terpapar perilaku 
konsumtif. Tampak pada simbol-simbol prestise melalui kenda- 
raan, atau telepon-pintar, yang umumnya terjadi setelah men- 
dapat hasil panen perkebunan sawit. Salah satunya adalah 
Martin (wawancara 13 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing) 
yang melakukan pengkreditan mobil yang digunakan untuk 
mendongkrakstatus sosial tanpa melihat keuangannya, sehingga 
konsekuensinya dia harus terjerat kredit. Nilai dan norma yang 
dijalankan Martin sudah jauh beranjak dari adat Suku Dayak 
Wehea. Hal ini juga menjelaskan kompetisi status sosial menjadi 
habitus baru masyarakat yang semakin menggenjot semangat 


kapitalisme masyarakat untuk meningkatkan pendapatan. 


Semangat kapitalisme inilah yang menjadi faktor, ber- 
alihnya pola tanam padi menjadi sawit di Desa Nehas Liah 
Bing, dengan harapan ekspansi lahan sawit akan meningkatkan 
produksi, yang otomatis akan meningkatkan ekonomi untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik, lebih maju, dan le- 
bih modern. Bit Sing (wawancara 2 November 2019 di Desa Ne- 
has Liah Bing) menjelaskan, dengan meningkatnya hasil per- 
kebunan sawit, masyarakat akan lebih sejahtera, karena semua 
kebutuhannya akan terpenuhi, sehingga persaingan gaya hidup 


adalah dampak posistif kemajuan. 
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4.4 Implikasi Terhadap Ekologi, Sosial Ekonomi, 
dan Sosial Budaya 


4.41 Kerusakan Lingkungan dan Resistensi Masyarakat 


Tidak bisa dipungkiri transformasi pola tanam padi menjadi 
sawit, berimplikasi terhadap kerusakan lingkungan yang telah 
mengubah ekologi masyarakat Desa Nehas Liah Bing. Hal ini 
kami sebut dalam bab sebelumnya sebagai hegemoni ekologi, 
peran hegemoni ekologi inilah yang kemudian melahirkan 
1.200 ha perkebunan sawit yang dimiliki masyarakat ditambah 
dengan kerjasama dari perkebunan sawit PT. Swakarsa Group 
dengan luas kebun sawit 40.000 ha, dan Sinar Mas Group dengan 
luas kebun sawit 36.000 ha yang semuanya mengelilingi Desa 
Nehas Liah Bing. 


Bila menengok catatan sejarah, saat terjadi kebakaran besar 
1997-1998 di Kalimantan Timur, yang diduga kuat oleh Walhi 
sebagai bentuk konversi hutan menjadi perkebunan sawit. Dapat 
ditemukan kronologis yang hampir bersamaan catatan awal 
perusahaan perkebunan sawit masuk untuk mensosialisasikan 
pola tanam perkebunan sawit di tahun 1996, (wawancara de- 
ngan Lajie Tag 28 Oktober 2019 di Desa Nehas Liah Bing). Di- 
lanjutkan dengan pembukaan lahan besar-besaran di tahun 1999 
(Tanda Sawit, 2008), yang mana terjadi setahun setelah terjadi 


kebakaran besar. 


Namun, yang menjadi tertuduh dalam kasus pembakaran 
ini, malahan warga Desa Nehas Liah Bing. Dengan bukti, ke- 
biasaan masyarakat yang melakukan land clearing dengan sistem 


tebas dan bakar lahan pertanian. Bila ingin dianalisa kembali, 
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land clearing dengan sistem tebas dan bakar lahan pertanian 
telah terjadi ratusan tahun dengan teknik khusus, dengan prinsif 
pembakaran yang hanya fokus pada lahan yang dibutuhkan. 
Sehingga kesimpulan yang kemudian menyudutkan masyarakat 
Desa Nehas Liah Bing tampak janggal. 


Namun bila melihat hegemoni ekologi, yang dipraktikkan 
melalui deforestasi dan kepungan sawit yang mengintari se- 
keliling Desa Nehas Liah Bing, yang menjadi wujud awal pen- 
dorong masyarakat untuk berpindah pola tanam dari padi men- 
jadi sawit. Maka kasus pembakaran hutan ini mempunyai titik 
terang, yang mana melibatkan perusahaan perkebunana sawit 
melalui hegemoninya, yang kemudian mendorong masyarakat 
untuk beralih sepenuhnya dengan pembakaran massal lahan- 


lahan mereka. 


Gambar 4.18 
Lahan Tebas dan Bakar yang Mengakibatkan Deforestasi 
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Ketika masyarakat telah sepenuhnya berpindah menjadi 
petani perkebunan sawit, hampir semua ladang padi dikonversi 
menjadi perkebunan sawit. Namun untuk menjaga budaya me- 
reka, sebagian kecil masyarakat masih menyimpan sebagian lo- 
kasinya untuk ladang padi, dengan jumlah luasan seperempat 
hingga satu hektar. Otomatis pola pertanian ladang berpindah 
pada tanaman padi tidak bisa lagi dilakukan, karena hanya me- 
nyisakan satu lokasi ladang padi untuk menyemai adat mereka 


tetap lestari hingga generasi selanjutnya. 


Di sini kembali, tanpa sadar melalui hegemoni ekologi 
masyarakat Dayak Wehea Desa Nehas Liah Bing, kehilangan 
esensi pelestarian hutan yang dijunjung sebagai kebudayaan 
leluhur. Dikarenakan dengan hilangnnya lokasi-lokasi ladang 
padi mereka, yang menjadi hutan belantara saat ditinggal 10- 
25 tahun, mereka tanpa sadar menghilangkan kegunaan hutan 
sebagai salah satu ekosistem yang menjadi keseimbangan ling- 


kungannya. 


Menurut Food and Agriculture Organization (dalam Kees 
van Dijk dan Herman Savenije, 2011:10), definisi dari tipe-tipe 
penutupan hutan yang beregenerasi secara alami, salah satunya 
merupakan hutan yang terlihat indikasi yang nyata adanya 
kegiatan manusia. Meliputi areal bekas tebang pilih, areal be- 
regenerasi mengikuti pola pemanfaatan lahan pertanian, atau- 
pun pemulihan areal dari bekas kegiatan manusia yang meng- 
gunakan api. Begitu juga dengan hutan yang mengalami per- 
campuran antara pohon yang beregenerasi secara alami dan 


pohon yang ditanam. Berdasar pada analisis ini, maka pola re- 
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generasi ladang berpindah yang dilakukan 10-25 tahun, dapat 
dikatakan sebagi hutan, namun apakah perkebunan sawit per- 
manen dapat dikatakan bagian dari hutan? Kees van Dijk dan 
Herman Savenije melanjutkan bahwa kebun sawit sebaiknya 
tidak diklasifikasikan sebagai areal hutan yang berkelanjutan. 
Namun demikian tidak dapat dikatakan bahwa menanam kelapa 
sawit adalah sesuatu hal yang buruk dari segi lainya. Bila kembali 
dilihat dari faktor lingkungan, dan dibandingkan dengan ladang 
berpindah padi yang meregenerasi hutan, maka perkebunan 
sawit tidak lebih baik, seperti yang diungkapkan Yves Laumonier 
Peneliti CIFOR (Pertanian Perladangan Berpindah Menciptakan 
Ekosistem Alami, 2016): “Kami menemukan bahwa semua jenis 
penggunaan lahan yang terkait hutan memakai sistem perla- 
dangan berpindah mengungguli perkebunan monokultur kelapa 


sawit dan karet.” 


Implikasi lain dari segi pemanfaatan air, Menurut Ghee- 
wala, dkk. (Water Journal, 2014) melalui penelitiannya me- 
nemukan penggunaan air pada perkebunan Sawit sebanyak 
13.728 m5/ha, atau lebih besar dibandingkan dengan ladang 
padi yang menggunakan air sebanyak 5.354 m“/ha, hal ini ber- 
akibat pada lebih cepatnya penurunan kualitas tanah, yang 
otomatis menganggu kesuburan tanah. Selain itu, perkebunan 
Sawit juga memberikan limbah yang mengakibatkan pH tanah 
menjadi naik yang awalnya asam atau netral menjadi basa se- 
hingga menyebabkan pertukaran ion dan nutrien di dalam ta- 
nah terganggu yang mengakibatkan kesuburan tanah menjadi 


menurun. 
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Menurut catatan Bit Sing (wawancara 2 November 2019 di 
Desa Nehas Liah Bing), hal ini tidak terjadi secara faktual, ini 
hanyalah doktrin yang dibentuk untuk menjatuhkan perkebunan 
sawit. Dikarenakan di perkebunan sawit yang ditanaminya, ma- 
sih bisa membagi airnya dengan tanaman lain, dia masih bisa 
bertanam jenis tanaman lain di dalam perkebunan sawitnya. 
Namun agak berbeda dengan pendapat Ding Gaek, Dweng Tek, 
dan Uk Gok (wawancara 12 November 2019 di Desa Nehas Liah 
Bing), yang merasa perkebunan sawit telah merusak tanaman 
multicultur mereka yang mengelilingi ladang, contohnya padi 
mereka tidak menghasilkan panen seperti yang diharapkan, 
pisang mereka tidak mampu tumbuh normal, dan singkong 
mereka yang terkena semprotan hama, menjadi hitam isinya. 
Kerusakan ini, telah terjadi berulang kali, dan mereka hanya bisa 


bersabar, karena tidak ingin membuat keributan. 


Menurut Win Giang (wawancara 13 Maret 2017 di Desa 
Nehas Liah Bing). memasuki tahun 2017 ladang-ladang bergilir 
Suku Dayak Wehea hanya tersisa sekitar 7-10 ladang diakibatkan 
adanya perkebunan sawit yang mengelilingi dan merusak ladang- 
ladang di Desa Nehas Liah Bing. Setelah, 2019 hanya tersisa satu 
petak lahan yang digunakan untuk berladang sawit (wawancara 
dengan Ladjie Tag 28 Oktober 2019 di Desa Nehas Liah Bing). 
Hal serupa diungkapkan Dweng Tek (wawancara 12 November 
2019 di Desa Nehas Liah Bing), yang mengatakan bahwa sistem 
ladang bergilir sudah tidak eksis lagi. Yang tampak saat ini ha- 
nya ladang di satu tempat sejumlah v2 ha yang saat ini tidak 


cukup untuk memenuhi kebutuhannya selama setahun. Dalam 
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kutipan langsungnya Dweng Tek (wawancara 12 November 2019 
di Desa Nehas Liah Bing) menjelaskan, “semua sudah jadi sawit, 
dan ladang semakin menyempit, yang tertinggal hanyalah kami 
peladang tua, yang tidak mampu berkebun sawit. Mau kemana 


lagi kami kalau bukan berladang,” 


Gambar 4.19 
Bekantan di Hutan Kalimantan Timur 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Keterangan Dweng Tek menjadi penjelasan, transformasi 
yang didorong oleh hegemoni ekologi yang telah mengambil 
alih ladang-ladang pertanian mereka dan mendidik masyarakat 
beradaptasi pada lingkungan barunya yang telah dikuasai oleh 
industrilisasi dengan sistem ekonomi kapitalisme. Dhweng Tek, 
Ding Geak, dan Uk Gok, yang masih berusaha untuk tetap ber- 
ladang dengan ladang seadanya, sedangkan sebagian besar 


masyarakat lain telah berpindah menjadi petani sawit. Mereka 
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menjadi subaltern (bawahan) di kelompoknya, dan merasa ter- 
asing dengan transformasi yang terjadi. Sebagai bentuk resis- 
tensinya, mereka hanya bergosip dengan ibu-ibu yang mem- 
punyai pemikiran sejalan, tentang transformasi jaman yang me- 


ninggalkan mereka dan nilai-nilai adatnya. 


Implikasi lain yang juga terjadi adalah binatang-binatang 
yang terdapat disekitaran Desa Nehas Liah Bing kehilangan eko- 
loginya. Umumnya sekitar tahun 1980-an-1990-an penduduk 
desa sangat mudah menemukan Rusa untuk berburu di sekitar 
lokasi desa, mudah memancing Ikan di sepanjang sungai yang 
berada di samping desa, dan menemukan bekantan yang dalam 
perjalanan, dan orangutan yang masih dapat terlihat bila me- 
masuki wilayah hutan di sekitar desa. Ing Dom (wawancara 16 
November 2019 di Desa Nehas Liah Bing), menjelaskan kondisi 
saat ini bila ingin memancing, atau berburu mereka harus sangat 
jauh dari perkebunan sawit, dikarenakan hampir tidak ada bi- 
natang yang tampak di perkebunan sawit, apalagi orangutan 
dan bekantan. International Union for the Conservation of Na- 
ture dalam penelitiannya menemukan, sekitar 10.000 dari se- 
kitar 75.000-100.000 orangutan Borneo yang terancam punah 
umumnya ditemukan di daerah yang dialokasikan untuk per- 
kebunan sawit (IUCN, 2018). 

Dampak lain yang juga menjadi faktor yang paling nyata 
adalah kerusakaan kualitas air sungai sebagai kebutuhan kehi- 
dupan. Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penurunan kualitas 
air sungai, mengakibatkan lahirnya hegemoni ekologi utama, 


karena sumber inilah yang menjadi penghidupan masyarakat. 
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Hampir serupa bila mengatakan kenapa peradaban awal mun- 
cul rata-rata terdapat di pinggiran sungai, seperti lembah Me- 
sopotamia, lembah Sungai Indus, dan lembah Sungai Kuning, 
dikarenakan sumber penghidupan berada dipinggiran sungai 
yang dapat membantu pengolahan pertanian dengan jaminan 
air yang berlimpah. Ketika perairan ini hilang fungsinya sebagai 
sumber penghidupan maka masyarakat akan begeser dan se- 
cara ekologi masyarakat harus beradaptasi dengan kehidupan 


barunya. 


Gambar 4.20 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Penurunan kualitas air di Desa Nehas Liah Bing, bisa dika- 
takan telah sampai pada taraf tidak bisa digunakan untuk peng- 
hidupan masyarakat. Walau mereka tidak menggunakan air su- 
ngai sebagai kebutuhan pertanian karena menggunakan ladang 


tadah hujan, tetapi untuk mencari ikan, dan kebutuhan air bersih, 
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mereka masih mengandalkan air sungai. Namun, pengerusakan 
lewat adanya perkebunan sawit telah mengakibatkan hilangnya 
salah satu penghidupan masyarakat ini. Hal ini dijelaskan dari 
gambaran masa silam Ding Gaek, yang menjelaskan bahwa air 
sungai saat dia masih berumur belasan, sangat bening, mereka 
bisa melihat ikan yang melimpah untuk penghidupan, dan buaya 
sebagai predator yang mengancam. Berkah yang melimpah itu, 
kemudian hilang seiring dengan masuknya perkebunan sawit 


yang mengintari desa. 


Perusakan kualitas air ini tidak lepas dari kegiatan-kegi- 
atan seperti aktivitas pemupukan, yang secara akumulatif akan 
mengakibatkan tanah mengalami penurunan kualitas (terde- 
gradasi), karena secara fisik akibat kegiatan tersebut tanah men- 
jadi bertekstur keras, tidak mampu menyerap dan menyimpan 
air. Penggunaan bahan kimia dalam kegiatan perkebunan akan 
meninggalkan residu di dalam tanah. Demikian juga dengan pe- 
mupukan yang biasanya menggunakan pupuk kimia dan kurang 
menggunakan pupuk organik akan mengakibatkan pencemaran 


air tanah dan peningkatan keasaman tanah. 


Sekitar awal tahun 2000, Air sungai yang sudah mulai ke- 
ruh, dan tercemar, digantikan dengan kehadiran Air bersih dari 
PDAM, penjual-penjual ikan juga mulai ramai memasuki desa 
menjajalkan dagangannya. Namun bagi masyarakat Desa Ne- 
has Liah Bing yang pada tahun tersebut belum sepenuhnya 
menggarap perkebunan sawit, pembelian air dan ikan, adalah 
suatu yang tidak mudah diterima. Setelah ekologi mereka telah 


berubah, mereka terdorong mereduksi sistem ekonomi mereka 
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pada sistem kapitalis. Mereka harus mencari uang yang cukup 
untuk memenuhi kebutuhan baru yang dulunya dapat mereka 


peroleh secara gratis. 


Hegemoni ekologi inilah yang menjadi pendorong trans- 
formasi pola tanam masyarakat dari ladang berpindah yang 
subsistensi menjadi perkebunan sawit yang industrial. Keru- 
sakan lingkungan sebagai tempat beradaptasi masyarakat, te- 
lah diubah dan dikelilingi oleh sawit, yang berimplikasi pada 
transformasi ekologi. Secara halus, kekuasaan mengajukan pi- 
lihan kepada masyarakat untuk bertahan dengan segala macam 
kekurangan ekologi, atau mengadopsi pola tanam sawit yang 
mampu memberikan kestabilan ekonomi, yang menjamin kebu- 


tuhan dasar masyarakat dapat terpenuhi. 


Gambar 4.21 
Buah Kelapa Sawit Hasil Panen 


in e S4 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 
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Bit Sing (wawancara 2 November 2019 di Desa Nehas Liah 
Bing) sependapat dengan adanya transformasi pola pertanian 
padi menjadi perkebunan sawit. Menurutnya, masyarakat ber- 
pikiran bahwa daripada menolak perubahan dan tertinggal, le- 
bih baik percaya bahwa hasil sawit yang nantinya diperoleh 
dapat untuk membeli beras, daging segar, dan air bersih yang 
telah hilang secara ekologi di desa mereka. Selain itu, kelebihan 
penghasilan perkebunan sawit juga dapat digunakan untuk dana 
pendidikan dan kebutuhan lain yang sesuai nilai gunanya. Adap- 
tasi kapitalisme, dalam pemikiran Bit Sing, layaknya konversi 
budaya yang bertukar dengan konversi ekonomi dan saling 


menguntungkan. 


Secara esensi, Bit Sing telah dimanipulasi oleh kekuasaan 
yang memberikan asupan pengetahuan sehingga Bit Sing patuh 
dengan jawaban yang dijadikan kebenaran tunggal. Walau dari 
sisi lain ia juga berontak atas dampak lingkungan yang dia- 
kibatkan indutrialisasi terhadap ekologi sehingga masyarakat 
harus membayar apa yang mereka miliki secara cuma-cuma 
sebelumnya. Namun sugesti kata “kemajuan” ala kapitalisme, 
telah menghegemoni mereka, sehingga hanya muncul kebenaran 
tunggal kata “kemajuan” yang diproduksi oleh kekuasaan. Ka- 
rena berada di bawah pengaruh kekuasaan, mereka tidak sadar, 
telah menjadi salah satu agen pemburu ekonomi dan juga se- 


bagai penyebab dari kerusakan ekologi. 


Aturan ISPO yang harusnya menjadi kebijakan Negara se- 
bagai penengah dari ekologi dan industrialisasi, malahan men- 


jadi kebijakan baru penindasan masyarakat dengan tidak adanya 
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kontrol yangjelas atas dampak yang terjadi. Negara menjadi abai, 
dan berkoalisi dengan kapitalisme menjadi penindas, bukannya 
penyelamat. Negara meminta masyarakat untuk mandiri secara 
ekonomi dan merdeka, namun di lain sisi Negara membentuk 


ketergantungan masyarakat pada struktur ekonomi global. 


Searah dengan kata Gramsci (1999:448), negara adalah ins- 
trumen untuk menyesuaikan masyarakat sipil dengan struktur 
ekonomi. Penting bagi negara untuk berperan sebagai repre- 
sentasi yang memegang kendali terhadap transformasi struk- 
tur ekonomi. Termasuk di dalamnya transformasi ekologi yang 
terjadi akibat dampak dari penyesuaian struktur ekonomi in- 
dustri di Desa Nehas Liah Bing. Negara tampak tidak mampu 
berperan sebagai pemegang kendali yang menjamin pendidikan, 
air bersih, dan pangan masyarakat. Maka tidaklah beda dengan 
negara yang bermoral ekonomi perusahan-perusahan kapitalis, 


yang menjadi penindas masyarakatnya. 


Walau begitu, kerusakan ekologi ini tidak dapat dibeban- 
kan seutuhnya pada kesalahan institusi Negara. Masyarakat 
sebagai bagian dari negara, seharusnya mengingatkan dengan 
cara melawan hegemoni. Mengingatkan bahwa kehidupan ber- 
negara itu eksis di dalam perilaku sosial. Salah satunya adalah 
bentuk resistensi Henri dan Sugianto serta sebagian pemuda 
desa yang tidak menentang adanya perkebunan sawit, tetapi 
mencoba melakukan perlawanan dengan meminta sumbangsih 
perusahaan dari dampak negatif perusahaan perkebunan agar 


menjadi check and balance terhadap kekuasan. 
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Menurut Theodore H. Cohn (2012:112) perlawanan terha- 
dap hegemoni merupakan pandangan alternatif masyarakat 
dalam menentang kapitalisme. Perlawanan tersebut umumnya 
diwujudkan dalam bentuk budaya tandingan. Itulah yang dila- 
kukan Henri, Sugianto dan pemuda desa lainnya. Namun tidak 
pula jarang, dilakukan dengan bertindak diam dan menyebarkan 
pandangan altenatif, yang setidaknya memberikan keseimbangan 
dalam mindset masyarakat. Itulah yang dilakukan Ding Gaek, 
Dweng Tek, dan Uk Gok yang memilih diam dalam resistensinya, 
dan berusaha memberikan masukan kepada generasi muda untuk 
tidak melupakan kedekatan Suku Dayak Wehea dengan alam, 
dan berharap adat Suku Dayak Wehea tidak hilang dikarenakan 
kerakusan perkebunan sawit. Perlawanan terhadap hegemoni 
dalam kehidupan sosial masyarakat Dayak Wehea di Desa Nehas 
Liah Bing menjadi media masyarakat membangun kesadaran 


kritis bernegara, setidaknya dalam menyelamatkan ekologinya. 


4.4.2 Konversi Ekonomi Monokultur 


Monokultur adalah pola budidaya di lahan pertanian de- 
ngan hanya menanam satu jenis tanaman padasatu areal. Pola ini 
berkembang di abad ke-20 sebagai dampak dari revolusi industri 
dalam bidang pertanian. Secara garis besar perkembangan in- 
dustri menjadikan monokultur sebagai budaya penggunaan la- 
han yang efisien, perawatan dan pemanenan secara cepat, dan 


menekan penggunaan tenaga kerja berlebih. 


Umumnya, petani modern mempraktikkan monokultur 


tanaman karena alasan ekonomi. Tanaman yang dipilih adalah 
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yang paling menguntungkan dan meminimalkan kerugian, 
serta paling effisien dalam perawatannya. Jawaban pertanyaan 
ini tidak akan jauh dari pola perkebunan sawit. Hampir seluruh 
kebutuhan hidup manusia modern terkait dengan hasil minyak 
sawit, yang berdampak pada peningkatan permintaan sawit. 
Namun sayangnya tidak semua daerah di dunia ini yang mampu 
membudidayakan perkebunan sawit secara stabil. Rata-rata per- 
kebunan sawit akan ditemukan di daerah yang dilalui garis ka- 


tulistiwa dengan iklim tropis. Salah satunya Indonesia. 


Gambar 4.22 
Lahan Perkebunan Sawit 


Sebagai penghasil crude palm oil (CPO) terbesar di dunia, 
Indonesia membangun lahan-lahan monokultur sawit, hampir di 


seluruh daerah untuk memenuhi kebutuhan pasar ekspor negara 
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utama, yaitu China dan Eropa (Jayani, 2019). Dapat terlihat da- 
lam siklus ekonomi ini, terdapat konsep Negara Pusat dan Nega- 
ra Pinggiran. Sebagai Negara Pinggiran, Indonesia diorganisasi 
oleh kaum kapitalis yang ada di Negara Pusat untuk menyediakan 
unit-unit bahan mentah, yang produknya kemudian diekspor 
ke masyarakat pusat. Wallerstein (dalam Sanderson, 2010:176) 
telah melihat ini dalam analisisnya, bahwa kapitalisme adalah 
pengambilan surplus yang tidak hanya terbatas dalam suatu ne- 
gara. Hal ini, dapat terlihat dalam hubungan ekonomi ekspor In- 


donesia dengan negara-negara pembeli hasil perkebunan sawit. 


Tugas Indonesia sebagai Negara Pinggiran adalah meng- 
hegemoni masyarakatnya untuk membuka perkebunan sawit, 
untuk memenuhi kebutuhan pasar dunia. Salah satunya ma- 
syarakat Desa Nehas Liah Bing, yang awalnya mempunyai pola 
hidup hortikultur berubah menjadi monokultur. Lompatan besar 
yang dilakukan masyarakat Dayak Wehea di Desa Nehas Liah 
Bing untuk terjun ke pasar internasional merupakan akibat dari 
faktor ekonomi dan hegemoni kekeuasaan. Walaupun begitu, 
transformasi ini jelas memberikan bukti peningkatan ekonomi 
masyarakatnya. Sejak masuknya di Desa Nehas Liah Bing di 
tahun 1996, perkebunan sawit mulai diterima masyarakat di 
2006-2011, dan diiringi dengan naiknya harga pasaran sawit 
hingga mencapai $ 1.159, dan terus mengalami fluktuasi yang 
stabil hingga 2019. Tercatat di dalam laporan RPJMDES 2018, 
dari 1.240,2 ha lahan pertanian masyarakat, 1.200 ha adalah 
perkebunan sawit pribadi milik rakyat. Selain itu, Kristian (2019) 


juga mengkonfirmasi hampir 8026 masyarakat telah mendapat 
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peningkatan ekonomi yang cukup signifikan dengan hadirnya 
monokultur sawit. Untuk membuktikan peningkatan ekonomi 
ini, akan dilakukan perpaduan data kualitatif dan kuantitatif 


dalam hitungan ekonomi sederhana. 


Gambar 4.23 
Harga Minyak Kelapa Sawit Selama 30 Tahun Terakhir 


Palm oil Monthly Price - US Dollars per Metric Ton 
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Sumber: www.indexmundi.com 2019 


Secara rinci perhitungan income dan outcome perkebun- 
an sawit, dimulai membuka lahan hingga meraih keuntungan, 
adalah sebagai berikut. Mengenai legalitas tanah, masyarakat 
Dayak Wehea Desa Nehas Liah Bing umumnya telah memiliki hak 
milik tanah sendiri. Maka pembelian tanah tidak masuk dalam 
perhitungan berikut ini. Pembukaan lahan per hektar, hingga 
bibit, dan perawatan selama tiga tahun, terdapat dua harga 
pengerjaan, yakni secara manual dibutuhkan Rp 25.000.000 dan 
secara mekanis Rp 64.000.000 (wawancara dengan Lerung Ajang 
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5 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing). Umumnya petani 
yang hanya memiliki 1-5 ha ladang lebih memilih cara manual. 
Setelah tumbuh dan panen, perawatan tetap dilakukan setelah 
panenpertama, hinggamasatuasawit, dan umumnya masyarakat 
memilih untuk merawat sendiri untuk ukuran 1-2 ha. Perawatan 
dilakukan menggunakan pupuk, dan semprotan hama dengan 
biaya sekitar Rp 200.000/bulan. 


Setelah 3 tahun, sawit mulai memasuki masa panen, dengan 
hasil sekitar 1 ton/ha dengan rutinitas panen dua kali selama 
sebulan. Pada masa panen dibutuhkan buruh untuk panen dan 
transportasi. Gaji buruh berkisar Rp 100.000-Rp 200.000/ton, 
sedangkan transportasi sekitar Rp 100.000. Kalkulasi dari jumlah 
minimum untuk setiap panen sekitar Rp 250.000, dengan masa 


panen dua kali sebulan. Maka potongannya sekitar Rp 500.000. 


Sawit sendiri mempunyai waktu tumbuh hingga 25 ta- 
hun, dengan hasil panen awal 1 ton selama tiga tahun, dan me- 
masuki masa produktifnya adalah di umur 7-18 tahun dengan 
penghasilan buah hingga mencapai 2,5 ton dalam satu kali 
panen dan kembali menurun hasil panennya di umur 19-25 
tahun sekitar 2ton. Harga TBS (Tandan Buah Segar) sendiri 
per ton tergantung kalkulasi pasar. Namun harga minimum 
umumnya mencapai Rp 1.000/kg atau Rp 1.000.000/ton. Seluruh 
pengeluaran dan pemasukan selama 25 tahun perkebunan sawit 
dapat dilihat pada Tabel 4.5. Pengeluaran dan pemasukan sawit 
selama 25 tahun masa tanam per hektar. Lalu berapa pendapatan 
perbulan masyarakat umumya dengan penggarapan sawit 


per hektar bila diperkirakan dari rata-rata keuntungan bersih 
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Tabel 4.5 
Pengeluaran dan Pemasukan Sawit Per Hektar 
Selama 25 Tahun Masa Tanam 


Hasil 
Periode Panen 
(Bulan) 


|Awal Panen| 36 | 2ton | 72ton|Rp 72.000.000 (Rp 18.000.000 (Rp 54.000.000 


Masa 144 5 ton |720 ton|Rp 720.000.000 (Rp 180.000.000 (Rp 540.000.000 
Produktif 


Jumlah | Hasil Panen Biaya Panen 


Panen | (Rp 1 juta/ton) |(Rp 250.000/ton) Keuntungan 


Pe Dika Keno Lesi Rp 336.000.000 IRp 84.000.000 IRp 252.000.000 
Panen 


Total 846.000.000 
Biaya Pembukaan Lahan dan operasional 3 tahun pertama Ka 25.000.000 
Biaya Perawatan Rp.200.000 x 264Bulan Rp 52.800.000 
Total Keseluruhan Rp 768.200.000 


Sumber: Diolah dari Wawancara Lerung Ajang, 2019 
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Rp 768.200.000. Maka pendapatan per bulan masyarakat sekitar 
Rp 2.500.000/ha. Bila umumnya masyarakat memiliki sekitar 5 
ha, maka penghasilan masyarakat mencapai Rp 12.500.000. 


Sedangkanuntuk, sistem plasma, adalah sistem pengolahan 
tanah rakyat secara keseluruhan oleh perusahaan mitra, di mana 
seluruh hasil perkebunan dijual ke perusahaan pemberi plasma 
dengan sistem bagi hasil 70/30 atau 709 untuk biaya operasional 
perusahaan dan keuntungan perusahaan dan 309 untuk petani. 
Dengan hitungan keuntungan, dalam 1 ha, mempunyai hasil 2 
ton TBS/bulan, yang kemudian dikalikan dengan harga pasar 
pada umumnya 1.000/kg. Jadi keuntungan dapat mencapai 
Rp 2.000.000/ha. Kemudian di bagi 7026 perusahaan atau sekitar 
Rp 1.400.000 dan untuk petani 20?6 atau sekitar Rp 600.000. 
Bila masyarakat memiliki 5 ha, maka mendapat penghasilan 
Rp 3.000.000. Untuk lebih jelasnya dapat melihat Tabel 4.6. 
Pengeluaran dan pemasukan sawit selama 25 tahun masa tanam 


per hektar. 


Dari dua sistem ekonomi budidaya perkebunana sawit mo- 
nokultur ini, terbukti terjadi peningkatan ekonomi yang cukup 
signifikan, yang jauh melampaui pertanian hortikultur yang 
subsistensi. Menurut, Lurang Ajang (2019), awalnya dengan 
pertanian padi ekonomi masyarakat hanya cukup untuk diri 
sendiri, namun setelah perkebunansawit masuk dan berkembang 
penghasilan ekonomi masyarakat meningkat drastis. 


Transformasi pola tanam padi menjadi sawit inilah yang 
menurut Nurrochmat dkk. (2010), digerakan oleh nilai ekonomi 


yang mendorong terjadinya konversi suatu bentanglahan dengan 
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Tabel 4.6 
Pengeluaran dan Pemasukan Sawit 
Selama 25 Tahun Masa Tanam Per Hektar 


Periode Bulan | Hasil Panen Hasil Panen 
Panen (Bulan) (Rp 1 juta/ton) 
Masa Produktif 1144 (5ton  |720ton | Rp 720.000.000 


Total Rp 1.128.000.000 
Potongan Perusahaan 704 Rp 789.600.000 
Total Keseluruhan Rp 338.400.000 


Sumber: Diolah dari Wawancara Lerung Ajang, 2019 
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vegetasi lainnya. Dengan adanya standarisasi nilai ekonomi ini, 
pembukaan lahan pertanian menjadi lebih tepat sasaran dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebuah desa. Namun 
Bagi Marx (dalam Sanderson, 2010:205) kerja tidak sekadar ber- 
tujuan untuk mencari makna dan melaksanakan kepentingan 
ekonomi. Kerja adalah alat penting yang dipakai manusia untuk 


memperoleh makna dan memenuhi kebenaran. 


Misalnya dalam masyarakat pemburu primitif, mereka 
mengintai mangsanya, membunuh dan mengangkutnya ke per- 
kemahan, kemudian membagikannya untuk semua, pekerjaan ini 
memenuhi hasrat kebutuhan jasmani serta rohani. Begitu pula 
dengan pengrajin pedesaan, yang merancang ciptaannya, dan 
menjualnya kepada orang lain, juga telah memenuhi keinginan 
dasar mereka. Begitu pula petani yang telah dihegemoni dan 
diarahkan sesuai kepentingan pasar, namun dia bekerja untuk 
memenuhi hasratnya. Dengan kata lain, para pekerja ini, bekerja 
dalam harmoni dengan alam dan musim untuk menentukan 
kerja mereka, dan hidup dari apa yang mereka hasilkan. Namun 
ketika mereka telah terindutrialisasi oleh pekerjaan, dengan 
melakukan pekerjaan bukan lagi untuk kepentingan hasrat, me- 
lainkan untuk kepentingan pasar, atau kepentingan yang di- 
kendalikan melalui hegemoni maka akan terjadi kekosongan 


makna dalam bekerja. 


Kekosongan makna inilah yang dialami masyarakat Desa 
Nehas Liah Bing sejak awal mereka beralih dari pertanian hor- 
tikultur subsistensi menjadi monokultur industri. Kekosongan 


makna ini diakui Ding Gaek (2019), setelah perkebunan sawit 
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mengelilingi ladangnya. Segala bentuk bantuan dan barang ha- 
rus ditukarkan dengan uang. Kehidupan sosial yang dilihat Ding 
Gaek adalah bahwa masyarakat bekerja berdasarkan uang, bukan 
lagi kebersamaan dan kesenangan. Itulah efek dari kekosongan 
makna ini akibat pekerjaan dikontrol oleh pasar. Pergeseran 
hasrat, dari subsistensi menjadi kapitalistik, memeperkecil ling- 
kar sosial ekonomi masyarakat dari persekutuan kelompok men- 
jadi keluarga batih (Sanderson, 2010). 


Bila melihat implikasi ketergantungan ekonomi, yang di- 
alami masyarakat Desa Nehas Liah Bing, melalui penelusuran 
Sanderson (2010), adalah ketergantungan lahir dari pengaruh 
elit negara pusat dan negara pinggiran untuk mempertahankan 
status guo. Strategi para elit negara pinggiran dalam memper- 
tahankan status guo, melalui hegemoni kekuasaan yang meng- 
giring habitus masyarakat untuk menerima monokultur eko- 
nomi untuk memenuhi permintaan ekspor barang mentah dari 
negara pusat. Saat barang mentah telah terpenuhi, maka ke- 
tergantungan negara pinggiran mulai dimainkan oleh negara 


pusat melalui vulnerabilitas pasar. 


Vulnerabilitas pasar atau adanya kondisi pasar yang meng- 
akibatkan permintaan dengan fluktuasi pasar yang tidak me- 
nentu. Contoh sederhananya dalam kondisi pertanian mono- 
kultur, ketika harga naik, petani kemudian berbondong-bondong 
mengganti vegetasi lahannya untuk kebutuhan pasar, dan ketika 
harga turun, petani yang telah menanam vegetasi menjadi kor- 
ban dari fluktuasi pasar. Theotonio Dos Santos (dalam Sander- 


son, 2010:242) melihatnya sebagai ketergantungan financial-in- 
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dustrial, yang mana kapitalis melakukan monopoli pasar de- 
ngan investasi di negara berkembang, dengan mengharapkan 
ekspor barang-barang mentah yang mengikuti pola pasar yang 


dimainkan oleh negara pusat. 


Ketergantungan inilah yang menyebabkan pertanian mo- 
nokultur sangat rentan terhadap permainan yang berlangsung di 
negara pusat. Sehingga yang menjadi korban ketika crash dalam 
ekonomi terjadi adalah masyarakat bawah atau para petani mo- 
nokultur. Terbukti dengan kepastian pemblokiran biofuel dari 
produk sawit oleh Uni Eropa di 2030 melalui program REDD--. 
Menurut Bit Sing (2019) persoalan pemblokiran Uni Eropa, ada- 
lah bentuk persaingan ekonomi, dan bila nantinya terjadi, saya 
yakin Presiden Indonesia Jokowi akan menggunakan hasil peng- 


olahan sawit untuk dalam negeri. 


Kepercayaan diri masyarakat Desa Neha Liah Bing tidak 
lepas dari pengaruh stabilnya harga sawit dalam 15 tahun be- 
lakangan. Begitu pula dengan langkah antisipasi Kristian Has- 
madi selaku kepala desa, yang telah merancang lahan-lahan 
tambahan untuk antisipasi perkebunan sawit. Namun yang men- 
jadi pengaruh utama kepercayaan diri masyarakat Desa Nehas 
Liah Bing adalah pengaruh agama dan keyakinan masyarakat 
terhadap dorongan perkembangan kapitalisme. Hal ini tergam- 
bar pada etika yang meminta masyarakat untuk berserah ketika 
fluktuasi ekonomi terjadi pada harga sawit. Hal ini serupa dengan 
yang dituangkan Max Weber di dalam bukunya Etika Protestan 
dan Semangat Kapitalisme (2006). Weber melihat perkembangan 


etika protestan dengan konsep bekerja keras dan bersungguh- 
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sungguh, lepas dari imbalan materialnya dan berserah pada sang 
pencipta untuk hasil sebagai bentuk pemberian dari Tuhan, bu- 


kan dari hitungan ekonomi. 


4.4.3 Transformasi Terhadap Kearifan Lokal 


Asal-usul masyarakat Dayak Wehea, menurut oral story 
yang dituturkan oleh Kepala Adat Desa Nehas Liah Bing, Ladjie 
Tag (2019), adalah dari hembusan napas Meta (Pencipta) yang 
kemudian dikirim melalui Bob Segeg Hewun (Embun dan Awan) 
ke suatu gundukan tanah atau gunung bernama Pang Kung Hig. 
Dari gunung tersebut, kemudian menurut Bernard Philippe 
Groslier (2002) yang dikonfirmasi Ladjie Tag, pada tahun 1500 
SM mereka yang juga masuk dalam migrasi proto-melayu, men- 
jadi gelombang migrasi Austronesia awal, dan bermigrasi dari 
Cina Selatan atau bagian utara Vietnam ke arah selatan menuju 
Asia Tenggara. Sesampainya di Malaysia, sebagian kemudian 


menetap dan membangun komunitasnya. 


Dalam perkembangnya, terjadilah perang saudara untuk 
berebut kekuasaan di dalam komunitas tersebut, sehingga ter- 
pecah menjadi dua kelompok. Salah satu kelompok kemudian 
memilih untuk bermigrasi lagi hingga tibalah mereka di Gunung 
Kembeng (Gunung Kombeng). Selanjutnya secara bertahap, pe- 
mukiman mereka berpindah mendekati hulu dan hilir sungai 
Long Maeg Tong atau akrab disebut sebagai sungai Wehea atau 
sungai Wahau saat ini. Mereka akhirnya memutuskan untuk 
menetap dan menamakan kampung mereka sebagai Desa Nehas 
Liah Bing. 
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Sebagai masyarakat yang telah ribuan tahun menetap di 
Desa Nehas Liah Bing, mereka masih memegang budaya tribe 
khas masyarakat hortikultur. Walau beberapa telah berakulturasi 
dan berkemabang, namun beberapa kearifan lokal hortikultur 
masih mereka lakukan, salah satunya pertanian tadah hujan de- 


ngan pola subsistensi. 


Gambar 4.24 
Pakaian Adat Suku Dayak Wehea 


Sibarani (2012:112-—113) menjelaskan bahwa kearifan lokal 
adalah kebijaksanaan atau pengetahuan asli suatu masyarakat 
yang berasal dari nilai luhur tradisi budaya untuk mengatur 
tatanan kehidupan masyarakat. Kearifan lokal juga dapat dide- 
finisikan sebagai nilai budaya lokal yang dapat dimanfaatkan 
untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara arif atau 
bijaksana. Secara sederhana, kearifan lokal itu adalah nilai- 


nilai yang berlaku di dalam suatu masyarakat. Nilai-nilai yang 
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diyakini kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertingkah- 


laku sehari-hari masyarakat setempat. 


Transformasi pola tanam padi menjadi sawit, atau dari 
masyarakat hortikultur subsistensi menjadi monokultur indus- 
trial, berdampak besar terhadap transformasi sosial budaya ma- 
syarakat khususnya kearifan lokal yang telah menjadi pedoman 
hidup mereka bermasyarakat selama ribuan tahun. Berikut ada- 
lah beberapa aspek yang berubah, berkurang, ataupun hilang 
dalam masyarakat Dayak Wehea di Desa Nehas Liah Bing akibat 
transformasi. 

Gambar 4.25 


Pembuatan Pakaian Hudog yang Dilakukan Bersama-sama 
Demi Kepentingan Ekonomi 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2017 


Pertama, transformasi sistem ekonomi yang awalnya meng- 
anut subsistensi menjadi kapitalisme. Kedua, memudarnya ke- 


arifan lokal mereka berupa budaya hortikultur yang menguta- 
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makan sikap gotong royong dengan sistem persekutuan ke- 
lompok dalam pengerjaan ladang padi, menjadi keluarga batih 
dalam pengerjaan perkebunan sawit. Ketiga, komodifikasi bu- 


daya adat hortikultur Lom Plai menjadi simbol industri wisata. 


Efek pertama pada kearifan lokal adalah berubahnya sis- 
tem ekonomi yang subsistensi menajadi kapitalime. Seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa masyarakat Dayak 
Wehea penganut sistem subsistensi, yang mana mereka meng- 
anut paham pengolahan produksinya hanya untuk mencukupi 
kehidupan sehari-hari. Seperti budidaya pertanian yang dilaku- 
kan hanya untuk mencukupi konsumsi pangannya dalam se- 
tahun dengan sistem ladang bergilir. Begitu pula domestikasi 
ternak. Walau begitu mereka tetap melakukan perilaku perbu- 
ruan, dan memancing, serta mengambil hasil hutan untuk obat- 
obatan dan kebutuhan teknis. 


Beberapa vegetasi yang telah mereka tanam adalah padi, 
sayur-sayuran seperti timun, bayam, kol, tomat, lombok, dan 
labu. Sedangakan untuk ternak umumnya adalah babi. Untuk 
perburuan, mereka berburu rusa dan babi, dan memancing di 
pinggiran sungai untuk mendapat ikan sungai. Hasil hutan yang 
mereka gunakan sebagai tanaman obat seperti kunyit, jahe, sirih, 
pinang, sedangkan untuk kebutuhan teknis, mereka mengambil 
kayu, rotan, dan bambu untuk pembuatan rumah, atau alat 


bantu pekerjaan sehari-hari. 


Untuk sistem ekonomi, mereka memakai sistem barter, 
hanya untuk mendapatkan kebutuhan yang dianggap urgent 


atau tidak dapat diperoleh langsung dari alam. Itu pun mulai 
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berkembang secara masif ketika ada kontak dengan Kerajaan 
Kutai (Bit Sing wawancara 2 November 2019 di Desa Nehas Liah 
Bing). Kehidupan sosial masyarakat terjalin harmonis, dan saling 
membantu, karena sudah menjadi falsafah hidup dan kewajiban 
mereka untuk saling membantu dalam satu kelompok dan men- 
jaga alam sebagai sumber kehidupan (wawancara dengan La- 
djie Tag 28 Oktober 2019 di Desa Nehas Liah Bing). Selain itu, 
mereka juga memiliki falsafah bahwa kata “terima kasih” tidak 
diperlukan untuk digunakan, atau dianggap kata yang tidak ber- 


guna, karena sudah tugas manusia untuk saling membantu. 


Sistem hortikultur telah berkembang sejak 6000 tahun lalu 
umumnya di Cina dan Asia Tenggara (Sanderson, 2010:92), dan 
kemudian menjadi sebuah siklus budaya yang turun-temurun 
dan dijadikan sebagai identitas kearifan lokal masyarakat. Na- 
mun sejak masuknya kapitalisme melalui perkebunan sawit de- 
ngan sistem monokultur industrial, beberapa kebudayaan sub- 
sistensi dalam perilaku sosial budaya masyarakat ada yang hi- 


lang, bergeser maupun tetap dilakukan. 


Dimulai dari pertanian, masyarakat Dayak Wehea Desa 
Nehas Liah Bing sudah tidak mengenal lagi ladang bergilir 
untuk pertanian. Kini mereka hanya menggunakan satu ladang. 
Dhweng Tek (wawancara 12 November 2019 di Desa Nehas Liah 
Bing) menjelaskan mereka menggunakan ladang bergilir untuk 
menjaga kesuburan tanah yang sudah ditinggal lama, dengan 
proses tebang bakar, masyarakat mendapat pupuk alami dari 
abu bekas bakaran yang menyerap di dalam tanah. Sekarang 


sudah tidak melakukan itu lagi karena umumya masyarakat 
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hanya punya satu ladang, dan tidak dapat beregenerasi seperti 
ketika mereka menggunakan ladang bergilir dengan 25 lokasi. 
Bekas bakaran sampah atau kayu yang ada, dikumpulkan dan 
ditebarkan di ladang (wawancara dengan Dhweng Tek 12 No- 
vember 2019 di Desa Nehas Liah Bing). 


Gambar 4.26 
Padi Dan Sayur-Sayuran di Ladang Masyarakat 
Desa Nehas Liah Bing 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Kehilangan ladang bergilir dan transformasi menjadi sawit, 
juga berdampak pada kurangnya produksi padi yang ada di Desa 
Nehas Liah Bing (lihat Tabel 4.1). Hal ini juga seiring dengan 
penurunanjumlah ternak babi. Penyebabnya adalah peningkatan 
ekonomi dari penghasilan perkebunan sawit, sehingga saat ini, 
hanya beberapa masyarakat yang masih melakukan ladang padi 


dan peternakan babi. Hal ini dijelaskan Bit Sing (wawancara 2 
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November 2019 di Desa Nehas Liah Bing), “semenjak ada per- 
kebunan sawit terjadi peningkatan ekonomi, untuk itu beras kita 
tinggal beli, dan bila butuh daging, kita tinggal telpon, dan se- 


mua sudah tersedia.” 


Untuk perburuan, dan memancing, sebagian kecil masya- 
rakat masih melakukannya untuk mengisi waktu luang. Tetapi 
dengan adanya perkebunan sawit, habitat rusa dan babi di hutan 
sudah semakin kurang. Menurut Henri (wawancara 7 November 
2019 di Desa Nehas Liah Bing), “kalaupun ditemukan harus 
menempuh puluhan kilometer di dalam hutan yang jauh dari 
perkampunga»”. Hal ini juga terjadi pada kegiatan memancing, 
akibat kerusakan kualitas air di pinggiran sungai. Masyarakat 
agak susah mendapatkan ikan, dan memilih untuk mencari su- 


ngai yang jauh dari perkebunan sawit. 


Desa Nehas Liah Bing sebenarnya memiliki 38.000 ha hutan 
adat yang telah dikukuhkan di tahun 2004. Selain itu terdapat 
hutan produksi yang ada di sekitar desa. Namun Hutan Lindung 
Wehea yang telah dilindungi negara, dan hutan produksi ma- 
syarakat telah berubah menjadi perkebunan sawit. Maka pro- 
ses berburu maupun pengambilan kayu, obat-obatan dan ke- 
butuhan yang dipelukan di dalam hutan tidak lagi dilakukan. 
Semua kegiatan masyarakat Dayak Wehea yang berhubungan 
dengan penghidupan telah tergantikan, melalui hadirnya fa- 


silitas kesehatan, toko-toko bangunan, dan toko buah-buahan. 


Sebagaimana yang dijelaskan, transformasi budaya horti- 
kultur subsistensi masyarakat Dayak Wehea, Desa Nehas Liah 
Bing telah berubah memasuki peradaban kapitalisme yang di- 
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salurkan lewat pasar. Menurut Richard D. Wolff (dalam Frances 
Goldin, Debby Smith, Michael Smith, 2014:49—50) ekonomi ka- 
pitalis memprioritaskan keuntungan dan akumulasi modal atas 
kebutuhan sosial masyarakat dalam membentuk tatanan sosi- 
alnya. Tatanan masyarakat yang berubah berbasis keuntungan, 
membentuk sebuah pola perilaku nilai materiil yang mutual, dan 
mengabaikan nilai non-materiil yang satu arah. Hubungan sosial 
yang umumnya terjadi pada masyarakat kapitalisme modern, 
berorientasi pada kepentingan mutual yang berbentuk uang 
atau pengharapan balasan dalam bentuk lain. Berbeda dengan 
masyarakat subsistensi yang berorientasi pada non-materiil 
yang satu arah, atau tidak mengharapkan balasan karena merasa 
hubungan sosial terbentuk karena adanya hubungan interaksi 


saling membantu. 


Transformasi ini dirasakan Dhweng Tek (wawancara 12 
November 2019 di Desa Nehas Liah Bing) yang menjelaskan 
bahwa sejak adanya perkebunan sawit, segala sesuatu yang di- 
butuhkan harus ditukarkan dengan uang. Tidak ada lagi ikatan 
yang mengikat untuk saling membantu. Transformasi kearifan 
lokal ini kebanyakan terjadi dalam transaksi orang per orang, 
dan tidak terjadi dalam bentuk transaksi kelompok yang bernilai 
simbolis sosial, contohnya dalam acara kematian, perkawinan, 
dan kegiatan-kegiatan adat. 

Peralihan kapitalisme, dikerucutkan oleh Bourdieu (1993) 
sebagai hubungan-hubungan kekuasaan di dalam masyarakat 
dengan basis pada logika posisi-posisi dan kepemilikan yang be- 


rupa kapital ekonomi, kapital sosial, dan kapital budaya. Kapital- 
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kapital ini kemudian yang memberikan status kepada masyarakat 
di dalam kapital simbolik berupa prestise. Orang kaya, orang 
yang mudah bergaul, dan orang berpendidikan, memiliki status 
simbolisnya untuk dapat berkuasa dan dihormati. Bourdieu juga 
menambahkan, dari empat kapital yang ada di dalam kehidupan 
sosial masyarakat, kapital ekonomilah mempunyai peran puncak 
dalam kapitalisme modern, karena hanya kapital ekonomi yang 


mampu mengkonversi kapital lain dengan mudah. 


Transaksi sosial yang dijelaskan Dhwing Tek sebelumnya, 
merupakan buah dari tatanan masyarakat kapitalisme yang erat 
hubungannya dengan konversi kapital sosial ke kapital ekonomi, 
karena dengan pertukaran mutual antarindividu maka salah satu 
individu akan diuntungkan dengan kapital ekonomi yang kemu- 


dian dapat digunakan untuk mendongkrak status sosialnya. 


Dengan kapital ekonomi inilah, sifat konsumerisme masya- 
rakat mulai terbangun untuk membangun prestisenya, seba- 
gaimana diungkapkan Bourdillard di dalam Haryatmoko (2016) 
bahwa ciri kapitalisme modern di dalam tatanan sosial untuk 
mendapatkan prestise, ditentukan pada konsumerisme. Melalui 
kepemilikan perkebunan sawit yang terus berkembang, terjadi 
kompetisi antarindividu di Desa Nehas Liah Bing untuk menjadi 
yang teratas. Hal ini tampak dari konsumsi belanja untuk ma- 
syarakat kelas menengah atas, dan jajaran mobil di parkiran di 
rumah untuk masyarakat mencapai level kelas atas. Hal ini di- 
pertegas Lerung Ajang (wawancara 5 November 2019 di Desa 
Nehas Liah Bing) yang menyayangkan kegemaran masyarakat 


menyombongkan diri dengan hasil belanjaan dan kekayaannya. 
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Implikasi kedua dari peubahan pola tanam padi menjadi 
sawit terhadap kearifan lokal masyarakat Dayak Wehea Desa 
Nehas Liah Bing adalah memudarnya budaya gotong royong. 
Pertanian hortikultur adalah pertanian dengan pengkategorian 
masyarakat persekutuan kelompok (Sanderson, 2010). Perseku- 
tuan kelompok umumnya dijalankan oleh satu kepala adat, dan 
beberapa pembantu kepala adat. Semua kebutuhan persekutuan 
kelompok itu diakomodasi oleh kepala adat dan didiskusikan 
kembali untuk mencapai solusi bersama, walau dalam beberapa 
hal kepala adat memiliki hak prerogatif. Umumnya semua pe- 
ngerjaan perladangan dan perburuan dilakukan bersama-sama, 
walau terdapat pula beberapa aturan yang membedakan peker- 


jaan menurut jenis kelamin. 


Ketika pola tanam berubah menjadi monokultur perkebun- 
an sawit, masyarakat mengalami transformasi pengerucutan men- 
jadi keluarga batih, yaitu keluarga yang terdiri dari lingkup ter- 
kecil, yaitu umumnya meliputi bapak sebagai pemimpin keluarga, 
ibu sebagai penasihat, dan anak. Di luar lingkup ini dianggap 
sebagai terpisah dan mempunyai kehidupan sendiri. Keluarga 
batih lahir akibat adanya kapitalisme dikarenakan asosiasi 
struktur rumah tangga dan tipe produksi kapitalis mempunyai 
kaitan dengan cara rumah tangga merespons kebutuhan tenaga 
kerja (Sanderson, 2010). Secara ekonomi, keluarga batih adaptif 
untuk para kapitalis yang mengkarakteristikkan zona. Maka 
dengan pengerucutan ini penguasa lebih mudah melakukan 
kontrol dan mengurangi lahirnya kesatuan komunitas kerja 


dalam mengorganisasi pekerja. Lahirnya persaingan pekerja 
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antarrumah-tangga juga memudahkan perkembangan kapital- 
isme, karena setiap orang akan terfokus untuk mempertahankan 
dan meningkatkan ekonomi keluarganya daripada kepentingan 


kelompok. 


Gambar 4.27 
Tarian Hudog Dalam Upacara Pembersihan Kampung 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2017 


Ketika kepentingan kelompok telah hilang, maka untuk 
mempersatukan kelompok dalam kegiatan sosial seperti gotong 
royong akan semakin sulit. Kebersamaan ini, menurut Kristian 
(wawancara 5 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing) telah 
memudar. Dalam mengerjakan perkebunan sawit tidak ada go- 
tong royong karena setiap keluarga batih hanya fokus pada per- 


tanian keluarganya. 


Contoh dalam kapital sosial, pada acara pernikahan dan 


kematian di Desa Neha Liah Bing, masyarakat akan datang un- 
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tuk bergotong royong dengan sukarela, karena secara tidak 
langsung terjadi transaksi sosial, yang mana setiap warga yang 
datang itu akan mendapat perlakuan sama bila menjalani acara 
pernikahan atau kematian nantinya. Berbeda dengan transaksi 
sosial yang melibatkan kapital ekonomi seperti misalnya dalam 
pertanian yang kini memiliki nilai ekonomi lebih. Masyarakat 
yang berpartisipasi membantu akan mendapat kapital ekonomi 
sebagai balasannya. Tanpa adanya transaksi sosial yang meli- 
batkan kapital ekonomi yang mutual, maka setiap keluarga batih 


akan lebih memilih fokus untuk mengurus keluarganya. 


Efek lain dari konversi ini juga terdapat pada konflik agra- 
ria. Hal ini terjadi akibat adanya nilai ekonomi pada produksi 
dan lahan. Sebelumnya, lahan dan produksinya tidak memiliki 
nilai ekonomi karena dikelola secara subsistensi. Ing Dom (wa- 
wancara 16 November 2019 di Desa Nehas Liah Bing) menje- 
laskan, keberadaan perkebunan sawit, melahirkan konflik sosial, 
bukan hanya antara masyarakat dan perusahaan namun juga 
antarkeluarga. Polanyi (1994:57) menjelaskan bahwa bukanlah 
ekonomi yang melekat di dalam hubungan-hubungan sosial, 
melainkan hubungan-hubungan sosiallah yang melekat di da- 
lam sistem ekonomi kapitalis. Demi mencapai kemakmuran yang 
dijanjikan kapitalisme, setiap keluarga batih berjuang mem- 
bangun kelas sosialnya melalui pemilikan alat produksi (lahan). 
Hubungan-hubungan sosial kemudian terbangun dan melekat 
di dalam sistem kapitalis yang kemudian mendorong masya- 


rakat untuk berkompetisi dan mendapatkan haknya atas lahan 
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yang telah memiliki nilai ekonomi. Di sinilah negara berperan 


membentuk konflik di antara kelas sosial (Gramsci, 2013). 


Intensitas konflik horizontal di Desa Nehas Liah Bing, 
menurut Ing Dom (wawancara 16 November 2019 di Desa Nehas 
Liah Bing) hampir terjadi setiap minggunya, sehingga terdapat 
semacam penularan konflik di dalam lingkungan masyarakat. 
Walau kadang berakhir di meja persidangan, tak jarang pula di- 
selesaikan secara musyawarah. Dampak dari konflik ini adalah 
pembentukan persaingan baru dan kebencian yang memutus 
interaksi sosial masyarakat Desa Nehas Liah Bing. 


Gambar 4.28 
Tarian Pemujaan dalam Adat Lom Plai 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Komodifikasi budaya adat hortikultur Lom Plai, menjadi 
simbol industri wisata. Menurut Ledjie Tag (wawancara 28 
Oktober 2019 di Desa Nehas Liah Bing), sejarah Lom Plai berawal 
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dari legenda tentang Dewi Padi “Long Diang Yung”. Di suatu 
zaman dahulu kala, masyarakat Wehea dipimpin seorang ratu 
adil dan bijaksana bernama Diang Yung yang memiliki satu- 
satunya puteri nan cantik jelita bernama Long Diang Yung. Di 
bawah kepemimpinan Diang Yung, masyarakat Wehea hidup 
rukun, sehat dan sejahtera. Namun pada suatu masa, terjadi ke- 
marau panjang yang menyebabkan krisis pangan. Masa paceklik 
itu membuat tumbuhan, ternak, bahkan manusia kehilangan 


nyawa. 


Di tengah situasi sulit, Ratu Diang Yung mendapat petun- 
juk dari Meta untuk mengakhiri paceklik. Tetapi, petunjuk yang 
datang melalui mimpi itu ibarat buah simalakama. Diputuskan- 
lah untuk memilih mengorbankan Putri Long Diang Yung demi 
menyelamatkan rakyat (Ledjie Tag, 2019) 

“Saat Puteri Long Diang Yung dikorbankan, petir 
menyambar, guntur bergemuruh, hujan turun, dan 
tumbuh padi yang terus menerus mengeluarkan bulir 
padi yang digunakan sebagai bibit padi. Turunan bibit 


padi itu yang hingga saat ini digunakan masyarakat 
Wehea untuk berladang.” 


Dari pengorbanan sang Puteri Long Diang Yung, Ratu Diang 
Yung meminta rakyat bersumpah untuk menyayangi padi, dan 
mengingat pengorbanan sang dewi dengan menggelar Lom Plai 
atau syukuran panen padi. Menurut Ledjie, puteri Long Diang 
Yung dipercaya menjelma menjadi dewi padi yang merawat padi 
warga Dayak Wehea, sejak musim tanam hingga berhasil panen 


setiap tahun. 
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Gambar 4.29 
Pesta Adat Lom Plai di Sungai Wehea 


Sumber: Koleksi Pribadi, 2019 


Berasal dari cerita inilah pesta panen Lom Plai dimulai dari 
penanaman awal hingga panen. Pesta ini mempunyai nilai ke- 
bersamaan, kesederhanaan hingga kepuasan saat panen. Se- 
menjak sawit menjadi komoditi utama, terjadi transformasi 
esensi nilai yang terkandung dalam Lom Plai. Dampak tersebut 
dapat dilihat, dengan semakin sempitnya ladang padi masyara- 
kat. Selain itu, dengan adanya peningkatan ekonomi dari per- 
kebunan sawit, masyarakat umumnya memilih membeli beras 


dari luar daripada melakukan penanaman. 


Menurut Ing Dom (wawancara 16 November 2019 di De- 
sa Nehas Liah Bing), semenjak sawit menjadi penghasilan 
utama, memang benar ada pergeseran esensi kearifan lokal 
yang terkandung dalam pesta adat Lom Plai. Transformasi itu 


dirasakan Ing Dom melalui pudarnya kebersamaan, semangat 
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kecintaan terhadap lingkungan, dan kesederhanaan. Masyarakat 
umumnya telah sadar akan transformasi dan memilih untuk 
mengikuti transformasi, karena mindset ekonomi yang dibawa 
kapitalisme global telah menjadi pandangan hidup baru mereka. 
Hidup yang telah jauh dari pertanian yang mereka pahami, 
dan mengeser nilai-nilai moral mereka. Pergeseran nilai moral 
yang terkandung di dalam kearifan lokal mereka telah menjadi 
penghapusan sejarah melalui hegemoni, yang kemudian mem- 


bangun kebudayaan baru yang kapitalistik. 


Hal ini dijelaskan oleh Ing Dom (wawancara 16 November 
2019 di Desa Nehas Liah Bing) dalam pernyataan lanjutannya 
bahwa dengan pergeseran kebudayaan, telah terjadi pula kon- 
sesus untuk mengubah beberapa rangkaian ritual dan menam- 
bahkan kegiatan pemanis untuk meramaikan kegiatan. Perge- 
seran budaya, yang awalnya sebagai pesta kesyukuran menjadi 
pesta yang menjadi simbol keuntungan. Implikasi inilah yang 
menjadikan landasan kriteria utama komodifikasi berupa per- 
ubahan nilai guna menjadi nilai tukar, serta perubahan objek, 
kualitas dan tanda-tanda menjadi komoditas yang dapat diper- 
dagangkan (Marx, 1977). 

Dengan menundukkan dan memenangkan persetujuan ke- 
lompok melalui konsensus, maka akan lebih mudah bagi kapi- 
talisme untuk masuk dan membangun ide-ide yang diterima se- 
cara umum dalam bentuk komodifikasi budaya. Kapitalisme mo- 
dern menjadi block culture melalui hegemoni. Hegemoni inilah 
yang membawa tawaran konversi yang menghasilkan pertukar- 


an antara kapital budaya dan kapital ekonomi (Bourdieu, 1993). 
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Dari konversi inilah Dayak Wehea di Desa Nehas Liah Bing di- 
bawakan budaya baru berupa kapitalisme yang mendorong ha- 
bitus mereka untuk berpikiran profit. Bit Sing (2019) membe- 
narkan bahwa kegiatan adat Lom Plai kini hanyalah menjadi 


simbol wisata untuk mendapat keuntungan. 


baka 
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Bab V 


Penutup: 
Transformasi sebagai 
Sebuah Dialektika 


Transformasi pola tanam padi menjadi sawit di Desa Nehas 
Liah Bing memberikan gambaran besar tentang bagaimana ke- 
kuasaan berdampak terhadap budaya. Melalui hegemoni hasrat 
kapitalisme, masyarakat didorong, dan berimplikasi pada trans- 
formasi sosial, ekonomi, dan ekologi. Proses transformasi ini 
sekalipun sebagai produk alami dari sebuah keniscayaan, namun 
transformasi yang hanya dilihat sebagai keyakinan absolute, 
maka juga merupakan kesalahan berpikir yang menuntun kita 
dalam logika formal yang stagnan. Transformasi adalah pilihan, 
karena berdialektika adalah pilihan untuk memilih diskursus 
yang akan dijadikan acuan transformasi. Namun bila kerangka 


berdialektika telah dimanipulasi dan dikontrol oleh kekuasaan, 
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maka diskursus yang dihasilkan tidak akan lepas dari logika 


formal yang ditanamkan penguasa. 


Ada tiga kesimpulan penting dalam proses transformasi 
pola tanam padi menjadi sawit di Desa Nehas Liah Bing Ke- 
camatan Muara Wahau, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kali- 
mantan Timur. Pertama, proses masuknya perkebunan sawit 
di Kalimantan Timur dimulai sejak tahun 1982 melalui Proyek 
PIR (Perkebunan Inti Rakyat) yang dikelola oleh PTPN (PT 
Perkebunan Negara) VI. Namun baru sekitar 1990 awal, menurut 
Ladjie Tag (wawancara 28 Oktober 2019 di Desa Nehas Liah 
Bing), perkebunan sawit ada di sekitar Desa Nehas Liah Bing. 
Seiring dengan peningkatan ekonomi global dan permintaan 
ekspor sawit, ekspansi perkebunan sawit di Kalimantan Timur 
semakin membesar. Lahirlah perusahaan-perusahaan swasta 
yang ikut bergabung dalam pengolahan sawit. Di antaranya 
P.T. Matra Sawit Sarana Sejahtera (anak perusahaan Sinar Mas 
Group) dan P.T. Swakarsa Sinarsentosa (anak Perusahaan DSN 
Group) yang telah berdiri sejak 1994. 


Memasuki tahun 1996, kedua perusahaan tersebut melaku- 
kan sosialisasi rutin mengajak masyarakat Dayak Wehea untuk 
menjadi mitra pengolahan sawit. Namun masyarakat menolak 


ajakan tersebut dan tetap menjadi petani hortikultur. 


P.T. Swakarsa Sinar Sentosa kemudian mengubah bentuk 
sosialisasi, dengan mengajak beberapaanggotamasyarakatuntuk 
ikut studi banding di Kabupaten Paser yang masyarakatnya telah 


berhasil membuka perkebunan sawit. Anggota masyarakat yang 
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diikutkan dalam studi banding ini umumnya yang berada pada 
level kepala adat, kepala desa, dan tokoh-tokoh masyarakat. 
Mereka kemudian menjadi agen hegemoni dan menyebarkan 
wacana perkebunan sawit yang akan memberikan kemajuan 
bagi Desa Nehas Liah Bing. Namun, masyarakat yang tidak mem- 
punyai pengalaman dalam perkebunan sawit memutuskan un- 
tuk tetap saja berladang padi, sesuai dengan adat dan sistem 


pertanian yang dipahami. 


Pemerintah daerah, dalam hal ini Pemerintah Kabupaten 
Kutai Timur, juga ikut turun tangan dalam sosialisasi secara 
rutin. Pemerintah malah memberikan bantuan bibit gratis, na- 
mun hanya sebagian orang yang percaya dan mulai untuk me- 
nyisihkan sebagian lahannya untuk perkebunan sawit. Tahun 
1998 sebagian kecil masyarakat Suku Dayak Wehea telah terlibat 
pada perkebuanan sawit, dengan bentuk kerjasama kemitraan 
bersama P.T. Pratita Laksana Setia (P.T. PLS). Namun kembali 
terjadi kendala di tahun 2006 ketika izin HGU (Hak Guna Usaha) 
P.T. PLS harus beralih kepada anak perusahaan Sinar Mas Group 
yaitu P.T. Tepian Nadenggan. Akibatnya, keuntungan bagi hasil 
tidak diterima oleh masyarakat Desa Nehas Liah Bing. Persoalan 
ini diatasi dengan berbagai mediasi hingga akhir 2008, dan 
pada akhirnya tetap tidak ada kejelasan tentang ganti rugi bagi 


masyarakat. 


Dalam waktu yang hampir bersamaan dengan polemik yang 
dialami masyarakat Desa Nehas Liah Bing, lahirlah Peraturan 
Menteri Pertanian No. 33/Permentan/OT.140/7/2006 tentang 
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Pengembangan Perkebunan Melalui Program Revitalisasi Per- 
kebunan dan Peraturan Menteri Keuangan No. 117/PMK.06/2006 
tentang Kredit Pengembangan Energi Nabati dan Revitalisasi 
Perkebunan. Penjabaran dari aturan ini adalah bentuk kemitraan 
plasma dalam pengembangan perkebunan, dilaksanakan dengan 
membentuk perkebunan besar sebagai inti yang membantu dan 
membimbing perkebunan rakyat di sekitarnya atau plasma dalam 
suatu sistem kerjasama yang saling menguntungkan, utuh, 
dan berkesinambungan, dengan tujuan untuk meningkatkan 


produksi non migas. 


Terdapat dua bentuk sistem kerjasama di dalam peraturan 
ini, yaitu sistem plasma dan sistem kemitraan. Yang pertama, 
pengelolaan perkebunan sawit diserahkan kepada perusahaan 
inti dengan sistem bagi hasil 70/30 atau 702 untuk biaya ope- 
rasional perusahaan dan keuntungan perusahaan dan 30X untuk 
petani. Sedangkan sistem kemitraan adalah penggunaan lahan 
sendiri secara swadaya, atau hanya menggunakan perusahaan 
inti sebagai pasar atau tempat penjualan hasil perkebunan sawit 


petani. 


Akibatnya, semakin banyak masyarakat Suku Dayak We- 
hea yang bergabung dan menginvestasikan lahannya pada per- 
usahaan perkebunan sawit. Hingga tahun 2015 sebagian besar 
lahan pertanian di kawasan Desa Nehas Liah Bing telah berubah 
menjadi perkebunan sawit. Memasuki 2019, menurut catatan 
Desa, sebanyak 1.200 ha atau sekitar 80?6 lahan masyarakat Su- 
ku Dayak Wehea telah beralih menjadi perkebunan sawit. 
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Kedua, faktor-faktor dominan yang mengakibatkan terja- 
dinya transformasi adalah melalui infrastruktur. Kepungan per- 
kebunan sawit yang mengelilingi Desa Nehas Liah Bing, men- 
jadi faktor utama kerusakan lingkungan. Penggunaan pupuk 
dan pestisida mengakibatkan kerusakan kualitas air sungai yang 
menjadi kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat. Terdapat pu- 
la kerusakan ladang padi hingga perkebunan sayur-sayuran ma- 
syarakat yang diakibatkan dari penyerapan air perkebunan sawit 
yang lebih tinggi sehingga tidak memungkinkan tanaman lain 
untuk tumbuh secara normal. Terakhir adalah eksploitasi lahan 
sawit menyempitkan habitat hewan liar di sekitar desa. Apabila 
masyarakat hendak berburu untuk kebutuhan konsumsi, maka 
mereka harus menempuh perjalanan yang lebihjauh, dan bahkan 


sering tidak memperoleh hasil buruan sama sekali. 


Faktor struktural digerakkan dengan pembentukan strati- 
fikasi sosial melalui kekuatan ekonomi. Hal ini berawal dari 
gagalnya sosialisasi dan pemberian bibit gratis yang dilakukan 
pemerintah. Kegagalan ini kemudian melahirkan strategi baru, 
dengan mengikutsertakan tokoh-tokoh masyarakat Desa Nehas 
Liah Bing dalam studi banding di Kabupaten Paser yang masya- 
rakatnya telah berhasil mengelola perkebunan sawit. Tokoh- 
tokoh masyarakat inilah yang kemudian menjadi agen-agen 
hegemoni yang memberikan sugesti transformasi pola tanam 


masyarakat Desa Nehas Liah Bing. 


Agen-agen hegemoni yang mendapat dukungan finansial 


dari perusahaan perkebunan sawit mempertontonkan kemam- 
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puan finansialnya itu sebagai wujud kemajuan ekonominya 
berkat keberhasilan pengolahan perkebunan sawit. Apa yang 
telah dicapai oleh agen-agen tersebut kemudian dijadikan acuan 
masyarakat Desa Nehas Liah Bing untuk berpindah menjadi 
petani perkebunan sawit. Selanjutnya, timbullah persaingan 
stratifikasi sosial yang didasarkan pada kemampuan ekonomi, 


yang mengakibatkan eksploitasi lahan untuk perkebunan sawit. 


Setelah infrastruktur dan struktur terbentuk, maka lahirlah 
pula suprastruktur yang menggunakan dogma keberhasilan 
ekonomi perkebunan sawit sebagai ideologi umum. Dogma ini 
didasarkan pada logika formal masyarakat yang mengukur stra- 
tifikasi sosial didasarkan pada luasan perkebunan sawit dan 
kemampuan finansial. Ketika tiga persyaratan transformasi te- 
lah tercapai, maka terjadi negasi atau asimilasi yang akan meng- 
gugurkan atau menyingkirkan kebudayaan yang telah ada. Na- 
mun asimilasi hanya dapat tercapai bila terdapat kontrak sosial 
yang mengikat pada pertukaran kapital. Di sinilah peran kapital 
budaya, sosial, dan simbol dikonversi menjadi kapital ekonomi. 
Dengan lahirnya kapital ekonomi sebagai pembentuk habitus, 
maka orientasi dialektika masyarakat hanya akan terjebak pada 
wacana ekonomi tanpa melihat gambaran besar kekuasaan yang 


melakukan kontrol budaya komunitas lokal melalui hegemoni. 


Ketiga, implikasi transformasi pola tanam dari padi men- 
jadi sawit yang dialami masyarakat Desa Nehas Liah Bing tam- 
pak pada: (1) Kerusakan lingkungan yang semakin hari semakin 


memprihatinkan. Meningkatnya perkebunan sawit mengakibatkan 
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ekosistem menjadi tidak berimbang dan menggangu kebutuhan 
dasar masyarakat, seperti misalnya air bersih. (2) Ekonomi sub- 
sistensi yang mereka tinggalkan tidak sepenuhnya membaha- 
giakan masyarakat Desa Nehas Liah Bing, dengan penghasilan 
yang lebih dari cukup. Dengan masuknya mereka ke dalam in- 
dustri sawit justru membuat mereka semakin banyak pikiran, 
dan memiliki beban kerja yang bertambah. (3) Kearifan lokal 
yang semakin lama ditinggalkan dan digantikan dengan budaya 
baru. Pergeseran itu berupa perubahan dari persekutuan ke- 
lompok menjadi keluarga batih. Warga lebih berfokus pada ke- 
sejahteraan keluarganya daripada kesejahteraan bersama. Aki- 
batnya, terjadi pengkotak-kotakan setiap keluarga untuk saling 
bersaing. Akibat selanjutnya adalah konflik horizontal yang 
sering terjadi dalam urusan pemilikan tanah atau hanya per- 
saingan bisnis. 


bata, 
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Your book appears tome topresent important research on a 
very significant topic, and I believe it may provide an 
important contribution to understand the political eco- 
logy of palm oil production in Indonesia. 


-- Adrian Ivakhiv, Professor of Environmental Stu- 
dies at the University of Vermont, Vermont, U.S. -- 


Buku ini lahir dari persenyawaan antara teori dan prak- 
tik, bukan hanya berasal dari pergulatan ide dan pikiran 
di belakang meja semata. Jejak sejarah masuknya industri 
perkebunan yang memaksa transformasi lahan masyarakat 
(adat), diurai dengan sangat baik di dalam buku ini. Penu- 
lis menjabarkan secara runtut bagaimana bentuk hegemoni 
ekologi berlangsung di bawah kendali kapitalisme. Karena 
itu, buku ini layak menjadi panduan bagi siapa pun yang 
hendak memotret persoalan ekologis dalam kacamata struk- 
tural, bukan kasuistik belaka. 


-- Herdiansyah Hamzah, Dosen Fakultas Hukum Univer- 
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pun disusun berdasarkan penelitian ilmiah, namun gaya ba- 
hasa dan penulisannya begitu runtut dan mudah dipahami. 


Sisi budaya dan kearifan lokal yang digali penulis mela- 
lui wawancara masyarakat setempat cukup membantu menja- 
wab rasa keingintahuan pembaca akan kondisi (suasana) ma- 
syarakat di sekitar perkebunan sawit. Idealisme kritis 
penulis terhadap kebijakan penguasa (pemerintah) yang 
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